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ABSTRAK

Diana, Nida, 2008, Study Tentang Adversity QuottirSMA Negeri 1 Malang,
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Malang
Dosen Pembimbing: Rahmat Azis.Msi

Kata Kunci: Adversity, akselerasi

Multiple Intelegence, memang cukup berpengaruh dalam dunia pendidikan
saat ini, 1Q, SQ, dan EQ adalah hal yang palinghatdagi seorang siswa dalam
menunjang perkembangan pribadinya, berbagai maeaandan aktifitas apapun
di lakukan oleh para pakar pendidikan untuk metiggpkan kecerdasan
tersebut agar menjadi sumber daya manusia yangiddéds, sampai muncullah
Adversity Quotient yang di temukan oleh Poul G. Stoltz, yaitu suataekdasan
atau kemampuan dalam merubah, atau mengolah sqieramasalahan atau
kesulitan dan menjadikanya sebuah tantangan yamg daselesaikan agar tidak
menghalangi cita-cita dan prestasi yang ingin dirai

Bidang pendidikan mulai mengembangkan AX@versity Quotient) lewat
berbagai macam bentuk cara dan aktifitas di lakukger menunjang lembaga
pendidikan dalam mencetak siswa yang berkualitdahssatunya adalah melalui
kelas akselerasi, yaitu kelas percepatan bagi sigamag diidentifikasikan
mempunyai kelebihan khusus baik dari Intelegnsyeatifitas maupun
keberbakatan. Bagi siswa akselerasi, selain 1Q, BQ, kreatifitas dan
keberbakat, juga membutuhkadversity quotient (AQ), karena AQmempunyai
peran yang cukup penting terutama dalam menyelasamasalah yang dihadapi
oleh siswa akselerasi. AQ mempunyai empat dimeasg\sangat penting yang
dapat membantu tingkat AQ menjadi tinggi yaitukéndali diri Control (C)), 2)
Asal-usul dan Pengakua@rigin & Ownership(02)), 3) JangkauarReach(R)), 4)
Daya tahanEndurance(E)) yang biasa di singkat dengan (CO2RE).

Penelitian ini, mendeskripsikan tingkat Adversityd@ent, tingkat kendali
diri, tingkat asal-usul dan pengakuan, tingkat k@ugn, serta tingkat daya tahan
siswa akselerasi dalam menghadapi masalah. Datidredisis, dengan metode
summated ratting, kemudian diuji validitas dan fgals, adapun keofisien
reliabilitasnya sebesar .8590, untuk analisis deskr dilakukan dengan
membandingkan antara mean hipoteses dan mean £nyaing menghasilkan:1)
tingkat adversity quotient pada siswa akselerasad#e pada kategori sedang
dengan nilai prosentase 48%, adapun tingkat ti&poriaya adalah; 1)tingkat
kendali diri siswa akselerasi berada kategori rerdkngan nilai prosentase 44%,
2) tingkat asal-usul dan pengakuan berada padaydateedang dengan nilai
prosentase 44%, 3) tingkat jangkauan berada patigdta sedang dengan
prosentase 48%, dan 4) tingkat daya tahan beratk kstegori sedang dengan
nilai prosentase sebesar 56%. Dan juga dilakukahitpagan tingkat korelasi
diantara faktor yang satu dengan faktor yang lanaggan faktor total, dengan
menggunakan rumus korelasi spearman, karena ddtanbek ordinal, dengan
menggunakan statistik nonparametrik, Berdasarkasil ppenelitian, setelah di
ketahui proporsi frekuensi tingkat kategori darvexdity quotient, maka juga



diketahui korelasi di antara faktor yang ada yaiterngan cara mengkorelasikan
antara faktor yang satu dengan faktor yang langde faktor total. Korelasi antar
faktor dilakukan dengan mengkorelasikan setiapofatténgan faktor lainnya dan
dengan total faktornya. Berdasarkan hasil korekasiar faktor didapatkan,
korelasi antara kendali diri dan adversity quotiadalah positif dengan angka
korelasi 8 = 0.439 dan p = 0.028, untuk asal-usul dan peragakian adversity
quotient 8 = 0.641, dengan p = 0.01, jangkauan dan advengitgtient
mempunyai angka korelasi ¥ 479 dengan p = 0.015, daya tahan dan adversity
quotient, mempunyakr= 808 dengan p = 0.000, dari data tersebut tedibhwa
faktor daya tahan dan adversity goutient menunjokd@gka korelasi yang paling
tinggi, begitupun juga korelasi antar faktor, yamgnunjukkan korelasi positif
dan hampir signifikan adalah korelasi antara asal-dan daya tahan, hal ini
berarti makin tinggi tingkat asal-usul dan dayaatatsiswa akselerasi, maka
makin tinggi pula tingkat adversity quotient siswkselerasi SMA Negeri 1
Malang dalam menghadapi masalah atau kesulitan.

Dari hasil korelasi total menunjukkan hasil korelgang positif dan
signifkanan sehingga diketahu tingkat Adversity am pada siswa kelas
akselerasi di SMA Negeri 1 Malang berada pada kategedang, dengan
prosentase 48%, dan data ini cukup membahagiakaipalga pendidikan dalam
mengelola kelas akselerasi, terutama rujukkan umekgembangkan kualitas
kelas akselerasi dan pengembangan pengajaran kedegar mencetak lulusan
yang handal berkualitas.



ABSTRACT

Diana, Nida, 2008, Study Tentang Adversity QuotiRatla Siswa Kelas Akselerasi di
SMA Negeri 1 Malang, Psychology Faculty, of IslarBitate University of Malang.
Advisor : Rahmat Azis M.si

Keyword : Adversity, akselerasi

Multiple Intelegence, are hasn’t enough effect adiooal in this time, 1Q, SQ,
and EQ are most important matter to student in esdimg his personality, thera are so
many kind of ideas and the way of actifity woulddim by expert of education to be an
optimal intellegence in order to become human nesowith high quality, so emerge
adversity quotient which finding by Poul G. Stoltz Adversity quotient is a
intellegence of changing the problems with a cingiéein order to tired the dream,
aspiration, and wish to be reache for.

Educational would to develop AQA@versity Quotient), so many the way will
be conduct to supporting education institute tgbet the student with best quality,
one of them is building the class of accelerat@eceleration class is to identified
student have special excess either from Intellegeaeativity and also the gifted.
Beside 1Q, EQ, SQ, creativity, and gifted, alsouieg quotient adversity (AQ) for
student of acceleration, because AQ have role winigortant enough especially to
handle the problem of faced by student of acceteraPQ have four very important
dimension able to assist storey; there are: 1) Selitrol (C), 2)Origin &
Ownership(02), 3) Reach (R), 4) Endurance(E) viledd CO2RE).

This research, to explain the level of adversitptgnt, self control level,
origin and ownership levels, reach levels, and eate levels of acceleration
problems. From result of analysis, with methodwhmated ratting, later then tested
by validity and reliability, as for its about .8596@r descriptive analysis, with
comparing between mean hypothec and mean emgigcresult are: 1) The level
adversity quotient for the student of acceleratisrieside in category the value of
percentage about 48%, as for level every factor BreSelf control, the student of
acceleration, reside in low category with valugpefcentage about 44%, 2) The origin
and ownership levels reside in category with vatipercentage about 44%, 3) Reach
levels reside at category with percentage of 48%, 4 endurance levels reside at
category with value percentage of equal to 56%.wedl as it's conducted by
calculation of correlation levels among factor witther factor and the total factors,
by using correlation formula of spearman, becaust& dn form of ordinal, by
nonparametric statistic, Pursuant to the resuteséarch, after knowing of the level
frequency proportion categorize from adversity et hence is also known by
correlation among existing factors, there are biyaetation between one factor with
other factors, and with total factor. The resultcofrelation are: correlation between
self control with adversity quotient are positiaout rs = 0.439 and p = 0.028, for
the origin and ownership and adversity quotientuélbe = 0.641, and p = 0.01, reach
with adversity quotient have correlation about 479 and p = 0.015, and endurance
of adversity quotient, about rs = 0.808 with p 80D, from the data seen that power
factor hold up and adversity qoutient show highestrelation number, than also
correlation between factor, showing positive catieh and signifikn correlation
between endurance and origin & ownership, this meae and more is high levels
student endurance of acceleration, this more higidest adversity quotient of
akselerasi in SMA Negeri 1 of Malang.



From result of total correlation that correlatiom g@ositive and signifikan so
that adversity quotient at class student of acagter in SMA Negeri 1 of Malang
Worse luck in face of problem, with percentage 8% this data make happy for
institute of education for class of acceleratiopeesally to recouncille the quality
class of acceleration and development of instractar the future to be reliable
graduated with high quality.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adversity quotientmerupakan bentuk kecerdasan yang melatar belakangi
kesuksesan seseorang dalam menghadapi sebuatlgtantisaat terjadi kesulitan
atau kegagalan. Penelitian tentaadyersity quotientni, dikembangkan berawal
dari keberagaman dunia kerja yang cukup kompleksyale persaingan yang
cukup tinggi, sehingga banyak individu merasa stnemghadapinya. Individu
yang mengalami hal tersebut di karenakan kendaliaBal usul dan pengakuan
diri, jangkauan, serta daya tahan yang kurang @aktm menghadapi kesulitan
dan permasalahan yang dirasa cukup sulit dalamphidh, biasanya berakhir
dengan kegagalan sehingga menjadi individu yangktidreatif dan kurang

produkitif.

Istilah AQ (Adversity Quotientini dipopulerkan oleh Poul Stofizdalam
bukunya yang berjudulAdversity Quotient Mengubah Hambatan Menjadi
Peluang buku tersebut di susun berdasarkan pengalamanya di dunia kerja
dan menjadi konsultan di dunia pendidikan selambetapa tahun. Dengan

memanfaatkan tiga cabang Ilimu Pengetahudsikologi  Kognitif,

! PouL G. Stoltz adalah seorang presid@PEAK Learning Incorporated dan meraih
gelar doktor dalam bidang komunikasi dan pengembargyganisasi. Klien-klien perusahaanya
antara lain Deloitte &Touche LLP, Motorola, Abboals, US West. Dan masih banyak lagi.
Selain menjadi seorang pembicara dan konsultankutdpic-topik kepemimpinan,pendidikan,dan
dunia kerja dalam mengatasi kesulitan setiap tah8elain itu juga menjadi konsultan di
beberapa bidang pendidikan untuk sekolah-sekolaly yaikup maju dalam menggali skill pserta
didik. Sehingga dikenal sebagai motiator yang lbesa dalam menghadapi kesulitan dan selalu
siap membantu kliennya.



Psikoneuroimunologj dan Neurofisiologt.? yang merupakantheoretical
building block Adversity Quotient, yaitu teori pembangun dalam ekdasan
menatang. Iimu-ilmu di atas memberikan sumbangsihgycukup besar yang
dapat memberikan sebuah pemahaman, ukuran yangt aapaingkatkan
efektifitas manusia, terutama dalam menghadapiaekasulitan atau kegagalan
kemudian menjadikan kegagalan dan kesulitan itujadesebuah peluang untuk

tetap meraih tantangan dan kesuksesan.

Berdasar pada hal di atas, performamdversity quotientsebagai
kecerdasan yang melatarbelakangi kesuksesan dalanghadapi tantangan
setelah terjadi kegagalan, mulai banyak digali diateliti khususnya dalam dunia
pendidikan saat ini, banyak para ahli dan pakadioéan saat ini mencari dan
mencoba mengembangkan pentingra@versity quotientpada peserta didik
sebagai calon individu yang di harapkan menjadi Sfaklg tetap kuat berkualitas
dan tetap berprestasi dalam bidangnya di masa dé€pah karena itu penulis
tertarik untuk mencoba meneliti dan mendeskripsiteartangadversity quotient
pada siswa- siwa yang mempunyai potensi dan kelabikmusus dalam hal ini
pendidikan anak berbakat (PAB), pada pendidikaketiis akselerasi, yaitu kelas

percepatan yang di khususkan bagi siswa yang merapumtelegency kreatifits

Z Stoltz,Adversity Quotient. Alih bahasa oleh T. kiaya 2005.p 8. * Psikologi
Kognitif merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana sesgareemperoleh, menstranformasi,
merepresentasi, menyimpan dan mengenali kembatigt@huan sehngga pengetahuan tersebut
dapat di pakai untuk merespon, berfikir memecahkasalah, dan berbahasaNeurophysiologi
yaitu ilmu yang menyumbang pengetahuan bahwa etzdra ideal di lengkapi sarana membentuk
kebiasaan-kebiasaan yang segera diinterupsi dabadh sehingga mampu mengendalikan respon.
* Psikoneurominologyyaitu ilmu yang menyumbangkan adanya bukti-buk&irg@é hubungan
fungsional antara otak dan system kekebalan hulbuggag terukur antara apa yang difikirkan
dan dirasakan individu antara kesehatan mentalfiikrdalam menghadapi respon yang dirasa
kurang nyaman



dan kemampuan di atas rata-rata, dimana merekardolehkan menyelesaikan

study cukup cepat di banding teman-teman merekelds biasa.

Keputusan pemerintah mengenai keabsahan didirikaeialah khusus
yang menunjang potensi siswa, tertuang dalam UUSPNdang-undang
Standard Pendidikan Nasional) no 20 tahun 200&gnPendidikan Khusus dan
Pendidikan layanan khusus, ayat 1 yang berbupgntlidikan Khusus merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkasulitan dalam mengikuti

proses pembelajaran karena kelainan fisik, mensalsial, dan/atau memiliki

potensi kecerdasan dan bakat istiméwaerdasarkan undang-undang tersebut,

merupakan hak peserta didik adalah mendapatkaygen pendidikan khusus,
bagi yang memiliki kemampuan kecerdasan luar big&aah satu wujud
pelaksanaan UU (Undang-undang) tersebut adalahrlalib&annya program
percepatan belajar dalam hal ini akselerasi. Akasieartinya percepatan, ada
beberapa pengertian akselerasi yaitl) Akselerasi sebagai model layanan
pembelajaran dengan cara lompat kelas, misalnya siagga berbakat yang
memiliki kemampuan unggul diberi kesempatan unt@agikuti pelajaran yang
lebih tinggi. 2) Akselerasi menunjuk pada peningkaprogram sehingga dapat
dijalankan dalam waktu yang lebih cepat, hal inpatadilakukan dengan cara
menganalisis materi pelajaran dengan dengan memadé&ri yang esensial dan

kurang.

Akselerasi sebagai kelas unggulan yang prosesabeyaj lebih dipercepat

membuat kondisi belajar yang terjadi pada individerupakan sesuatu yang

¥ Rahman. 2003. Kamus Bahasa Indonesia h: 125



penting, karena melalui belajar individu mengenahgkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnyalajar merupakan proses
perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan tetgdm jangka waktu

tertentu. Dengan belajar, siswa dapat mewujudKkancitia yang diharapkaf.

Program layanan belajar yang diperuntukkan bagiwasisyang
dikuantifikasikan memiliki kemampuan-kemampuan Hhebidan mampu
memberikan prestasi tinggi melalui program yang amtang khusus
memungkinkan mereka dapat menyelesaikan programjabeebih awal dari
waktu yang telah ditetapkan. Colanglo menyebutkahwa istilah Akselerasi
menunjuk pada pelayanan yang diberikaerice delliverydan kurikulum yang
disampaikan durriculum dellivery.”> Conny R Setiawan mengatakan diperlukan
adanya kurikulum berdiferensi dimana peserta dydikg berkemampuan unggul
perlu mendapat perhatian khusus, karena akan meékanuseseorang sesuai
dengan kemampuan yang ada padanya dapat menghaelapasalahan dan
kompleksitas kehidupan yang berubah akibat pentagkateknologi dan
perubahan-perubahan, nilai-nilai sosial kultiraleserta didik yang memiliki
tingkat kecerdasan luar biasa berhak mendapat tmrhdan pelajaran lebih

khusus agar dapat dipacu perkembangan prestabatatnya.

* Irwanto. Artikel psikologi belajar.1997:www.meiadonesia.com 10. akses 12
desember.

°*Akbar Reni Hawadi,200Rerspektif Program Akselerasi bagi Anak Berbakatd&hnik,
hasil simpoium, seminar, dan temu konsultasi Tent#kselerasi dan Anak Berbakat Intelektual
yang di bukukan yang diedit kembali dalam bentukubaleh Reni Akbar-Hawadi dalam buku
Akselerasi A-Z Informasi Program Percepatan BelBjan Anak Berbakat Intelektual

® Hernawati. Akselerasi.2003:12



Pada kelas akselerasi, kondisi perkembangan siswenkup kompleks
mulai perkembangan fisik, psikis, baik yang tumbddri faktor diri sendiri,
keluarga maupun hubungan sosial pertemanan yalfilgatetendensi sekali di
antara satu sama lainya, background permasalaHaarg@ yang kebanyakan
membuat sebagiaan siswa aksel bersaing di anta@ntteman lainnya di kelas
tersebut dalam hal belajar dan merebut juara kedsngga persaingannya cukup
ketat. Faktor permasalahan remaja yang mungkinutitobbkan karena murni dari
dalam diri remaja itu sendiri, tetapi mungkin karesfek dari hal-hal yang tidak
dapat di tanggulangi oleh remaja dalam keluargd@yegan orang tua sendiripun
tidak mampu mengatasinya, akibatnya remaja merfadoan dari keadaan

keluarga’

Rata-rata sebagian besar di kelas akselerasi iteddii siswa yang
intelegensi, kreatifitas dan kecakapannya cukuggtisehingga terkadang dengan
kemampuan dan potensi yang dimilikinya dapat memjamgkauan dan peluang
yang cukup luas dalam meraih masa depan yang meiekaitakan, tetapi
berbeda lagi ketika di balik potensi besar merelengalami traumatis dan
syndromedari permasalahan keluarga, ekonomi maupun spsiéédmanan yang
dirasa kurang membawa perkembangan bagi pribadiasizerbakat, sehingga
akan membuat kondisi pribadi menjadi seorang iddi\berpotensi tetapi malas,
takut, merasa minder, atau bahkan sebaliknya miergathja yang tidak peduli
(don't car@ dengan lingkungan sekitarnya, padahal merekaahdatwa remaja

yang cukup berpotensi. Padahal perkembangan rema@ rentan dengan

" Dariyo. Agus.2004sikologi Perkembangan Remaja.hal:109



masalah yang mereka hadapi, untuk itulah di penwdaversity quotientialam
menganalisis sejauh mana kemampuan siswa berbakatenjadi lebih kuat
dalam menghadapi kesulitan dalam hidupnya yaitwgaemempunyai kendali
diri yang kuat, asal-usul dan pengkauan terhadapalala yang di hadapi,
jangkauan yang luas dalam menghadapi masalah,yserggpaling penting dalam
hal ini adalah daya tahan, yaitu sejauh mana keku#dn daya tahan siswa dalam
menghadapi problem yang mereka hadapi sebagai smag mempunyai
kelebihan yang luar biasa, baik dari mereka senkiduarga maupun hubungan
sosial pertemanan, agar mereka tetap menjadi Sisme berprestasi yang dapat
meraih sukses dengan mudah dan tidak mudah menyEnagjan apa yang

menimpanya serta menjadi siswa yang tetap ternsotivauk meraih prestasi.

Wacana pendidikan, tidak mungkin tercapai tanpdopeansi peserta
didiknya yang produktif dan berprestasi, tetapigypaling penting dalam konsep
Pendidikan Anak Berbakat (PAB) selain IQiélegene QuotiepEQ Emosional
Quotien),SQ Spiritual Quotien), ada lagi AQ Adversity Quotient Adversity
Quotient merupakan bentuk kecerdasan yang melatar belakiegksesan
seseorang, dimana orang yang memiliki AQ, merekaktmudah menyerah dan
mempunyai semangat tinggi untuk mencapai tujuadarDadversity quotient
terdapat empat dimensi utama yang dapat membenfukeseorang kuat yaitu:
1) Kendali diri Control), dengan control diri inilah seseorang bias
mengendalikan dirinya dengan permasalahan yang aefajngga dapat
mengontrol emosi secara lebih baik, 2) Asal-usul pengakuan dirigfigin dan

ownership) dengan mengetahui dan faham tentang asal-usul s#douah



permasalahan maka akan merasa yakin terhadap pmmgdkinya untuk dapat
membereskan dan cepat menyelesaikan permasalahgnaga, 3) Jangkauan
(Reach, dengan jangkauan yang tinggi individu bisa mesadiamasalah agar
tidak merambat ke bidang-bidang yang lain sehinggativasi untuk cepat
menyelesaikan masalah bisa terealisasikan dengén den yang ke 4) daya
tahan Endurancg, dengan dimiliki daya tahan yang kuat, membudividu yang
menghadapi permasalahan dapat lebih tegar, besiartedtunya yakin akan dapat
dan sanggup menyelesaikan semua yang akan mengihg@mnintuk meraih apa
yang dicita-citakan sehingga daya tahan dalam nesfegiai permasalahan lebih

kuat.

Individu yang memiliki AQ yang tinggi ini akan ldbibertahan dengan
keadaan yang ada. Di sini AQ mempunyai tiga beptrtamayaitu AQ adalah
suatu kerangka kerja konseptual yang baru untukahami dan meningkatkan
semua segi kesuksesan. AQ berlandaskan pada aisgtberbobot dan penting,
yang menawarkan suatu gabungan pengetahuan yaktis pgan baru, yang
merumuskan kembali apa yang di perlukan untuk npEickesuksesan.
KeduaAQ adalah suatu ukuran untuk mengetahui responvidwiterhadap
kesulitan. Dan yang ketiga, AQ adalah serangkagalgtan yang memilki dasar
lImiah untuk memperbaiki respon individu terhadagsWitan yang berakibat

memperbaiki efektifitas pribadi dan profesionaliindu secara keseluruh&n.

Sekolah sebagai salah satu faktor yang mempeng&eaygnibadian dan

pembentukan konsep diri siswa. Telah diakui olathdgai pihak tentang peranan

8 Ibid.p 09



dengan gaya dan caranya sendiri sehingga anak atiegtg karena itu dapatlah
dibuktikan bahwa sekolah berpengaruh besar bagiasitan kenyamanan anak.
Sehingga contoh prestasi akademik yang dinyatakaigah angka, penempatan
kelas lambat dan cepat serta kenaikan kelas meanptdktor penting dalam
konsep diri anak, angka baik bagi anak berarti dmttsedangkan angka jelek
berarti gagal. Tidak naik kelas sangat membahayakamsep diri karena

sekaligus gagal dan berkurangnya penerimaan gesiain kelas dulu.

Siswa berbakat, atau dalam istilah UUSPN “yang rikimtkemampuan
dan kecerdasan luar biasa” di harapkan mencapstiagreyang tinggi (unggul) di
sekolah dan kelak menjadi anggota masyarakat yaagatd memberikan
sumbangan yang bermakna untuk kesejahteraan balagsaegaranya, namun
sayang sekali tidak semua siswa berbakat dapptdstasi dengan potensinya.
Cukup banyak diantara mereka yang menjadi undexaehiyaitu seseorang
berprestasi di bawah taraf kemampuanya, bahkaryaaa putus sekolah. Anak
ini yang mempunyai kemampuan mental unggul tetapprestasi kurang di
sekolah. Anak- anak ini mempunyai kemampuan memggul tetapi berprestasi
kurang di sekolah di khawatirkan kelak di anggotasymakat yang relative

nonprodukitif.

Kegagalan anak berbakat untuk merealisasikan potetedektual dan
kreatifnya merupakan suatu kerugian bagi masyam&atdunia pada umumnya
yang sangat membutuhkan kompetensi, inovasi, dpankienpinar?. Banyaknya

anak berbakat yang berprestasi kurang tidak dike@dngan pasti, tetapi angka-

® Utami Munandar.2004. Pengembangan kreatifitas Betbakat.hal. 238



angka yang di peroleh dari survey dan penelitidtupunengejutkan. Di Amerika
Serikat diperkirakan jumlah mereka berkisar anteseb0 %(Marland,1972), di
Inggris sekitar 25% (Pringle, dikutip Whitmore, 098 Study Yaumul Achir
(1990) di dua SMA di Jakarta menunjukkan bahwa 3%n@&xnunjukkan bahwa
39% dan siswa berbakat yang diidentifikasikan b&adan tes Intelegensi dan tes
kreatifitas termasuk underachievem&hHal yang sudah tersebut di atas adalah
sebagian contoh yang sudah diketahui, anak yang gg@mpunyai bakat yang
luar biasa bukan berarti mereka luar biasa dalanydreg lain tetapi tergantung
tingkat penguasaan konsep diri mereka terhadap gsalahan yang mereka
hadapi. Mampukah para siswa berbakat ini tetapgndalatensinya yang luar biasa
hingga bermanfaat bagi masa depannya kelak, oledn&amultiple Intelegens
yang di miliki oleh siswa akselerasi haruslah leaglkgar tidak terjadi suatu hal

yang kurang imbang dalam dirinya. Baik ranah psiké&ipun kognitif.

Latar belakang penulis mengambil penelitian di SMAgeri 1 adalah
karena kelas Akselerasi di SMA tergolong masih bgaitu masih angkatan
pertama, mulai tahun 2007 kemarin, karena tergolmagih baru, dan masih
belum pernah diadakan penelitian di kelas AkseleiaSMA Negeri 1 Malang,
sehingga untuk pengembangan selanjutnya di butuésihtemuan-temuan baru
tentang perkembangan siswa akselerasi, serta SMyperN& Malang tergolong
sekolah yang cukup maju dan berkembang dalam presssswanya.
Perkembangan di berbagai bidang yang mulai disrioleh kepala sekolah

membuat manajemen dituntut untuk memebri yang itetizgi pesertsa didiknya.

9 bid. h: 238



Paradigma siswa akselerasi di harapkan dapat |eb#mingkatkan
motivasi dan tetap optimis dalam belajar dan mepadstasi dalam belajar bagi
siswa siswi yang berbakat ini, perlu adanya pengatarkonsep tentang IQ, EQ,
SQ dan terutama AQ, karena AQ di sini sangat barmpeenting bagi dinamika
kondisi psikologis siswa berbakat, AQ mencoba merskan kembali kecerdasan
berpikir lebih ke depan di mana siswa mencoba umtekghadapi hambatan yang
ada menjadi sebuah peluang yang dapat di manfadtkagan nilai yang positif
dan yakin bisa menghadapi tantangan, terutama tabg@oengaruh pada

keinginan untuk tetap berprestasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah iggirg diperoleh
jawabannya dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana tingkat Adversity Quotient pada siswalkekasi?
2. Bagaimana tingkat antar faktor pada adversity gabtyang meliputi:
a. Tingkat kendali diri pada siswa akselerasi dalamghadapi masalah?
b. Tingkat asal-usul dan pengakuan siswa akselerdsidap masalah yang
dihadapi?
c. Tingkat jangkauan pada siswa akselerasi dalam nagiagih masalah?
d. Tingkat daya tahan siswa akselerasi dalam meghatkgalah?
3. Bagaimana hubungan antar faktor- faktor adversiiptignt pada siswa

akselerasi?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah si kemukdiedas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athal
1. Untuk mengetahui tingkat Adversity Quotient pasava akselerasi
2. Untuk mengetahui tingkat faktor pada adversity guntyang meliputi:
a. Tingkat kendali diri pada siswa akselerasi dalamghadapi masalah
b. Tingkat asal-usul dan pengakuan siswa akselerdamdanenghadapi
masalah.
c. Tingkat jangkauan pada siswa akselerasi dalam naglagin masalah.
d. Tingkat daya tahan siswa akselerasi dalam meghatzgalah.
3. Untuk mengetahui hubungan antar faktor pada adyegsotient pada siswa

akselerasi

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaét secara teoritis
maupun praktis
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikanntkibbusi pada bidang
khususnya Psikologi pendidikan anak berbakat yakgrang sangat marak
atau bidang ilmu yang relevan, juga penelitian ygargait dengan adversity
quotient terutama bagi manajemen pendidikan sisamg ynemiliki kelebihan

khusus dalam hal ini adalah siswa yang masuk dddaelas Akselerasi.
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2. Manfaat praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan margaatra praktis terutama
bagi lembaga yang berhubungan dengan dunia peadiddekolah misalnya,
yaitu dengan menjadikannya sebagai referensi dal@mbangun manjemen
pendidikan yang baik dengan mengenal kemampuampatansi yang dimilki
siswa yang mempunyai kelebihan khusus (berbakatatiRre yaitu
menjadikanya panduan dalam membuat sebuah kebijak#ang pendidikan
anak berbakat. Sehingga teori yang selama ini sadatelajari tinggal di

aplikasikan melalui bentuk yang nyata. Dan dapéldianakan.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman maka dalam pimeliti perlu
diberikan definisi operasional sebagai berikut:

Adversity Quotient adalah suatu potensi / kemamptan suatu bentuk
kecerdasan yang melatar belakangi seseorang dagajuitah hambatan atau
kesulitan menjadi menjadi sebuah peluang yang magg dimensi penting
yaitu:

1. Kendali diri Control (C), vyaitu kemampuan individu dalam
mempengaruhi secara positif suatu situasi,serta puamengendalikan
respon terhadap situasi, dengan pemahaman awalkbsdsuatu apapun
dalam situasi apapun individu dapat melakukannya

2. Asal-usul dan Pengakuan daf@r{gin dan Ownershif0z2)), yaitu suatu

kemampuan individu dalam menenmpatkan perasaamyairidengan

12



berani menaggung akibat dari situasi yang ada,ngghi menciptakan
pembelajaran dalam melakukan perbaikan atas magatajterjadi.
3. JangkauanReach(R) yaitu, kemampuan individu dalam menjangkau dan
membatasi masalah agar tidak menjangkau bidangpigiang lain
4. Daya tahan Hndurance(E) vyaitu kemampuan individu dalam
mempersepsi kesulitan, dan kekuatan dalam mengheeagitan tersebut
dengan menciptakan ide dalam pengatasan masalaiggahketegaran
hati dan keberanian dalam penyeleasaian masalaih téawujud
Akselerasi
Kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Malang adalah «ehdel layanan
pembelajaran yang merujuk pada peningkatan programbelajaran, baik dari
penambahan materi pelajaran, dan waktu yang diukant dengan cara
mengananlisis materi pelajaran dan mencari mager yssensial sehingga dapat

dijalankan dalam waktu yang lebih cepat.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Adversity Quotient
1. Pengertian Adversity Quotient

Adversity QuotienfAQ) dikembangkan pertama kali oleh Paul G. 3tolt
Seorang konsultan yang sangat terkenal dalam tdppmie kepemimpinan di
dunia kerja dan dunia pendidikan berbasis skilnénganggap bahwa IQ dan EQ
yang sedang marak dibicarakan itu tidaklah cukugndaneramalkan kesuksesan
seseorang. Stoltz mengelompokkan individu menjaai: guitter, camper, dan
climber. Penggunaan istilah ini memang berdasarkan pdoaakekisah ketika
para pendaki gunung yang hendak menaklukan punceke&. la melihat ada
pendaki yang menyerah sebelum pendakian selesayaady merasa cukup puas
sampai pada ketinggian tertentu, dan ada pula Yyemgr-benar berkeinginan
menaklukan puncak tersebut. Dari pengalaman tersdédemudian Stoltz
mengistilahkan orang yang berhenti di tengah jaktrelum usai sebagauitter,
kemudian mereka yang merasa puas berada pada fgosstu sebagaiamper
sedangkan yang terus ingin meraih kesuksesardhut sebagailimber'®.

Kecerdasan adversitas (A@dversity Quotier))adalah kecerdasan yang

dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan danggap bertahan hidup.

1 Artikel Psikologi. Net Arsip / Motivasi_Berprestdgang di kutip dari buku Advesrsity
Quotient, Stoltz.2000)
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Dengan AQ seseorang bagai diukur kemampuannya dalemgatasi setiap
persoalan hidup untuk tidak berputus sa.

Dalam kamus bahasa Inggris, kataatlversity di artikan dengan
kesengsaraan dan kemalangan, sedangKatelé¢genceé diartikan dengan
kecerdasai® Berdasar atas pengamatan Stoltz (199yang tidak semua orang
kemudian mampu menarik manfaat dari kapasitas QE{@, dan pada akhirnya
Stoltz menawarkan konsepdversity Quotient(AQ). Secara ringkas Stoltz
mendefinisikan AQ sebagai kemampuan seseorang dalengamati kesulitan
dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdaaag gimiliki sehingga
menjadi sebuah tantangan untuk menyelesaikannyatahea dalam penggapaian
sebuah tujuan, cita-cita, harapan dan yang pakmgiqg adalah kepuasan pribadi
dari hasil kerja/ aktifitas itu sendif.

Dalam bukuProperthic Intelegencedi sebutkan kecerdasan Adversity
Quotient, merupakan sesuatu potensi di mana degpgf@nsi ini seseorang dapat
mengubah hambatan menjadi peluang lalu la menyata&hwa suksesnya suatu
pekerjaan dan hidup seseorang di tentukan adifersity quotienAQ)'® Analisa
Stoltz AQ (Adversity Quotient) menggambarkan poleseprang mengolah

tanggapan atas semua bentuk dan intensitas kesdéga tragedi besar hingga

12 sylaiman Al Kumayi,200&ecerdasan 99(Cara Meraih Kemenangan dan
Ketenangan Hidup Lewat Penerapan 99 Nama Allah} 8

13 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesidakarta.

1 Poul G. Stoltz, adalah seorang PresidenPBAK Learning Incorporatedan meraih
gelar doctor dalam bidang komunikasi, beliasu seppmembicara dan konsultan yang sangat laris
untuk topic-topik kepemimpinan, kinerja perusahatam karyawan pemasaran yang sukses dan
mengatasi kesulitan, dan sering mengadakan seadamaiokakarya tentang AQ (Adversity
Quotient)yang dihadiri ribuan orang

!5 Stoltz.Poul G. Adversity Quotient 2005 (Mengubadmtbatan Menjadi Peluang) h:10-
13.

16 Bakran Adz Dzakiey. Hamdani.2005.Prophertic Irgefece (Menumbuhkan Potensi
Hakiki Melalui Pengembangan Kesheatan Ruhani) h:605
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gangguan sepefé.Konsep baru ini menawarkan manfaat yang dapatalige
yaitu:
1. AQ menyatakan seberapa tegar seseorang menghadamlakgan dan
menerima sebuah tantangan
2. AQ memperkirakan siapa yang mampu mengatasi kegetatersebut dan
siapa yang akan terlibas.
3. AQ dapat memperkirakan siapa yang dapat melampaaipbn kinerja dan
potensinya dan siapa yang tidak.
4. AQ memperkirakan putus asa dan siapa yang bertahan
AQ mewujudkan dua komponen essensial yang amatiprgkitu teori
limiah dan aplikasi nyata, karena AQ terwujud dataa bentuk yaitut®
1. Keberhasilan konseptual baru untuk memahami daningiestkan semua
aspek keberhasilan
2. Merupakan ukuran bagaimana seseorang merespona<egaal
3. Merupakan alat untuk memperbaiki respon seseosmxhgdap kemalangan.
Dengan demikian AQ mampu memprediksi seseorangiatividu pada
tampilan motivasi, pemberdayaan, kreativitas, pkoditas, pembelajaran,
energi, harapan, kegembiraan, vitalitas dan kegmmankesehatan mental,

kesehatan jasmani, daya tahan, fleksibilitas, pleabasikap, daya hidup dan

7 Op.cit Hal: 9

18 Riefameutia Tjut, 200%iat-kiat Memantapkan Adversity QuotientPada Siswa
Akselerasasil simpoium, seminar, dan temu konsultasi Tantskselerasi dan Anak Berbakat
Intelektual yang di bukukan yang diedit kembaliashalbentuk buku oleh Reni Akbar-Hawadi
dalam buku Akselerasi A-Z Informasi Program Pertap#&elajar Dan Anak Berbakat
Intelektual.Hal:195
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respon terhadap perubahan terutama dalam hal alatagiswa yang mempunyai
kelebihan khusus, baik intelegency, kreatifitaguptin skill dan potensi lebih.
2. Tipe-tipe Adversity Quotient
Stoltz, dengan konsep AQ begitu meyakinkan dan nagmmanusia
dalam tiga kelompdR: sebagai berikut:

1. Quitters (mereka yang berhenti). yaitu orang yang berhatitengah
pendakian, gampang putus asa, dan mudah menyetalghnpuas dengan
pemuas kebutuhan dasar fisiologis saja, cenderasify fdak bergairah untuk
mencapai puncak keberhasilan. Kelompok ini cendermenolak perubahan
karena kapasitasnya yang minimal

2. Campers (pekemah). Tidak mencapai puncak, sudah puasadeaga yang
dicapai, orang seperti ini yang sedikit lebih bdéri quitters, yaitu masih
mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman damakan dan
kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasak@mgaf? pada skala
hirarki Maslow.kelompok ini juga tak tinggi kapashya untuk perubahan
karena terdorong oleh ketakutan dan hanya mencedam&nan dan
kenyamanan. Dalam menghadapi kesulitan akan mengnbasiko dan
imbalan sehingga tak pernah mencapai apa yang y&@yypa dapat tercapai
dengan potensinya.

3. Climbers (pendaki) yaitu orang yang selalu berupaya meaicg@pncak

pendakian yaitu kebutuhan aktualisasi diri paddaskebutuhan Maslow, siap

19 Stoltz. Poul G. 2005 Adversity Quotiefiiyrning Obstacles Into Opportunities
(Mengubah Hambatan Menjadai Peluang) yang di @tfabakan oleh T. Hermaya. h: 18
%0 Sulaiman Al Kumayi.2008<ecerdasan 99, (Cara Neraih Kemenangan dan Ketematidup
Lewat Penerapan 99 Nama Allahgl:119
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menghadapi berbagai rintangan. Kelompok ini memamgnantang
perubahan-perubahan. Kesulitan ataupun krisis diedapi walaupun perlu

banyak energi, dedikasi dan pengorbanan.

Achievement

Gambar 1: Hirarkni pendaki. Sumber: buku Kecerd&san

Maksud dari apa yang sudah di sebutkan di atasadalanusia memiliki
respon yang berbeda-beda dalam usahanya mencapaih&silan. Dorongan
untuk mencapai keberhasilan disebut sebagai donomgak mendakiAscen,?*
dan dalam pendakian selalu ada tiga posisi kelomny@otu pecundanguitters,
pekemah Camper$, dan PendakiGlimberg. Lain denganQuitters, Climbers
adalah orang yang mendedikasikan diri untuk teresdaki. Mereka memikirkan
kemungkinan-kemungkinan dan berusaha menempuh iteeskésulitan hidup
dengan keberanian dan disiplin sesungguhnya. Meaekag merasa sangat yakin
pada sesuatu yang lebih besar dari pada diri metetapi justru keyakinan ini

yang membuat mereka bertahan meskipun apa yangkaeathdapai dirasakan

2L Op.cit Hal:198 Ascend merupakan Istilah yang di ambil dari bahasa pkiadagunung
yang artinya pendaki (naik)
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menakutkan.Quitters tidak selalu berani mengambil rezeki, dan mere#akti
banyak memberikan sumbangan yang berarti dalamrjpakeCampersmasih
menunjukkan sejumlah inisiatif, sedikit semangain deberapa usaha. Mereka
yang termasuk dalamCampers mungkin tidak menggunakan seluruh
kemampuannya. Biasanya mereka mencari situasi aman.

Bagi seorang siswa yang sedang belajar tidak mpnk&amungkinan
banyak sekali hambatan dalam perjalanannya meilgarj tidak hanya faktor
intern, tetapi faktor ekstern karena aktifitas [slgtang begitdulltime atau padat,
terutama bagi siswa akselerasi, tidak menutup kgkinan gangguan fisik dan
psikis yang selalu membuat hari-hari mereka terljgauh. Apalagi dengan
kebutuhan sosialisasi di antara siswa akseleragesderbatas sehingga hubungan
pertemanan jadi kurang terjalin dengan baik, apglagsaingan dalam pencarian
prestasi yang cukup ketat di antara mereka. Satiedomba-lomba untuk meraih
prestasi sudah menjadi hal yang wajib di pantaawkaidak maka kita kalah”
kalimat tersebut di ucapkan oleh siswa akselerarktuvgpenulis sedang
menayakan sedikit pendapat tentang aktifitas sesalerasi.

Siswa Akseleran yang mempunyai jivguitters (pecundang) cenderung
pasif, tidak bergairah untuk mencapai puncak kedsidn. Biasanya berbuat apa
adanya dan hanya melakukan apa yang ada di hadgpaagkipun presikat anak
aksel yang di dapat tetapi siswa tipe ini cendetidak ingin untuk berbuat yang
optimal dalam belajar dan prestasinya jadi stagmamger dengan kemampuanya.
Siswa seperti ini cenderung menolak perubahannkaleapasitasnya yang

minimal. Siswa yang mempunyai jiwndampers(pekemah) cenderung masih
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mengusahakan terpenuhinya kebutuhan rasa aman d@amakan dan
kebersamaan, pada skala hirarki Maslow. individu juga tidak tinggi
kapasitasnya untuk perubahan karena terdorongketekutan dan hanya mencari
keamanan dan kenyamanan dalam menghadapi kesalid@nmenimbang resiko
dan imbalan sehingga tak pernah mencapai apa y&rgusnya dapat tercapai
dengan potensinya, terutama persaingan di kelasndateraih prestasi belajar
masih kurang optimal. Dan yang terakhir adalah &isng memiliki jiwa
Climbers(pendaki), cenderung selalu berupaya mencapai guyreradakian yaitu
kebutuhan aktualisasi diri pada skala kebutuhanldassiap menghadapi
berbagai rintangan. Siswa seperti ini memang mangnperubahan-perubahan.
Kesulitan ataupun krisis akan dihadapi walaupurupleanyak energi, dedikasi
dan pengorbanan. Siswa yang mempunyai f@ianbers mempunyai semangat
untuk berprestasi, meraih apa yang belum ia capai gktlalu merasa yakin

dengan dirinya dalam melakukan yang terbaik untakny

3. Tingkatan Adversity Quotient

Dalam membantu membingkai tantangan yang dihadapiusia dalam
hidup, disusun tigaaras adversity yang berbeda dengan kebanyakan model
piramida yang mulai dari dasar. Model ini mulaiuhpak terus kebawah kearah
individu. Dengan cara tersebut model ini menjelasttaa dampak yaitu pertama
menggambarkan beban akumulatif mulai dari masyarékapat kerja dan beban
individu yang dihadapi sehari hari. Model ini makkan kenyataan yang makin

jelas bahwa adversity itu sifathnya menerobos, ngata merupakan bagian yang
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tak dapat dihindari dari kehidup&nMenurut (Stoltz, 2000) dalam tantangan-
tantangan yang dii hadapi oleh individu itu adatiBgkatan kesulitan dalam

bentuk piramida yaitu sebagai berikit:

Masyaraka
(masa depak)
Berprestasi
Tempat Kerja Siswa Akselerasi Akai§i di sekol
> dan (masyarakat)
Individu / Individu
(Gambar.lPiramida tingkat kesulitan (AQ) (Gambar.2 Piramida tingkat kesulitan (AQ)
Adversity Quotienindividu secara umujn Adversity quotienpada siswa Akselerasi)

Model bentuk piramida ini di mulai dari bawah kenaundnaik ke atas,
model ini dimulai dari puncak kemudian turun keiundu. Dengan cara tersebut
menggambarkan dua efek. Pertama, model ini menggdean menumpuknya
kesulitan di masyarakat, di tempat kerja, dan kisuindividu, yang di hadapi
oleh setiap individu sepanjang perjalanan hidupgypenuh dengan kesulitan,
karena kesulitan di sini ada di mana-mana, nyaas, tidlak dapat dihindari.
Namun kesulitan tersebut tidak perlu sampai mengitaan semangat hidup
individu tersebut.

Penjelasan tentang piramida di atas, dalam dwerja ki gambarkan pada

piramida yang pertama, pada piramida yang kedualigemencoba menganalisa

%2 Stoltz. Poul G. 2005 Adversity Quotiefiiyrning Obstacles Into Opportunities
(Mengubah Hambatan Menjadai Peluang) yang di @ffabakan oleh T. Hermaya. h:50
23 H .
Ibid hal:51
?* Ibid hal:50
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dan memproyeksikannya pada paradigma masalah yah@dapi oleh siswa
akselerasi sehingga membentuk piramida kesulitasi gesswa akselerasi, yaitu
menggambarkan menumpuknya kesulitan terdapat dal@ncapaian cita-cita
untuk berprestasi, aktifitas di sekolah yang perdéngan tantangan dan
membutuhkan motivasi yang lebih dalam mengerjakansghingga kesulitan
individu juga yang paling urgen karena bisa mempantg kesulitan yang lain.
Tantangan yang di alami setiap setiap siswa merbangak sekali mulai
dari proses sosialisasi yang di alami setiap inldiyiorientasi linkungan sekolah,
dan proses belajar iru sendiri, Tantangan bermiesatunya yang paling urgen di
kelas akselerasi sendiri Hubungan antara harapayakihan akan berhasil),
ketidakberdayaan (keyakinan bahwa apa yang dilakideseorang tidak ada
manfaatnya), dan AQ adalah variable yang menentakakah seseorang tetap
menaruh harapan dan terus memegang kendali daltmasisiyang sulit
kemampuan untuk mendaki menembus adversitas dikimtoleh individu. Dan

perlu di renungkan peran AQ dalam kesuksesan.
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4. Teori-teori Pendukung Adversity Quotient
Adapun theoretical building block AQ(Adversity Quotient adalah

psikologi kognitif, neurophysiology, dan psikonenmunologi®® Sebagaimana

dijelaskan berikut:

1. Psikologi Kognitif
Psikologi kognitif merupakan ilmu yang mempelajaagaimana seseorang
memperoleh, menstransformasi, merepresentasi, mpay dan mengenali
kembali pengetahuan, dan bagaimana pengetahuagbuerdapat dipakai
untuk merespon atau memecahkan masalah, berfiirbdrbahasi
Orang yang merespon atau menganggap kemalangabaili, bercakupan
luas, internal, dan diluar jangkauan kendali megtan menderita, sedangkan
yang menganggap kemalangan itu mudah berlalu, teerbeakupannya,
eksternal dan dapat dikendalikan akan tumbuh keglulm maju dengan
pesat. Respon seseorang terhadap kemalangan memgengemua faset
keefektifan, kinerja, dan sukses. Kiat berespohaidap kemalangan dengan
pola bawah sadar dan konsisten, bila tidak diawada pola tersebut akan
menetap sepanjang hidup seseorang.

2. Neurophysiology
lImu ini menyumbang pengetahuan bahwa otak sedegd dilengkapi sarana
membentuk kebiasaan kebiasaan, yang dapat dengarasdiinterupsi dan
diubah?’ dengan demikian kebiasaan seseorang merespon daprha

kemalangan dapat diinterupsi dan segera diubahgddedemikian kebiasaan

*® |bid h: 74-115
%6 Makalah Psikologi Kognitif, Yulia Solichatun.2006.
2" Sutardjo.Pengantar Psikologi Klinis.2004.h:27
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lama akan melemah dan kebiasaan baru bertumbubetiambang dengan
peningkatan yang baik.

3. Psikoneurominologi
lImu ini menyumbangkan bukti-bukti adanya hubunfiargsional antara otak
dan system kekebalan, hubungan yang langsung datuteantara apa yang
difikirkan dan dirasakan individu terhadap kemakmgdengan kesehatan
mental dan fisi€® Pada kenyataannya pikiran dan perasaan dimedilsi o
neurotransmitter dan neuromodulator yang juga ntendeetahanan tubuh.
Kendali diri itu sangat esensial untuk kesehatangdajang umur. Bagaimana
seseorang mengahadapi kemalangan mempengaruhi-fungsi kekebalan,
kesembuhan dari pembedahan dan kerentanan terhmetgakit-penyakit
yang mengancam hidup. Pola respon yang lemah akamtbulkan depresi.

Ketiga penopang teoritis diatas bersama sama meolb&Q dengan
tujuan utama: timbulnya pengertian baru, tersediarguran dan seperangkat alat
untuk meningkatkan efektifitas manusia menghadagak macam kendala

hidupnya.

28 1bid hal:59
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5. Dimensi-dimensi Adversity Quotient
Stoltz (1997) menyebutkan empat dimensi yang mamyusdversity
quotient seseorafty empat dimensi tersebut dijelaskan sebagai berikut

1. Kendali diri (Control) atau kendali, kemampuan individu dalam
mempengaruhi secara positif suatu situasi,serta pmamengendalikan
respon terhadap situasi, dengan pemahaman awalabsbsuatu apapun
dalam situasi apapun individu dapat melakukanngeedsi ini memiliki dua
faset yaitu pertama, sejauh mana seseorang mampyengaruhi secara
positif suatu situasi? Kedua, yaitu sejauh manaemasg mampu
mengendalikan respon terhadap suatu situasi? Kew@ahali dengan
pemahaman bahwa sesuatu, apapun itu, dapat dilakléa karena
perbedaan antara respon AQ yang rendah dan yagg talam dimensi ini
cukup dramatis. Individu yang AQ nya cukup tingkga merasakan kendali
yang lebih besar atas peristiwa peristiwa dalanetkasannya dibandingkan
dengan individu yang lain dengan AQ yang rendatiividu-individu yang
AQ-nya tinggi relative kebal terhadap ketidakbgedan. Individu ini
merasakan tingkat kendali, tampak mereka dilindurigh suatu medan
gaya yang tidak dapat ditembus yang membuat méiadkia jatuh kedalam
keputusan yang tak berdasar. Merasakan tingkat akenobhkan yang
terkecil sekalipun, akan membawa pengaruh yangkahdian sangat kuat

pada tindakan-tindakan dan pikiran-pikiran yang gieutinya.

2 Opcit :23
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2. Asal- usul dan pengakuan (Origin dan Ownershy@itu suatu kemampuan
individu dalam menenmpatkan perasaan dirinya dergaani menaggung
akibat dari situasi yang ada, sehingga menciptakambelajaran dalam
melakukan perbaikan atas masalah yang terjadi.dimienmengukur sejauh
mana seseorang menanggung akibat dari situasi #aat tanpa
mempermasalahkan penyababnya. Dimensi ini mempkeyaikaitan dengan
rasa bersalah. Individu yang yang AQ nya rendalie®mg menempatkan
rasa bersalah yang tidak semestinya atas periginatiwa buruk yang
terjadi. Suatu kadar rasa bersalah yang adil dpat tdiperlukan untuk
menciptakan pembelajaran yang kritis atau lingkawmmpan balik yang
dibutuhkan untuk melakukan perbaikan secara teresems. Kemampuan
untuk menilai apa yang dilakukan dengan benar atdah dan bagaimana
memperbaikinya merupakan hal yang mendasar untukgenebangkan
pribadi.

3. JangkauanReach) kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi
masalah agar tidak menjangkau bidang-bidang yangdienensi ini melihat
sejauh mana individu membiarkan kemalangan mengangiidang lain
pekerjaan dan hidup individu? Respon respon der§@nrendah akan
membuat kesulitan merembes kesegi segi lain danidipan individu,
semakin besar pula kemungkinan individu menganggapstiwa buruk
sebagai bencana, dengan membiarkannya meluas, asenagnyedot
kebahagiaan dan ketenangan pikiran individu saasegsnya berlangsung.

Sebaliknya individu yang memiliki AQ yang tinggi lagve mampu
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membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa gadgng dihadapi,
sebagai contoh konflik adalah konflik, suatu pesatyang mungkin akan
melibatkan komitmen dan tindakan lebih lanjut, bukzerarti hidup akan
hancur.

4. Daya tahan Endurance) yaitu kemampuan individu dalam mempersepsi
kesulitan, dan kekuatan dalam menghadapi kesuliensebut dengan
menciptakan ide dalam pengatasan masalah sehingig@akan hati dan
keberanian dalam penyeleasaian masalah dapat tehdumensi ini berupaya
melihat berapa lama seseorang mempersepsi kemalamgia akan
berlangsung. Individu yang mempunyai AQ rendah mergai kemungkinan
yang besar untuk menganggap kesulitan dan penygbatkan berlangsung
lama, yang hal ini akan berakibat pada kepesimiadividu dan ketidak
berdayaan.

Empat dimensi di atas adalah yang mendasari segpot@lam
menentukan tingkat advesity quotient, karena AQalad variable yang
menentukan seseorang dalam menaruh harapan dan nemmegang kendali

dalam situasi yag sulit.
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6. Pengembangan Adversity Quotient

Berawal dari keterkaitan kecenderungan individu imankan pesan pesan
destruktif yang akan mempengaruhi persepsi daronesilividu itu sendiri, yang
juga berakibat akan hancurnya energi, motivasasefektifitasnya° menyusun
tehnik-tehnik untuk membantu individu mempertanyakaspon-respon destruktif
individu terhadap peristiwa peristiwa kehidupan.nyadalam perjalanannya
teknik ini dikenal dengan rangkaian LEAD yang tétibilsangat efektif untuk
membantu orang menciptakan perbaikan perbaikangremnt dalam AQ individu
serta cara merespon kesulitan.

Rangkaian LEAD mempunyai empat langkah yang teddiri:

1. Listen: mendengarkan respon terhadap adversity. Mendengar&spon
adversity merupakan langkah penting dalam mengub@hindividu dari
sebuah pola seumur hidup, tidak sadar, yang sudahjadi kebiasaan,
menjadi alat yang sangat ampuh untuk memperbaikagr dan efektifitas
jangka panjang. Disini menanyakan apakah responndiyidu rendah atau
tinggi? Dan pada dimensi dimensi mana paling timiggi paling rendah?

2. Explore: mengexplorasi semua asal-usul dan pengakuan dhudidtas
akibatnya. Pada tingkatan ini individu didorong ukntmengetahui apa
kemungkinan penyebab adversitydimana hal ini  merujuk pada
kemampuannya untuk mencari sebab sebab terjadilayamengerti bagian
mana yang menjadi kesalahan individu, seraya mgihgesi secara spesifik

apa yang dapat dilakukan menjadi lebih baik. Pamdgkatan ini juga individu

¥Stoltz, Seligman dan aron beck1997. Di alih bahasaieh Drs. Alexander Sinohoro,
Adversity Quotient @ Work (Mengatasi kesulitaneatinpat kerja), Mengubah Tantangan sehari-
hari Menjadi Kunci Sukses Anda, : 202)
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didorong untuk menyadari aspek-aspek mana daratkikibatnya yang harus
dan bukan menjadi tanggung jawabnya.

3. Analyse:menganalisa bukti kesulitan.ditingkat inilah indiv harus belajar
menganalisa bukti apa yang ada sehingga menyebab#adu itu sendiri
tak dapat mengendalikauversity bukti apa yang ada sehingga menyebabkan
adversity itu menjangkau bidang-bidang yang lain @ahidupan individu,
serta bukti apa yang ada bahadversitytersebut harus berlangsung lebih
lama dari pada yang perlu.

4. Do: lakukan sesuatu, pada tahapan ini individu dihaaapkampu terlebih
dahulu mendapatkan informasi tambahan yang dipamlujuna melakukan
sedikit banyak hal dalam mengendalikan situadversity dan kemudian
melakukan sesuatu yang dapat membatasi jangkauan ndembatasi
keberlangsungaadversitydalam keadaannya samtversityitu terjadi.

Setelah makin mantap dengan konsep-konsepnya,z S(@Q03:176)
memperbaiki rangkaian LEAD nya sehingga menjadagabberikut:

a. Listen mendengarkan respon CORE. Rangkaian awal yantanp&r ini
individu diharapkan mampu mendengarkan apakah Ay ydimilikinya
menunjukkan AQ yang tinggi atau yang rendah, daelasspek mana dari
CORE tersebut yang paling kuat dan yang paling lema

b. Establish menegakkan akuntabilitas. Dari semua faset sityang ada,
individu diberikan kesempatan untuk memilih yangnaaerlebih dahulu

perbaikan yang akan dilakukannya walau sekecil @paerbaikan itu.
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c. Analyse analisis bukti.pada faset ini individu didorongtuk menganalisa
bukti apa yang ada sehingga meyakinkan bahwa atvens tak dapat
dikendalikan, berjangkauan luas, atau berlangsengstmenerus dan juga
menganalisa bukti apa yang ada bahwa setiap agamssbut diyakini akan
terjadi.

d. Do Something:secara khusus individu didorong melakukan sesuangy
dapat dilakukan agar dapat memiliki kendali yaniginebesar, membatasi
jangkauan dan membatasi berapa laatversity ini akan berlangsung.
Rangkaian LEAD didasarkan pada keyakinan bahwaishdidapat mengubah
keadaan dengan mengubah kebiasaan kebiasaan rberRkrubahan
diciptakan dengan mempertanyakan pola-pola lama decara sadar

membentuk yang bart}

7. Kontribusi Adversity Quotient
Stoltz (1997:92) mengindikasikan bahwdversity quotienimempunyai

kontribusi yang sangat besar karena faktor- fakesuksesan yang tertulis dan
memilki dasar ilmiah ini dipengaruhi, kalau bukatedtukan, oleh kemampuan
pengendalian serta cara kita merespon kesulitatgrfafaktor tersebut mencakup
semua yang diperlukan untuk meraih tantariaaktor tersebut antara lain:
a. Daya saing menurut penelitian Jasson Stterfield dan Martin

Seligman,terhadap retorika Saddan Hussen dan Jas$h,B menemukan

bahwa orang- orang yang merespon kesulitan seednid bptimis, bisa

*1bid. h:204
%2 Stoltz. Poul G. 2005 Adversity Quotient (Mengultégmbatan Menjadai Peluang) h:
92-103
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diramalkan akan bisa bersikap lebih agresif dan gaebil lebih banyak
resiko, sedangkan reaksi yang lebih pesimis tegh&daulitan menimbulkan
lebih banyak sikap pasif dan berhati-hati.

. Produktifitas Selligmanmembuktikan bahwa orang yang tidak merespon
kesulitan dengan baik menjual lebih sedikit, kurabgrproduksi, dan
kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang memgesulitan dengan baik

. Kreativitag Inovasi pada pokonya merupakan tindakan berdasaskatu
harapan. Inovasi membutuhkan keyakinan bahwa ses@aig sebelumnya
tidak ada dapat menjadi ada. Menudoel Barker,kreativitas juga muncul
dari keputusasaan. Oleh karena itu, kreatifitasumiern kemampuan untuk
mengatasi kesulitan yang ditimbulkan oleh hal- yaalg tidak pasti. Orang-
orang yang tidak mampu menghadapi kesulitan menjatdik mampu
bertindak kreatif.

. Motivasi, dalam sebuah perusahaan farmasi seorang direktngungkan
timnya sesuai dengan motivasi mereka yang terlikatudaian mengukur
AQ, anggota timnya. tanpa kecuali, baik berdasarka@kerjaan harian
maupun untuk jangka panjang, mereka yang AQ-nyggtidianggap sebagai
orang—orang yang paling memilki motivasi.

. Mengambil Resikg Orang-orang yang merespon kesulitan secara lebih
konstruktif bersedia mengambil lebih banyak reslResiko merupakan aspek

essensial dalam mengambil sebuah tantangan.
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Perbaikanperbaikan sangat diperlukan dalam upaya mempekahamdup.
Di perlukan perbaikan untuk mencegah supaya tiéékggalan zaman dalam
karir dan hubungan- hubungan dengan orang lain.

. Ketekunan ketekunan adalah inti dari AQ, yaitu sebuah kemampuntuk
terus- menerus berusaha, bahkan ketika dihadaplkala xemunduran-
kemunduran atau kegagalan. Jadi AQ menentukantkewang dibutuhkan
untuk bertekun.

. Belajar, menurut penelitian yang di lakukan oleh Carol Dkvetembuktikan
bahwa anak-anak dengan respon pesimistis terhadsplitan tidak akan
banyak belajar dan berpestasi jka di bandingkargaleranak- anak yang
memilki pola-pola yang lebih optimistis.

Merangkul Perubahan individu yang memeluk perubahan cenderung
merespon kesulitan secara lebih konstruktif deng@manfaatkanya untuk
memperkuat niat mereka. Mereka merespon dengan ubahgkesulitan
menjadi peluang. Orang- orang yang hancur olehbaéran akan hancur oleh
kesulitan.

Keuletan Stres Tekanan KemunduruanSuzanne Oulett@eneliti terkemuka
untuk sifat tahan banting, memperlihatkan bahwagrarang yang merspon
kesulitan dengan sifat tahan banting_pengendatigartangan dan komitmen,
akan tetap ulet dalam menghadapai kesulitan-kesulitlereka yang tidak
merespon dengan pengendalian dan komitmen cendekamgmenjadi lemah
akibat situasi yang sulit. Hal ini terbukti dalaranglitian Ermy Werner, ahli

Psikolog anak-anak, menemukan bahwa anak- anakpangspon kesulitan
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secara positif akan menjadi ulet, dan akan barkgitbali dari kemunduran-

kemunduran besar

B. Pandangan Islam Terhadap Adversity Quotient

Konsep Islam memandang dan menunjukkan bahwa g@mg memiliki
intelegensi cukup tinggi adalah orang yang mampsikep sabar dan optimis
serta pantang menyerah, yaitu hadirnya keyakinamg y&uat bahwa
bagaimanapun sulitnya ujian, cobaan, dan halangag terdapat dalam hidup ini
pasti dapat diselesaikan dengan baik dan benamaed@anya daya dan upaya
bersama Allah SWT; maka hilanglah sikap keputugsaskdam proses meniti
rahmat-Nya. Seperti istilaba’i, yaitu berlari —lari kecil antara bukit shafa dan
marwah. Sa'’i, secara harfiah berarti usaha, yakni melambangkahausintuk
mencari kehidupan duniawi. Hal ini ditunjukkan oldhjar, ibunya Nabi Ismail,
yang berlari-lari antara dua bukit tersebut untulenoari air’® Pelajaran
terpenting darisa’i, adalah bahwa ini sebenarnya adalah ajang mengasah
kecerdasan adversitas, yaitu kecerdasan yang kiis@iseorang dalam mengatasi

kesulitan dan sanggup bertahan hidup.

Siswa akselerasi yang merupakan siswa yang menmbkénsi cukup
tinggi dan tantangan yang luar biasa sehingga ntenhsiswa harus lebih kuat
dan mempunyai daya tahan yang kuat dalam menitandapan yang penuh
dengan tantangan, seperti yang telah digambarkamn déngan usaha Siti hajar

dalam mencarikan air untuk anaknya Ismail ditengatun yang panas sekuat

% Dr. M. Quraish Shihab, Lentera Hati, h: 216
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tenaga tanpa bantuan siapapun kecuali hanya pegtrioAllah yang luar biasa,
Siti Hajar mampu mendaptkan mata air yang jernidgitopula yang harus
dijalankan oleh siswa yang memilki kemampuan khugalem hal ini adalah
siswa akselerasi, dimana mereka dituntut untuklsd&bih aktif dan kreatif
dalam menghadapi segala yang ada didalam hidupepingga membuat

pertumbuhan psikis siswa akselerasi

Begitu juga dengan masalah yang dihadapi oleh si@mg mempunyai
kelebihan khusus baik dalam hal intelegensi, Kitsed] dengan keDengan AQ
seseoranga bagai diukur kemampuanya dalam mengetegd persoalan hidup

untuk tidak berputus aga.

Bersikap optimis dalam mencari nikmat Allah yaaggat banyak dalam
kehidupan ini dengan pelbagai bentu upaya, usahg fidak kenal putus asa,

maka pasti Allah akan memudahkan jalannya Sefirenén Allah SWT>.:

~ £ 2

2
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaaatusikaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada ndéneka
sendiri,Dan apabila Allah menghendaki keburukarnaelap suatu kaum,
maka tidak ada yang menolaknya dan sekali-kalikidda pelindung bagi
mereka selain Dia.”(QS. ArRaad (13):11)

3 Sulaiman Alkumayi. Kecerdasan 99. (cara meraihémangan dan ketenagan hidup
Lewat Penerapan 99 Nama Allah) hal:118
% Al Quran dan terjemahannya, Depag,1971
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Dan dalam surat yang lain Allah SWT. Berfirman :
deo

ARG > g A 20

ﬁ“ g P o - ﬁ“
Uﬁ)‘—ﬁ‘ (’)‘J‘ N 4l g b Y w} bl g ‘)M—’b Yﬁ
“...dan janganlah kamu berputus asa dari rahmaltaA] sesungguhnya

tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah kdickaum yang kafir”
(QS, Yusuf (12):87).

Dalam surat, al Insyiroh Allah juga berfirman, gaartinya adalah sebagai

berikut:
“bukanlah kami telah melapangkan untukmu dadamau, lgami telah
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkanggunmu.
Karena sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahakampabila kamu
telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengasngguh-sungguh

urusan yang lain, dan hanya kepada tuhanmulah hemga kamu
berharap.” (Q.S al-Insyirah [94]: 1-8)

Dalam surat diatas terdapat dua ayat yang diuldfakni, “sesudah
kesulitan ada kemudahan.” Ayat ini memberi spigdrasetiap diri dari seseorang
insan mau merenungkan secara serius bahwa  kesulkasengsaraan,
kemalangan, dan kesakitan merupakan pintu untukasekn rahasia dan hakikat
kemudahan, kebahagiaan, dan kedamaian. Dengard&eaarini seseorang dapat
dengan mudah mengetahui dan memahami hakikat dagapstantangan dan
kesulitan. Sehingga, ia senantiasa memiliki spimiiuk selalu mencari jalan dan
celah-selah agar dapat menembus esensi tantareguitdn, dan penderitaan itu

melalui perjuangan dan pengorbanan.

Dalam pandangan Islam ada beberapa indikator yamynjukkan bahwa

seseorang atau diri ini telah memperoleh Adveitptient yakni antara laif

a. Bersikap sabar, yaitu kekuatan jiwa dan hati dala®nerima pelbagai

persoalan hidup yang berat, menyakitkan dan dapambahayakan

¥Bakran Hamdani Adz Dzakiefrophetic Intelegence (kecerdasan kenabtasp9
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keselamatan diri lahir dan batin. Sikap ini didagyoosleh spirit dari firman

Allah dalam surat Al Bagoroh ayat 153, yang artiagalah
2 o bal ) aadll) o)

“sesungguhnya Allah menyertai orang-orang yang rsaljaQ.S.al-
Baqgarah [2]:153)

Bersikap optimis dan pantang menyerah, yaitu hgdikeyakinan yang

kuat bahwa bagaimanapun sulitnya ujian, dan hatangag terdapat

dalam hidup ini pasti diselesaikan dengan baik lnemar selama adanya
daya upaya bersama Allah SWT. Dan lenyaplah sikegoitkisasaan dalam
proses meniti rahmat-Nya.

b. Berjiwa besar, yakni hadirnya kekuatan untuk tidekut mengakui
kekuarangan, kesalahan, dan kehilafan diri; laldirhpula kekuatan untuk
belajar dan mengetahui bagaiman cara mengisi ke@§ara diri dan
memperbaiki diri dari orang lain dengan lapang ddadikasi adanya sikap
berjiwa besar itu dapat dipahami dari hasil pelaglityang dilakukan oleh
Labmend (1994) terhadap 200 manajer yang diperfaleia, bahwa perilaku
manajer yang berhasil dalam pencapaian target @smgembangan anak

buahnya, antara lain sebagai beriut:

1. Sikap mereka terbukaogenmindel Mereka tidak mempunyai rasa
dendam terhadap anak buahnya, bahkan merasa dal@agak buahnya
dapat bekerja dengan segera menguasai pekerjagnsgaara langsung

akan meringankan tugasnya sebagai manajer.

2. Tidak ada penghalang komunikascofnmunicationbarrids Mereka

mampu berkomunikasi secara lancar, terbuka darb @lareara dirinya dan

3" Toto TasmararKecerdasan Ruhaniah (Transendental Intelegerizkarta: Gema
Insani,2001,h:37
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anak buahnya. Sehingga pesan-pesan atau instragst dilaksanakan
oleh anak buahnya dengan benar tanpa merasakan paba diri anak

buahnya.

3. Memaafkan dan melupakato (forgive and to forget Bila ada kesalahan
yang dilakukan oleh anak buahnya mereka terbukakuntemaafkan.
Yang labih penting lagi adalah melupakannya unteknkdian secara
bersama-sama melakukan perbaikan. Menurut parajenaeesebut, sikap
memaafkan dan melupakan kesalahan merupakan kdayiacara dirinya
untuk memotivasi anak buahnya. Sehingga merekarjaetapa merasa

ada beban yang dapat menghalangi pelaksanaan yagdidapangan.

c. Berjihad, yaitu pengarahan seluruh potensi dalamamgkis serangan musuh.
Dalam makna yang lebih luas adalah segala bentakaumaksimal untuk
penerapan ajaran Islam dan pemberantasan kejabaittn kezaliman, baik
terhadap diri pribadi maupun dalam masyardkat.secara esensial, jihad
adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri ruhat@an jiwa untuk
mewujudkan suatu cita-cita ketuhanan (kebaikan uwibdan di langit, di
dunia hingga akhirat) dengan perjuangan, pengorbtarga mengenal lelah,
dan tidak takut menghadapi penderitaan, rasa sakitaman, dan kematian
hingga titik darah yang terakhir. Dalam spirit forahim Ibnu Adham, salah

seorang tokoh sufi yang cukup dikenal, mengatakamvh seseorang baru

3 Ensiklopedia Islam, jilid 2, Jakarta: PT.IchtiaarBvan Hoev, 1994, h:315
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akan mencapai derajat kesalehan setelah melakukaal 6/aitu sebagai

berikut?®

1) Menutup pintu bersenang-senang dan membuka pintlepiéaan.
2) Menutup pintu keangkuhan dan membuka pintu kereardahti.
3) Menutup pintu istirhat dan membuka pintu perjuangan

4) Menutup pintu tidur dan membuka pintu keterjagaan

5) Menutup pintu kemewahan dan membuka pintu kemiskina

6) Menutup pintu harapan duniawi dan membuka pintu sippan

menghadapi kematian.

Enam point di atas merupakan konsep jihad yanghsjadeén pada tigkatan
sufi, tetapi yang dapat di ambil pont maksud dapoét di atas, khususnya bagi
kita atau bagi siswa adalah bagaimana kita bisabuetrhati dan semangat untuk
tetap optimis dalam meraih prestasi dan menuntoiu ilyang merupakan
kewajiban bagi umat manusia. Dan tidak boleh bespatsa, karena putus asa

akan merusak segalanya. Dari indikator diatas dagrailis konsepkan bahawa:

= Kesabaran menuntut ketabahan dalam menghadapiaseseung sulit, berat
dan pahit, yang harus diterima dan dihadapi demgeouh tanggung jawab.
Jadi sabar bukan berarti “lemah atau “menerima aganya”, tetapi ia
merupakan perjuangan yang menggambarkan kekuatea pelkaunya

sehingga mampu mengalahkan (mengendalikan keimgiuaésunya). Dari

%9 Imam Al Qusyairi an- Naisaburi, Risalah Qusyaihiyterj. Muhammad Lugman
Hakim, Surabaya: Risalah Gusti: 1997, h: 88, dipkdalam buku prophetic Intelegence, oleh
Bakran Hamdani Adz Zakiey,2005
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makna sabar yang penulis kemukakan, bahwa sabanlalikmengedepankan
seluruh keinginan sampai terlupakan “di bawah Sad@hingga dapat
menimbulkan kompleks-kompleks kejiwaan, tetapi telah pengendalian
keinginan-keinginana yang dapat menjadai hambatagi kpencapaian
seseuatu yang luhur (baik) dan atau mendorong gigsa dalam mencapai

cita-cita yang diinginkan.

Optimisme dalam menghadapi masalah adalah hal sangat pentingdalam
menghadapi sebuah kesulitan agar dapat mengetatahoyang benar dalam
menghadapinya. Al Qur'an mengingatkan lewat dua celam menghadapi
setiap kesulitan, bahkan dalam meraih cita-cita l@m@pan yaitu meminta
bantuan kepada Allah melalketabahan dan doa@8antan Allah antara lain
adalah melalui upaya memberi bantuan kepada ses8&éemarut sebuah hadis
yang penulis kutip dari buku Quraisy Syihab, yaitenurut sebuah hadits
panjang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yandgnge adalah “Allah
akan memberi bantuan kepada seseorang selama darimentuan kepada
saudara (sesama)-nya.lni berarti bantuan itu datang melalui kerja sama
antar manusia. Begitupun dengan siswa akselerabaragpkan saling
membangun kerja sama yang bagus agar tidak tgradaingan yang negatif
tetapi bersaing dalam hal positif dalam menggall siswa yang berkualitas.
Selanjutnya sayarat kedua yaitu harus membareraiaudan kerjasama di
atas dengan doa. Doa merupakan manifesasi dapdrakata kepada Allah
dan bukti optimisme kita kepada Allah. Satu bentkgyakinan yang

menambah motivasi untuk tetap berfikir positif ataaha yang dilakukanya.
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» Berjihad, yaitu dengan mengarakan seluruh potanssidwa dalam mencari
ilmu (belajar), dan terus berusaha dengan sunggunggsih dalam memerangi
kemalasan diri, serta memerangi pengaruh negatifj ylapat mengganggu
aktifitas positif siswa dalam belajar dan menggjatiu baru. Baru diikuti
dengan tawakal kepada Allah, yaitu menyerahkan|segsil yang sudah
diusahakan dengan sungguh-sungguh kepada Allah S@hingga kebesaran
hati dan jiwa terbentuk untuk menguatkan pribadnusg, dalam hal ini
adalah siswa akselerasi dalam mengahdapi persayaganketat dan dituntut

untuk selalu aktif dalam menjalani kegiatan yarigkidikannya.

Beratnya rintangan didalam kehidupan ini merupakaigga untuk mendaki dan
menuju kepada kemuliaan dan keagungan hakikatliddapan Allah SWT.dan
mahluknya. Sikap optimis dan semangat pantang mnanyadalah doa yang
hidup dan menghasilkan tenaga dan kekuatan yangt hdldalam jiwa.

Rosululloh SAW, juga bersabda, bahwa Allah SWTahdderfirmarf°

“siapa saja yang telah mengerjakan kebaikan magaym ada sepuluh
lipat ganda pahalanya, bahkan mungkin lebih. Dapasiyang mengerjakan
kejahatan maka balasan kejahatan itu satu lawan, dsthkan mungkin
diampunkan. Dan siapa saja yang mendekat kepadsej€ngkal, Dan siapa yang
mendekat kepadaKu sehasta, aku akan mendekat kgpadadepa. Dan siapa
saja yang datang kepada Ku dengan berjalan; Akarberenghampirinya. Dan
siapa saja yang menjumpai Aku dengan sepenuh bdjyanda yang berisi

kesalahan, tetapi la tidak menyekutukan Aku dersgasoiatu apapun, niscaya Aku

“O1bid h:609
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akan menemuinya dengan ampunan sebanyak itu jig&.” Muslim dari Abu

Dzarr Ra).

Mencari ilmu, di dalam Agama dianjurkan kepadaagetnanusia untuk
mencari ilmu dan pengalaman sebanyak- banyaknygadgan sampai putus asa
karena orang yang putus asa pasti akan merugipiTstdu hal yang paling
penting dalam penelitian ini penulis ingin menutjaik betapa pentingnya
kecerdasan adversitas ini sehingga dapat membemilodivasi yang cukup kuat

untuk dapat meraih cita- cita kita, atau meraifs{@® dengan gemilang.

Paradigma siswa akselerasi di harapkan dapah lebéningkatkan
motivasi dan tetap optimis dalam belajar dan mepadstasi dalam belajar bagi
siswa siswi yang berbakat ini, perlu adanya pengatarkonsep tentang 1Q, EQ,
SQ dan terutama AQ, karena AQ di sini sangat barmpeenting bagi dinamika
kondisi psikologis siswa berbakat, AQ mencoba merskan kembali kecerdasan
berpikir lebih ke depan di mana siswa mencoba umtekghadapi hambatan yang
ada menjadi sebuah peluang yang dapat di manfadtkagan nilai yang positif
dan yakin bisa menghadapi tantangan, terutama tabgigoengaruh pada

keinginan untuk tetap berprestasi.

41



C. Akselerasi
1. Pengertian Akselerasi

Program percepatan belajar (akselerasi) adalah rgroglayanan
pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiléanampuan dan kecerdasan
luar biasa dengan penyelesaian waktu belajah lebpat/lebih awal dari waktu
yang telah ditentukan, pada setiap jenjang penaindik

Colanglo (1991) menyebutkan bahwa istilah akseler@nunjuk pada
pelayanan yang diberikarsdrvice delivery dan kurikulum yang disampaikan
(curriculum delivery sebagai model pelayanan, pengertian akselerasasek
juga taman kanak-kanak atau perguruan tinggi padamuda, meloncat kelas,
dan mengikuti pelajaran tertentu pada kelas dingtasSementara itu sebagai
model kurikulum, akselerasi berarti mempercepatbadjar dari yang seharusnya
dikuasai oleh siswa saat itu,. Dalam hal ini akssiedapat dilakukan dalam kelas
regule, ruang sumber, ataupun kelas khusus damkbekselerasi yang diambil
bisa telescopingdan siswa dapat menyelesaikan dua tahun atau kelgiimtan
belajarnya menjadi satu tahun dengan caedf-Paced Studiesjaitu siswa
mengatur kecepatan belajarnya serfdiri.

Menurut Depdiknas (2003) pengertian akselerasi akhdaprogram
percepatan belajar yang diselenggarakan secaraukhbagi siswa yang
mempunyai kecerdasan tinggi dan mempunyai kemamialéim sehingga dapat
menyelesaikan studinya dengan waktu yang lebihtcgpa waktu yang telah

ditetapkan untuk jenjang pendidikan sama.

“11bid h:5
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Dalam program percepatan belajar untuk SD, SMP, 8&A, yang
dicanangkan oleh pemerintah pada tahun 2000, a&seldidefinisikan sebagai
salah satu bentuk pelayanan pendidikan yang dkdrerbagi siswa dengan
kecerdasan dan kemampuan luar biasa untuk dapagetesaiakn pendidikan
lebih awal dari waktu yang ditentukan (Depdikan@813.

Jadi konsep akselerasi di SMA Negeri 1 Malang yaegulis dapat
simpulkan dari hasil penelitian ini yaitu, Akselerali SMA Negeri 1 Malang
adalah akselerasi yang merujuk pada peningkatagragro sehingga dapat
dijalankan dalam waktu yang lebih cepat, Prosesjdreldikelas akselerasi ini
dipercepat dan materi dipadatkan lebih cepat sdutunt dari semestinya. Sehingga
pada tahun kedua siswa mempunyai kesempatan urgngikati ujian akhir. hal
ini dapat dilakukan dengan cara menganalisis maeajaran dengan mencari
materi yang essensial dan kurang. akselerasi sekalga unggulan yaitu proses
belajarnya lebih dipercepat sehiningga membuat isobélajar yang terjadi pada
siswa merupakan sesuatu yang penting, karena medikmtut untuk
menyelesaikan lebih cepat.

Siswa kelas akselerasi adalah siswa yang memildndmpuan dan
kecerdasan luar biasa. Siswa ini biasanya mempuciyiaiatau karakteristik
khusus. Menurut Siskandar (2001) karakteristik aidwelas akselerasi adalah
dalam waktu yang relatif lebih cepat memahami batjanbaik konsep, prosedur,
prinsip maupun fakta secara komprehensif dengan gaid@an maupun
membandingkan dan mampu mengaplikasikan pada k@@rsiagasi yang berbeda

serta mampu mengungkapkan dengan bahasa sendeindgkan menurut Widada
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dengan adanya karakteristik siswa yang mempunyaiakguan cepat belajar
maka diperlukan suatu layanan khusus dalam menamagak tersebut. Untuk
itulah kelas akselerasi dibentuk guna memberi kpstan kepada siswa-siswa

tersebut mengembangkan potensi yang dimilikiffya.

Siswa yang tergolong cerdas sama dengan siswalgi@ngada umumnya
mereka membutuhkan perhatian, kasih sayang karexainh merupakan
kebutuhan pokok bagi manusia. Menurut Widada (1%#h) anak-anak cerdas
yang secara wajar juga membutuhkan perhatian teidgik diperhatikan oleh

pendidik maka akan timbul beberapa reaksi, angna

1. Anak akan melarikan diri dari kelompok, menyenditika mengasingkan diri,
pendiam dan bersifat introvert, tindakan-tindakardisebut withdwal.

2. Mencari perhatiannfaking attention Dalam usahanya mencari perhatian
dari pendidik setelah selesai melakukan tugas naalekalanya di tempuh
dengan jalan berteriak-teriak dikelas, membuat gaduka mondar-mandir.
Usaha ini dilakukan untuk menarik perhatian darrugya. Hal ini bila
dibiarkan terus-menerus akan sangat merugikanydinmaupun bagi kawan
lainnya karena akan mengganggu konsentrasi belajar.

3. Berpura-pura bodoh. Kadangkala guru memperlakukaak ayang cerdas
secara kurang tepat.

Ciri-ciri atau karakteristik dari siswa akselerasialah siswa mempunyai

IQ minimal sebesar 125 menurut skala weschlenvasisnempunyaitask

“2 Siskandar. 200Kurikulum Percepatan Belajarakalah telah di sajikan Pada
Semiloka Nasional Program Kelas Akselerasi dalanmdiélékan). Jurnal limu Pendidikan Tahun.
Ke VII No0.029. Mei 2001

* |bid. h:23
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commitmentan creativity quotientdi atas rata-rata, siswa memiliki potensi dan
keberbakatan akademik yang luar biasa, yaitu sisweapunyai kemampuan
cepat dalam belajar. Selain berdasarkan pada tirkglcrdasan, untuk menjadi

siswa kelas akselerasi juga diseleksi dengan mehkgadvawancara dan t&s.

Mengacu pada hal di atas sesuai dengan teori y@agreaka SMA Negeri
1 Malang juga membuat standarisasi siswa yang lpentkan masuk kelas
akselerasi yaitu: memilki I1Q di atas rata-rata yasekitar 125 keatas, memilki
kreatifitas yang baik, mempunyai potensi akaderakgy tinggi, srta mampu
konsisten dalam bidangnya serta berprestasi. Maskpelaksanaanya samapi
sekarang masih belum dapat mencapai sesuai deogem tyang diinginkan,
yaitu masih banyak siswa yang masuk yang salatmyatikurang memnuhi
standard yang dicantumkan, tetapi siswa tetap ltharadan terus dibimbing, agar
target yang sudah di standarisasikan dapat terpégihib cepat. Oleh karena itu
pihak SMA 1 MAlang masih dalam usaha untuk lebielgd lagi kedepan dalam

penerimaan siswa akselerasi.

Secara umum materi yang diberikan di kelas akasléni tetap mengacu
pada kurikulum standar yang dipakai secara nasidfi@hya saja muatan dan
jenjang materi perpokok bahasan yang diajarkark tdlbatasi oleh pembagian
alokasi waktu persemester sebagaimana sudah diatam kurikulum. Proses
belajar dikelas akselerasi ini dipercepat dan matipadatkan lebih cepat satu
tahun dari semestinya. Sehingga pada tahun kedwa shempunyai kesempatan

untuk mengikuti ujian akhir. Pada umumnya kelasebasi jumlah siswanya

“Op.cit h:7
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relatif sedikit yaitu berjumlah sekitar 15-25 (kekecil), fasilitas yang ada dikelas

sangat lengkap bila dibandingkan dengan kelas Regul

Secara konseptual, pengertidtcelerationdi berikan Pressey (1949)
sebagai suatu kemajuan yang diperoleh dalam progengajaran, pada waktu
yang lebih cepat atau usia yang lebih muda darigadg konvesnional. Devinisi
ini menunjukkan bahawa akaselerasi meliputi untu&nghindari hambatan
pemenuhan permintaan dalam pengajaran dan jugausidagan proses-proses
yang memungkinkan siswa melalui pemberian matergyeabih cepat dibanding
dengan kemajuan rata-rata sista.

Proses pembelajarn Akaslerasi di SMA Negeri 1 Malarasih mulai dari
awal, istilahnya masih dalam tahap percobaan, gghimasih perlu persiapan
yang matang dalam banyak hal yang harus dilakukéndari sudut diri pribadi
siswa khususnya yang teridentifikasi sebagai sigar@y mempunyai kelebihan
khusus dalam hal intelegnsi, keberbakatan, kresfifdan prestasi prestasi yang
menunjang siswa untuk lebih bisa mengoptimalkarenmit yang dimilikinya.
Serta yang paling penting adalah dari para pengdgar guru yang terpilih dalam
pembelajaran siswa akselerasi, yang mana mereks maampu lebih optimal
dalam peningkatan potensi diri dalam memberikan gistajaran bagi siswa
akselerasi, karena disini guru atau pengajar dtwnttuk lebih bisa menguasai

kondisi emosi peserta didiknya.

> Reni Akbar-Hawadi,200£rogram Percepatan Belajar bagi Anak Berbakat
Intelektual Ditinjau dari Sisi Psikologiasil simpoium, seminar, dan temu konsultasi Trepta
Akselerasi dan Anak Berbakat Intelektual yang didkan yang diedit kembali dalam bentuk
buku oleh Reni Akbar-Hawadi dalam buku Akseleragd Faformasi Program Percepatan Belajar
Dan Anak Berbakat Intelektual
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Pihak kepala sekolah SMA Negeri 1 Malang mulai neemgangkan
potensi guru dengan mengirimkan guru untuk mengigeminar-seminar dan
pelatihan-pelatihan yang menunjang kompetensi glalam mendidik siswa
akselerasi, salah satunya adalah ke yogyakartaademgnghadiri seminar yang
di selenggarakan oleh UGM (Universitas Gajah Mamtasepek dalm mendidik
siswa yang mempunyai kelebihan khusus dalam hatnpotdan intelegnsi
termasuk pendidikan untuk siswa akselerasi. Sediagadakan study banding ke
sekolah-sekolah yang sama-sama memiliki kelas edesl Di antaranya adalah
SMA Negeri 3 Malang, SMA Negeri 5 Surabaya, dam-lain dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman cara pemgagiswa akselerasi
demi pengembangan potensi siswa dan mencetak tujasey terbaik.

Keberadaan kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Malamggkipun jumlah
siswa yang mengikuti akselerasi masih sedikit karemasih awal, ini
membuktikan bahwa semangat para siswa SMA Negétalhng cukup tinggi
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, g juga dengan
menajeman sekolah dalam memperhatikan perkembapgaerta didiknya,
terlihat bahwa sekolah mulai mengembangkan manajetaam hal pengajaran
serta peningktan mutu pengajar atau guru dalam ukemengembangan
kompetensi guru melalui pengikutsertaan guru alamirsar dan lokakrya bagi
penegmabngan kompetensi pengajaran yang baik. $asgbkarang pihak
manajeman sekolah masih mengembangkan konsep yakgdalam rangka
memperbaiki kualitas pengembangan sekolah, baiggrebangan pribadi siswa

melalui hal yang positif maupun dari manajemen pemigangan pengajaran guru
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yang berkualitas. Sehingga dapat menjadi sekolalg yaencetak lulusan yang
terbaik demi masa depan bangsa.
2. Tujuan Akselerasi

Tujuan diselenggarakannya program akselerasi ladafak memberikan
layanan pendidikan kepada siswa yang memiliki kepuaan dan kecerdasan luar
biasa dalam mewujudkan kemampuan mereka secamabpiar mereka

dapat?®

a. Mengembangkan kemampuan berfikir, bernalar sertaxggrabangan
kreativitas siswa.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat etemaykan program
pendidikan secara lebih cepat;

Begitu pula mengacu pada teori di atas SMA Negévialang juga mempunyai

tujuan dalam pelaksanaan kelas akselerasi yanggiirbenjadi dua tujuan yaitu

tujuan umum dan tujuan khusus.

Adapun secara umum, penyelenggaraan program akseleertujuandi SMA

Negeri 1 Malang adal4h

a. Memberikan pelayanan terhadap siswa yang memibkalteristik khusus
dari aspek kognitif dan afektifnya.

b. Memenuhi hak asasinya selaku siswa sesuai dendautuken pendidikan
dirinya.

c. Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa degpswa.

“®|bid. h:5-40
4" Mengacu pada tujuan dari kelas Akselerasi SMANalavig Akses tgl. 7 November
2007
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d. Menyiapkan siswa menjadi pemimpin masa depan.

Sementara itu, program akselerasi memiliki tujuanskig®, yaitu:

a. Menghargai siswa yang memiliki kemampuan dan kesenad luar biasa untuk
menyelesaikan pendidikan lebih cepat.

b. Memacu kualitas mutu siswa dalam meningkatkan kiasan spiritual,
intelektual, dan emosional secara berimbang.

c. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pdajaran siswa.

Adapun program akselerasi sebagai beftkut

a. Siswa yang diterima sebagai siswa program ini &dsikwa yang mempunyai
kemampuan dan kecerdasan luar biasa sesuai demgamacyang telah
ditetapkan yakni aspek psikologis, akademis, suifffyekeadaan siswa
akselerasi dan persetujuan orang tuanya.

b. Guru yang mengajar program ini wajib memiliki pelagaan mengajar dan
prestasi yang baik, memiliki tingkat pendidikan gagipersyaratkan sesuai
dengan jenjang sekolah yang diajarnya serta metgsleminar, lokakarya
ataupurnworkshop.

c. Kurikulum adalah kurikulum nasional dan kurikuluakal (khas).

Pada program akselerasi pendekatan kegiatan pgarbeladiarahkan
kepada terwujudnya proses belajar tuntaastery learniny Selain itu, strategi
pembelajaran program akselerasi diarahkan untulitdapmacu siswa aktif dan
kreatif sesuai dengan potensi kecerdasan dan hakaing-masing dengan

memperhatikan keselarasan dan keseimbangan antamensi tujuan

“® |bid.
9 1bid
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pembelajaran, dimensi pengembangan persaingan dajas&ma, dimensi
pengembangan kemampuan holistic dan berpikir edasiodimensi pelatihan
berpikir induktif dan deduktif dengan pembelajargang diarahkan pada
perolehan pengalaman nyata misalnya mencari infirnmaelalui bacaan,
menerapkan konsep dalam bentuk (latihan, praktikeksperimen, berdiskusi),
serta pengembangan iptek dan intag.

Di SMA Negeri 1 Malang program aksel dalam prosemipelajarnya
masih mulai dari awal, istilahnya masih dalam tapapcobaan, sehingga masih
perlu persiapan yang matang dalam banyak hal yangshdilakukan baik dari
sudut diri pribadi siswa khususnya yang teridekdsi sebagai siswa yang
mempunyai kelebihan khusus dalam hal intelegnfiet®akatan, kreatfifiats, dan
prestasi prestasi yang menunjang siswa untuk leisin mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya. Serta yang paling penting adadktti para pengajar atau guru
yang terpilih dalam pembelajaran siswa akselengmng mana mereka harus
mampu lebih optimal dalam peningkatan potensi dialam memberikan
pemebelajaran bagi siswa akselerasi, karena digini atau pengajar dtuntut

untuk lebih bisa menguasai kondisi emosi pesedikrmya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Akselerasi di SMA Negeril Malang
Dalam bukunya yang berjudufhe Academic Acceleration Of Gifted

Children, Soutern dan Jones (1991). Adapun di kutip sebadaésar kekuatan

*Utami Munandar.2004. Pengembangan kreatifitas Berbakat.hal. 238
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yang dijadikan suatu hal yang rasional bagi kepaekolah dalam
penyelenggaraan akselerasi di sekolahnya antard'lai

a. Meningkatkan efisiensi belajar;

b. Meningkatkan efektifitas belajar;

c. Merupakan pengakuan atas prestasi yang dimilki;

d. Meningkatkan waktu untuk meniti karir;meningkathaoduktifitas

e. Meningkatklan pilihan eksplorasi dalam pendidikan

f. Mengenalkan siswa dalam kelompok teman baru,

Begitupun juga dengan berdirinya kelas akselerassMA Negeri 1
Malang. Yang mana merupakan tahap awal dalam manoemgembangkan dan
memberikan layanan bagi siswa yang mempunyai Kel@bkhusus, sehingga
tidak luput dari kelemahan dan kelebihan yang dikmselama berjalan satu
tahun ini, mengacu pada teori di atas,Adapun Kedebsiswa akselerasi di SMA
Negeri 1 Malang antara lain:

a. Persiapan siswa dalam memasuki kelas akseleragh kasng, sehingga
bahan ajar yang diberikan mungkin saja terlalu gaau terlalu cepat bagi
siswa, sehingga la tidak mampu beradaptasi demggkuhgan yang baru,
dan akhirnya menjadi siwa dalam kategori yang sgda&dang saja,
bahkan gagal

b. Prestasi yang ditampilkan siswa pada waktu prodestifikasi bisa jadi

merupakan fenomena sesaat saja

*1 Op.cit hal:38-40
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. Siswa akselerasi terikat pada keputusan karir lelh yang bisa jadi

karir tersebut tidak sesuai bagi dirinya.

. Siswa akseleran mengembangkan kedewasaan yangbiasa tanpa

adanya pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

. siswa akseleran didorong untuk berprestasi, halakan mengurangi

waktunya untuk melakukan aktivitas yang lain.
Siswa akseleran akan kehilangan masa-masa hubusgeial yang

penting pada usianya

. Kemungkinan siswa akseleran akan ditolak oleh kdedksny, sedangkan

teman sebayanya kesempatan bermainpun sedikit sekal

. Siswa kelas yang lebih tua tidak mungkin setuju ivenkan perhatian

dan respek pada teman sekelasnya yang lebih muedayas Hal ini
menyebabkan siswa akan kehilangan kesempatan dedgenampilan
kekpemimpinan yang dibutuhkanya dalam pengembarkgmir dan

sosialnya dimasa depan. Dan sebagainya

Adapun kelebihan yang dimilki oleh siswa AkseletarSMA Negeri 1 Malang

antara lain:

a.

Siswa lebih dapat meningkatkan efisiensi belajdbatiding ketika mereka
duduk di kelas reguler;

efektifitas belajar siswa lebih apat di pertanggawgbkan hasilnya
dibanding ketika mereka mengikuti kelas regular

Siswa dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikn dai merupakan

pengakuan atas prestasi yang dimilki;
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d. Prestasi lebih dapat di jaga dan dipertahankan atemgik karena siswa
dituntut untuk melakukan yang terbaik dan cepamategala hal
e. Kedisiplinan siswa lebihbagus dan dapat meningkatkaktu untuk meniti
karir; serta meningkatkan produktifitas
f. Siswa lebih dapat meningkatklan pilihan eksplodadam pendidikan
g. Dapat mengenalkan siswa dalam kelompok teman baru
Semua hal di atas adalah keadaan yang menggambarkarangan dan
kelemahan yang dimilki oleh kelas akselerasi di SMégeri 1 Malang sebagai
sekolah yang baru mencoba mengembangan penddikamkusiswa yang

memiliki kelebihan khusus yaitu dengan mendirikatak akselerasi.

D. Adversity Quotient Pada Siswa Akselerasi

AQ merupakan bentuk kecerdasan yang melatar bejakasuksesan
seseorang, orang yang memilki AQ, mereka tidak inudeenyerah dan
mempunyai semangat tinggi untuk mencapai tujuadividu yang memilki AQ
yang tinggi ini akan lebih bertahan dengan keadaag ada. AQ adalasuatu
kerangka kerja konseptual yang baru untuk memaltamimeningkatkan semua
segi kesuksesaimQ merupakan suatu gabungan pengetahuan yangjspdan
baru, yang merumuskan kembali apa yang di perlukatuk mencapai
kesuksesan. Dalam bidang pendidikan terutama patigidu yang mempunyai

IQ di atas rata- rata yang ada pada anak berba@tntempunyai kreatifitas
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tinggi, pasti sangat mempengaruhi pengambangamgot@ terutama dalam

penyelesaian sebuah masafah

Dalam konsep pendidikan anak berbakat (PAB) sel@ifintelegene
Quotien) EQ Emosional QuotieniSQ Spiritual Quotient, dan AQ (Adversity
Quotient), yang merupakan bentuk kecerdasan yaatanéelakangi kesuksesan
seseorang, dimana orang yang memiliki AQ, merekaktmudah menyerah dan
mempunyai semangat tinggi untuk mencapai tujuandardaadversity quotient
terdapat empat dimensi utama yang menunjukkan &egath seseorang dalam
menghadapi masalah yai@ontrol, Endurance, Origin dan OwnershiReach,
dan yang terakhir adalaBnduranceyang biasa di singkat dengan (CO2RE),

yang akan lebih di jelaskan di bawah ini!

1) Kendali diri Control), dengan kendali diri yang kuat siswa dapat
mengontrol emosi dan dapat memanage dengan bailpatmasalahan yang

dihadapi, sehingga lebih bisa mengatasi dengamgeten lebih baik.

2) Asal-usul dan pengakuan dimr{gin dan ownership)dengan mengetahui
dan mencari asal-usul dari sebuah permasalahan ndakaya dapat lebih
termotivasi dan lebih jujur terhadap dirinya dengaengakui dan mencari
tahu terjadinya sebuah kesulitan sehingga ada |aarar yang di arahkan

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.

*2 Tjut Rifameutia,200&Kiat-kiat Memantapkan Adversity Quotient Siswa fssi.
hasil simpoium, seminar, dan temu konsultasi Tentskselerasi dan Anak Berbakat Intelektual
yang di bukukan yang diedit kembali dalam bentukuboleh Reni Akbar-Hawadi dalam buku
Akselerasi A-Z Informasi Program Percepatan BelBjan Anak Berbakat
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3) JangkauanReach, dengan jangkauan yang tinggi individu bisa meidia
masalah agar tidak merambah ke bidang yang lamakguan menjangkau
terhadap masalah yang baik akan lebih mudah metidapgalan keluar

untuk menyelesaikan kesulitan atau permasalaham g@a

4) Daya tahan Endurance, dengan memiliki daya tahan yang kuat, dapat
membuat individu lebih tegar, berani dan lebih gakntuk menyelesaikan
persoalan yang di hadapinya, Daya tahan ini mé&ampanti di butuhkan
fisik dan psikis yang cukup kuat untuk mengatasiush permasalahan.
Dengan memiliki daya tahan yang tinggi maka kekwat#otivasi untuk

menyelesaikan permasalahan lebih tinggi pula.

Keempat dimensi diatas sangat penting sekali apalagi siswa yang
memiliki kebutuihan khusus yang luar biasa, dalahihi luar biasa dalam arti
potensi dan kemampuan yang sangat bagus. dimem&nBi diatas di bangun
dari dasar melalui LEAD, yaitu:

1) Listen mendengarkan respon CORE. Rangkaian awal yanganper ini
individu diharapkan mampu mendengarkan apakah AQg ydimilikinya
menunjukkan AQ yang tinggi atau yang rendah, daelasspek mana dari
CORE tersebut yang paling kuat dan yang paling lema

2) Establish, menegakkan akuntabilitas. Dari semua faset sityasig ada,
individu diberikan kesempatan untuk memilih yangnaaerlebih dahulu
perbaikan yang akan dilakukannya walau sekecil apgerbaikan itu;

3) Analyse analisis bukti.pada faset ini individu didorongtuk menganalisa

bukti apa yang ada sehingga meyakinkan bahwa atwvens tak dapat
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dikendalikan, berjangkauan luas, atau berlangsengstmenerus dan juga
menganalisa bukti apa yang ada bahwa setiap agamssbut diyakini akan
terjadi. Dan yang terakhir adalah
4) Do, méakukan sesuatu, pada tahapan ini individu dihaapkampu terlebih
dahulu mendapatkan informasi tambahan yang dipemlukuna melakukan
sedikit banyak hal dalam mengendalikan situadversity dan kemudian
melakukan sesuatu yang dapat membatasi jangkauan ndembatasi
keberlangsungaadversitydalam keadaannya saatversityitu terjadi>>
Rangkaian LEAD didasarkan pada pengertian bahwavithd dapat
mengubah keberhasilan dengan kebiasaan-kebiasaafikirbe Perubahan
diciptakan dengan mempertanyakan pola-pola lamasdaar sadar membentuk
pola-pola baru. MelaluListen, individu mendengarkan respon-respon terhadap
kesulitan. Untuk itu perlu mengembangkan panca randggar memperoleh
pemahaman ang sejelas-jelasnya. Inilah yang didedtetampilan mendeteksi.
Melalui eksplor individu akan lebih mampu memahami kesulitan asert
konsekuensi dari kesulitan yang dihadapinya. Mel&nalyze,individu akan
mampu menelusuri bagaimana kendalinya terhadagiteesyang dihadapinya,
dan apakah kesulitan tersebut harus berlangsunp latma dari semestinya.
Melalui do, seseorang tidak akan tinggal diam dalam menghaklegilitan

karena ia akamn mengambil tindakan. Akan tetapir agadakan yang

3 |bid h 198
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dilaksanaknnya effisien dan efektif, ia harus tetaplaksanakan LEAligten,
explore, and analyjeerlebih dahuld?

Siswa akseleran menghadapi banyak tantangan yapgt dhartikan
sebagai kesulitan yang harus dihadapi. Pada sa&esulitan tersebut bisa saja
prestasi yang harus dipertahankan, waktu bersgesalyang kurang, ataupun
kesempatan untuk mengeekspresikan diri yang kutensgdia. Pada saat ini pn
mereka perlu menerapkan LEAD. Dari sisi kecerdakamampuan mereka tidak
diragukan. Akan tetapi sebagaimana yang telah dikekan di atas, beelum
tentu itu merupakan jaminan bagi keberhasilan sialseleranpada kehidupan
dewasa selanjutnya. Untuk itu, proses pembelajdragi siswa akseleran
sebaiknya menstimulasi penerapan LEAD siswa. Demikipula dalam
pendidikan serta pola pengasuhan di rumah, selkaikngng tua menstimulasi
LEAD ini, misalnya dengan memberikan kesempatanapaak untuk berefleksi
dan melihat kekuatan dan kelemahan dlam wadahliaggkungannya. Sebiknya,
metode pengajaran adalah yang memungkinkan sistu& orenerapkan langkah-
langkah pemecahan masalah dan berkomunikasi sak#raDismping kegiatan-
kegiatan yang sifatnya mandiri, kegiatan kelompakperlu dilakukari®

Perkembangan zaman yang memungkinkan semua sedugah mulai
berkembang dengan cepat, begitupun juga di bidengigikan, seiring dengan
perkembangan teknologi semua semakin membuat Eeceyang luar biasa,
dalam dunia pendidikan kita ketahui bahwa banyakalsekurikulum yang

diciptakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaiemitama tuntutan SDM

>* |bid. hal:198-199
%> Hawadi, Akbar,2004Akselerasi. A-Z Program Percepatan Belajar dan ABakbakat
IntelektualGrasindo. Jakarta. h:32
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(Sumber Daya Manusia) yang semakin maju dalam KierBehingga kualitas
lembaga pendidikan berlomba-lomba untuk memberikang terbaik bagi
siswanya untuk dapat belajar dengan baik terutaesaas dengan bakat, minat
dan kemampuan atau skill yang dimiliki oleh individtu sendiri, termasuk
adanya sekolah percepatan atau yang biasa disetgarnl akseleras!.

Kelas akselerasi terdiri dari siswa yang intelegehkseatifitas dan
kecakapannya cukup tinggi sehingga terkadang dekgamampuan dan potensi
yang dimilikinya dapat membuat jangkauan dan pgugang cukup luas dalam
meraih masa depan yang mereka cita-citakan, tbypeda lagi ketika di balik
potensi besar mereka mengalami traumatis dan symdrdari permasalahan
keluarga, ekonomi maupun sosial pertemanan yargsalikurang membawa
perkembangan bagi pribadi siswa berbakat, sehired@am membuat kondisi
pribadi menjadi seorang individu berpotensi tetajailas, takut, merasa minder,
atau bahkan sebaliknya menjadi remaja yang tidaklpédon’t care dengan
lingkungan sekitarnya, padahal mereka adalah sisgmaja yang cukup
berpotensi. Padahal perkembangan remaja awal refgagan masalah yang
mereka hadapi, untuk itulah di perlukan adversityotignt dalam menganalisis
sejauh mana kemampuan siswa berbakat ini menjdoih I&uat dalam
menghadapi kesulitan dalam hidupnya yaitu denganpuayai kendali diri yang
kuat, asal-usul dan pengkauan terhadap masalahdydragapi, jangkauan yang
luas dalam menghadapi masalah, serta yang palmigngedalam hal ini adalah

daya tahan, yaitu sejauh mana kekuatan dan daga s&$wa dalam menghadapi

*Utami Munandar.2004. Pengembangan kreatifitas Berbakat.hal. 238
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problem yang mereka hadapi sebagai anak yang memipklebihan yang luar
biasa, baik dari mereka sendiri, keluarga maupuruhgan social pertemanan,
agar mereka tetap menjadi siswa-siswa berprestasy ylapat meraih sukses
dengan mudah dan tidak mudah menyerah dengan &ganyanimpanya serta

menjadi siswa yang tetap termotivasi untuk meragstasi.

AQ (Adversity Quotient selain mempunyai peran yang sangat penting
dalam dunia ekonomi juga tidak kalah penting dendania pendidikan, yaitu
untuk mengetahui sejauh mana siswa memiliki kemampmlalam menyelesaikan
masalahnya dengan tetap berpedoman pada citadastdarapan yang akan di
capai, di sini motivasi sangat berperan pentingkumengoptimalkan dari press
tujuan. yang ada dalam diri siswa. Karena kita titahotivasi sangat berperan
penting dalam setiap tujuallengikuti pendapat Mc Clallend dalam Andik(2005:
22) motivasi berprestasi adalah dorongan individwwgudkan dalam aktifitasnya
dengan orientasi kompetisi dan standard maksim@ikumencapai tujuan. Oleh
karena itu kemampuan siswa berbakat dalam men¢asimt@ngan dan untuk dapat
mencapai tujuan dan dapat mengkoordinasikan setegalah yang ada dengan
respon yang konstruktif sahingga dapat terscapaarnuitu, pasti di pengaruhi
oleh AQ yang tinggi pula, adversity quotient sanigetpengaruh pada motivasi
berprestasi karena adversity quotient memiliki perngang penting dalam
kehidupan yaitu, kekuatan dalam menghadapi dayagsdiekuatan untuk
produktifitas yang bagus, serta dapat memunculkaatikitas yang tinggi, serta
yang paling penting adalah motivasi yang tinggirabe mengambil resiko

dengan kemampuan memegang kendali, ketekunan yamgpakan inti dari
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pencapaian tujuan, serta belajar menggali Inform@sgan baik, dapat merangkul
perubahan melalui sosialisasi yang bagus sehinggat gnenyelesaikan hambatan
dengan baik, ketekunan, stress, teakanan, kemunddapat di tangani dengan
manejemen yang baik.

Di SMA Negeri 1 sebagai pengalaman pertama mekdirikelas
aksleerasi maka, dapat dikatakan bahwa ini adadabdru tetapi bagaimanakan
cara mengembangkan adversity quotient di sekolalagar siswa kamampuan
siswa dalam memanage dan menghadapi sebuah peh@salapat terdeteksi
lebih awal, sehingga ntuk selanjutnya dapat dilakukeningkatan yang baik
dalam mengembangkan potensi siswa akselerasi di S&fferi 1 Malang ini,

Berkaitan dengan hal diatas, ada tiga catatan ngerfiertama perlu
adanya kemantapan eksistensi dari satu kumpulagrintaigas, keterampilan, dan
persyaratan pengetahuan dari setiap jenjang peagafedua,mempersyaratkan
adanya kecepatan dari kemajuan yang diinginkarsgasifik, melalui kurikulum
yang cocok untuk semua siswetiga, adanya dugaan apabila dibandingkan
dengan usia teman sebaya, siswa yang cerdas akapurabih cepat melalui
suatu program pengajaran yang standar.

Kebutuhan dan masalah anak berbakat kreatif , teavan anak berbakat
dengan karakteristik khas mereka yang dapat mebkabhamereka mengalamai
masalah, baik dengan diri sendiri, maupun dengamadiwar. Anak berbakat
kreatif dengan daya imajinasi merka yang kuat, gEem yang orisinil,
kemandirian dan minat yang luas dapat melibatkain sgicara intensif dalam

berbagai masalah dan menghasilkan proyek dan prgdng§ menarik. Di lain
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piha, ciri-ciri mereka untuk mempertanyakan, begikkritis, ketidakpuasan
dengan otoritas, kebosanan dengan tugas-tgas datikemampuan mereka untuk
“melihat dari sudut injau lain” dan “selalu melihkémungkinan lain”, dapat
mengakibatkan ketegangan dan ketidaknyamanan daléomngan dengan orang
dewas dan teman sebaya. Ditambaha lagi dengan pem&litian yang
menunjukkan bahwa banyak anak berbakat berpreditzesivah potensi mereka,
merupakan tanatangan bagi pendidik untuk membanak derbakat kreatif
menjalin  hubungan social yang efektif, dirumah, ellidah, serta dapat
mengembangkan, mengungkapkan, dan mewujudkan p&teasf mereka yang
bermakna’

Pernyataan di atas, yang menunjukkan adversityieniomempunyai
pengaruh yang penting dalam pencapaian berpres#si pada motivasi yang
tinggi sehingga di harapkan siswa yang berprestisi, mempunyai kelebihan
khusus ini dapat lebih bersemangat dan tidak mjefallh dengan keadaan, dan
proses belajar yang mngkin membuat mereka min@er ladsan dengan keadaan
dirinya, sehingga menjadi pribadi yangderachiever maka ketika konsep 1Q,
dan EQ yang tinggi juga harus di imbangi dengan ya&@Qg cukup tinggi pula
sehingga siswa dapat mengoptimalisasikan potensidgam diri siswa
berprestasi, tentunya tingkat motivasi yang tinggngat di perlukan dalam
sebuah pencapaian cita- cita terutama dalam predtademik bagi siswa siswi

ini.

> Munandar. Utami.200@engembangan Kreatifitas Anak Berbakat (bimbingan
konseling anak berbakat krgtif: 269.
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Tugas yang menantang bagi siswa membutuhkan pewag lgbih besar
dalam tanggung jawab pembelajaran. Orang tua dardigik pun perlu
menunjukkan penggunaan LEAD pada diri mereka sergbperti tidak perlu
cepat mengambil keputusan dan menunjukkan usahaimealkdan tidak mudah
puas. Mengutip Tjut Ruhmaniah, MA (Akselerasi:2@D0) dalam kiat kiat
memantapkan AQ siswa akseleran.

“Dengan usaha yang sungguh-sungguh peningkatan a#f@tdercapai.

Makin tinggi AQ suatu bangsa. Besar kemungkinanir lahanusia-

manusia yang unggul, yaitu manusia yang pantangyeeah dan selalu

berusaha mengatasi kesulitan”.

Maksud kutipan di atas yaitu ketika usaha yang gungungguh dapat
dilakukan dengan baik oleh peserta didik maka segambatan-kesulitan akan
menjadi sebuah tantangan yang benar-benar dapaikdin peluang untuk tetap
merih cita-cita dan harapan yang diinginkan sehanggtensi diri tetap tergalih

dengan baik dan di salurkan dengan positif untukarhekebermaknaan diri dan

hidup.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman dan largkgkah peneliti
untuk melakukan penelitiannya. Penelitian ini dilkkn berangkat dari suatu
permasalahan. Rancangan penelitian harus dibuarasesistematis dan logis
sehingga dapat dijadikan pedoman yang betul-betubam diikuti secara
mendasar.Dalam penelitian ini menggunakan rancajegas penelitian deskriptif
kuantitatif, yaitu menggambarkan (mendeskripsikanasalah yang diteliti,
sedangkan data yang di peroleh berbentuk angkaggghidalam analisisnya
menggunakan analisis statitik.

Penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat adirgrguotient pada siswa
kelas akselerasi di SMAN 1 Malang, yaitu suatu kdasan yang terdiri dari
dimensi pengendalian diri (Control), Asal usul daengakuan(Origin dan
ownership(Q), Reach(jangkauan)), serta yang terakhir adaatdurance(daya
tahan), siswa dalam menghadapi masalah yang diimy@dap

Jenis data yang diperoleh adalah tentang gambaitzadpdan tanggapan
siswa aksel terhadap sebuah peristiwa yang permeabkan alami dan bagaimana
cara merespon kejadian atau peristiwa tersebutn Dati peroleh melalui skala
angket model likert bersifat tertutup dan berbentakta yang menggambarkan

sebuah kejadian/ peristiwa, dan bagaimana siswaspen cerita tersebut. Dalam

63



penelitian ini akan meneliti seberapa jauh tingkatensi dariAdversity quotient
berpengaruh pada tingkat adversity setiap sisweleties.
B. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Arikunto adalah keseluruhan supgaelitian populasi
yang akan di ambil oleh peneliti adalah seluruhyslbpenelitiart® Arikunto
menganjurkan apabila subyeknya kurang dari 100goelnih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian poputasiangkan menurut Hadi
(1996) adalah semua individu yang termasuk dalaterie-kriteria sample yang
ditentukan, sedangkan menurut Nadzir (1987), péiagerpopulasi yaitu
kumpulan dari individu dengan kualitas serta dri-gang telah ditetapkan.
Sedangkan sample menurut Arikunto (1991) adalalagseb atau wakil dari
populasi yang diteliti. Penelitian ini menggunakpenelitian populasi karena
jumlah populasi kurang dari 100 leBthAdapun deskripsi dan rincian jumlah sisa

yang dijadikan subyek penelitian bisa di lihat dable di bawah ini,

Tabel 1

Deskripsi sample yang dijadikan subyek penelitian

Jenis kelamin
No Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah
1 X 5 8 13
2 Xl 2 10 12
Jumlah total 25

%8 Arikunto,hal:115
%9 |bid hal:115
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C. Metode Pengumpulan Data
Cara memperoleh data, alat ukur, yang digunakalaladaelalui angket

skala model likert adversity quotient yang sifatrigatutup. Angket yang akan
dibuat penulis sebelum digunakan dalam penelitsangket ini terlebih dahulu
dilakukan ujicoba untuk mengetahui validitas dahabditasnya. Selanjutnya,
suatu alat ukur dianggap baik ketika memenuhi pesatgn validitas karena alat
ukur yang valid dan reliable akan menghasilkan rmfisi yang dapat
dipertanggungjawabkan sehingga kesimpulan yanghdiamantinya tidak keliru
atau tidak jauh berbeda dengan keadaan sebenarnya.

Pernyataan angket yang berbentuk cerita yang itedhri empat
alternative jawaban berjenjang, dimana sebagairdasaentuan nilainya jika
alternative jawaban yang mendukung pada pernyafsareliti menyusun skala
sikap model Likert (metode skala rating yang di lpimkan) atau yang biasa di
sebut dengan summated rating, yang telah dimodifigentuk angket
menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu sangatsét)= 5, Setuju (S) = 4,
Biasa saja (BS)= 3,Tidak sejuju (TS) = 2, SangdaHiSetuju (STS) =1. angket
terdiri dari pernyatan favorable dan unfavorableml favoranel dan unfavorable
di lakaukan secara acak, untuk lebih lengkapnya thisihat pada table blue print

di bawah inil!
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Tabel 2
Blue print Skala Adversity Quotient

No Variabel Indikator Item
favorabel Unfavorabel
1 Kendali diri
(Control (C)) 1,45,7,8,11 2,3,6,9,10,12
2 Asal-Usul&
Adversity Pengakuan 13,15,16,20,21,24| 14,17,18,19,22,23
Quotient (Origin&
(AQ) Ownership (02)
3 Jangkauan
(Reach (R)) 26,28,29,30,33,36 | 25,27,31,32,34,35
4
Daya Tahan | 36,37,38,42,45,47,4839.40.41.43,44,46
(Endurance) (E
Jumlah 24 24
Total 48

Pembuatan angket cerita pada penelitian ini, itemsglain di dasarkan
pada indikator dan deskriptor yang ada sepertitas,guga didasarkan pada
pendekatan kontekstual artinya item-item yang dilbliaussahakan sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara penulis dengan gHrusBbagai pendamping
siswa akselerasi, serta dengan siswa akseleraglirisedalam memahami
kehidupan siswa akselerasi atau situasi dan korwydisg dilakukan atau akan
dilakukan oleh siswa akselerasi, sehingga itemaigmseperti masalah umum
yang kebanyakan mereka alami. Tujuan yang ingiapdicdalam pendekatan ini
adalah agar item-item yang dibuat mampu mengukigkét adversity quotient
pada siswa akselerasi Adapun pembuatan item aBrddlasarkan pada indikator
dan deskriptor yang ada pada dimeAdversity Quotienseperti pada tabel di

bawabh ini!
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Tabel 3
Dasar Pembuatan Skala Likert Cerita

Variable Indikator Descriptor

Adversity | Pengendalian diri| 1. dapat mengambil sebuah tantangan yang

Quotient (Control(C)) lebih sulit

(AQ) 2. dapat mengkondisikan emosi dalam
setiap kesulitan

3. bisa mengkondisikan suasana yang
terjadi pada saat di rasa sangat
menyulitkan

4. merasa lebih berani dan yakin bisa
berbuat optimal

5. merasa lebih tegar ketika diremehkan

6. berani mengambil resiko apapun asalkan
harapanya tercapai.

Asal-usul dan | 1. merasa waktu kurang tepat ketika

Pengakuan mengalami kesulitan
(Origin 2. menganggap sumber kesulitan berasal
&Ownership (Q)) dari orang lain atau dari luar

3. mengakui ada pihak-pihat tertentu dalgm
kesalahan tersebut

4. berani mengakui kesalahan yang telah
dilakukannya

5. meyakini dan mencari sebab dari
kesulitan tersebut

6. terus mencoba menyadari dan
meyelesaiakan akibat dari kesulitan yapg

timbul
Jangkauan 1. pekerjaan yang tidak sesuai dengan
(Reach) peraturan akan mengacaukan semua
(R) tugas-tugas yang lain

2. tidak mengerjakan tugas akan
mempengaruhi nilai

3. sikap dan perbuatan yang baik ketika
melakukan satu kesalahan maka rusaklah
semua kebaikan

4. dapat mengkondisikan emosi ketika
berada di tempat yang berbeda dan
momen yang berbeda pula

5. dapat memandang jauh kedepan ketika
mengambil sebuah keputusan

6. dapat membatasi kesulitan dan segera
menyelesaikannya.

Daya tahan 1. menganggap kesulitan adalah sifatnya
(Endurance) sementara
(E) 2. cepat tanggap terhadap masalah yang
ada

3. segera menyelesaikan segala yang
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optimis dan selalu yakin

oo

menghalang dan merintangi tugasnya
4. dapat memprediksikan kira- kira ya
terjadi ketika masalah tak terselesaika

i

g

mengantisipasi sebeleumnya jika
sesuatu yang tidak dikehendaki terjadj.

da

Adapun tema-tema cerita yang dijadikan item dapéhdt pada table di

bawah ini!
Tabel 3
Tema Cerita Pada Alat Ukur Adversity Quotient
NO INDIKATOR TEMA CERITA
1 Pengendalian Diri . persaingan belajar di kelas aksel

(Control (C)

. perkelahian antar teman

. pengendalian diri ketika di fitnah
. keyakinan bisa merubah

. ketegaran dalam hidup

. keberanian menantang hidup

2 | Asal-usul dan Pengakuarl. mencari sebab pemasalahan
ketenangan menghadapi masalah
(Origin and ownership berusaha menghadapai kesulitan
dependensi masalah
(O2) berani menglakui kesalahan
mencari penyelesaian yang tepat
3 Jangkauan menjangkau jenis permasalahan
pembatasan masalah
(Reach (R)) mengetahui pengaruh
meyakini kepastian akibat
pengkondsian anemosi
berfikir kedepan
4 Daya Tahan penguatan diri terhadap masalah

(Endurance (E))

QURWNRPOORWNRPOOBRWONR G G NWN R

berfikir positif

tanggap terhadap masalah
cepat menyelesikan kesulitan
prediksi masalah

optimis kuat
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D. Metode Analisis Instrumen

Metode Analisis Instrumen menggunakan tehnik penigian reliabilitas
dan validitas alat ukur, dengan menggunakan bantakt tes dengan
menggunakan metode penskoran item dalam peneiticadalah menggunakan
metode Summated Ratingléthode of Summated Rating LikEtt Metode ini
merupakan metode penskalaan pernyataan sikap demgraggunakan distribusi
respon sebagai dasar penentuan skala serta tidaggmeakan kelompok penilai.
Dalam skala likert, kuantifikasi dilakukan dengaenghitung respon kesetujuan
atau ketidaksetujuan (dalam suatu kontinum) tenhatbgek sikap tertentu.

Skala model Likert, kategori respon terdiri dam#, mulai dari Sangat
setuju, Setuju, Tidak pasti/tidak memutuskan, tidekuju, sangat tidak setuju,
bila pernyataan itu sifatnya posistif (favorabeibedi skor5,4,3,2,1,dan bila
pernyataan negatif (unfavorabel) diberi skar2,3,4,5. Adapun prosedur

konstruksi skala model Likert adalah :

a. ldentifikasi obyek-obyek sikap serta menjelaskacasa spesifik
mengumpulkan item-item opini (48 item) tentang dbg&ap. Semua item

menyatakan sesuatu yang positif atau negatif

c. Uji coba item-item tersebut pada sekelompok respondalam penelitian ini
mengambil 2 kelas responden yang di ambil dari kelana aksel tiap
responden menunjukan suatu tingkat persetujuark iiago item

d. Membeeri skor untuk tiap responden, kemudian nmelgjlabkan skor tersebut

untuk tiap responden
e. Mengkorelasikan skor tiap item dengan skor totdlik tiap responden

f. Menghilangkan item yang korelasinya tidak sigrafikatau yang korelasinya

negatif. Dengan memperhatikan keseimbangan aréanapiositif dan negatif.

80 Azwar Syaifudin. 2006.Penyususnan skala psikdiadj41-50.
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g. Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan makagsebhasilnya akan
diperoleh sejumlah pernyataan untuk mengukur sikapy dapat dipercaya
untuk dapat digunakan dalam penelitian, karena ddeyn yang signifikan

saja yang dipergunakan dalam instrumen penelitian.

Selanjutnya dalam penelitian kuantitatif salah sayarat untuk
mendapatkan data yang valid maka dimulai dengaditeed dan reliabilitas dari
alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dapatadakan sebagai alat ukur yang
baik dan mampu memberikan informasi yang jelas dinrat apabila telah
memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukah phra ahli psikometri, yaitu
kriteria valid dan reliabel. Oleh karena itu agesiknpulan tidak keliru dan tidak
memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadgaamg sebenarnya
diperlukan uji validitas dan reliabilitas dari alakur yang digunakan dalam
penelitian.

1. Validitas

Menurut Sutrisno Hadi (1990 : 102) Validitas atiateberapa jauh alat
ukur dapat mengungkap dengan benar gejala atagiaebgejala yang hendak
diukur, artinya tes tersebut mengukur apa yangrashga diukur. Suatu alat ukur
dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabaéat ukur tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasilr ylang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

a). Uji validitas item
Uji validitas item yaitu pengujian terhadap kuaiieem-itemnya yang

bertujuan untuk memilih item-item yang benar-betetéath selaras dan sesuai
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dengan faktor yang ingin diselidiki. Cara perhitanguji coba validitas item

yaitu dengan cara mengorelasikan skor tiap itengaesskor total item.

b). Uiji korelasi antar faktor
Uji korelasi antar faktor yaitu pengujian antarttakdengan konstrak
yang bertujuan untuk membuktikan bahwa setiap faki@mam instrumen
Skala adversity quotient telah benar-benar mengymgkonstrak yang
didefinisikan. Adapun cara perhitungan uji validittaktor adalah dengan

mengorelasikan skor tiap faktor dengan skor tatiadr item-item yang valid.

Untuk menghitung analisis item dan korelasi araitdr digunakan rumus
koefisien korelasi product moment dan perhitungandipantu dengan program

SPSS 11.01 for windows.

Rumus :
2y XY
rxy = N
2 2 2 2
sxX-(Exf||zy -(zy)
N N
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi variabel x dengan variapel
Xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengariabel vy.
X = jumlah nilai setiap item.
y = jumlah nilai konstan.
N = jumlah subyek penelitian.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pamgukdapat dipercaya,
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan peagulerhadap kelompok
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama ( 8gldih Azwar, 2000 : 3). Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan denganenggunakan tekhnik Formula

Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program $@8%or windows.

Rumus :
x
a= K 1—ZS J
k-1 S%x
Keterangan :
a = koefisien reliabilitas alpha

k = jumlah item

Sj = varians responden untuk item |

Sx = jumlah varians skor total

Dari paparan di atas, untuk memenuhi prasyaraeliatsdilakukan uji
validitas dan reliabilitas alat ukur dengan tujuan:
1. Angket ini dikembangkan dengan cara menjabarkarealsndari variable
yang ada, kemudian mendeskripsikannya dalam betdsg&riptor dari setiap
dimensi, dan kemudian menjadikannya indicator kearudari indicator di

jabarkan menjadi sebuah pernyataan yang berebetitlk,csehingga menjadi
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butir-butir pernyataan. Uji validitas dilakukan uktmengetahui butir-butir
item yang valid dan gugur. Untuk menguiji valididtagir digunakan rumus
korelasi product moment. Hal ini didasarkan bahvedadyang diperoleh
berbentuk interval.

2. Uiji reliabilitas dilakukan dengan asumsi bahwa sualat ukur dikatakan
memilki reliabilitas yang tinggi bila mampu menukikan kestabilan hasil
pengukuran. Untuk menguiji reliabilitas angket inguwhakan uji statistic
dengan rumus alpha dari Croanbach.

Siswa yang di jadikan subyek ujicoba di ambil 2akelselueuhnya
berjumlah 67 Siswa . uji coba dilakukan untuk mealgei tingkat validitas dan
reliabilitas alat ukur. Kriteira item dianggap dahietika memenuhi koefisien
korelasi diatas .2000 sedangkan reliabilitas sl&aggap reliable (andal) ketika
memenuhi nilai koefisien alfa (@) minimal .6080.

Jenis validitas yang dicapai dalam penelitian galah internal validity
yaitu dengan cara mengkorelasikan skor butir itemgdn item total (Hadi 1991).
Tujuan validitas ini adalah untuk mengetahui apakaim yang dibuat baik atau
tidak. Tehnik pelaksnaan uji validitas ini seluryganmenggunakan fasilitas
computer program SPSStatistic Package For Social Siepnder MS Window
release 10.

Dari hasil uji validitas dan reliabilitas angketvadsity quotient di temukan bahwa

28 item di nyatakan valid karena nilai koefisiefaalya melebihi .2000. dan 28

item dinyatakan gugur karena tidak memenuhi peasgardi atas sehingga ke 6

®1 Syaifuddin Azwar.200Zes Preastas,Fungsi dan Pengembangan PengukuraaBie
Belajar.Hal: 174
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item itu diganti dengan yang baru. Dari hasil gjiabellitas di temukan bahwa
angket ini mempunyai tingkat reliabilitas sebesét@artinya angket ini mampu
mengungkap konstruk yang ingin diukur sebesar 8%,4éhingga bisa dikatakan
bahwa angket ini mempunyai tingkat reliabilitas yaangat tinggi dan data yang
akan diperoleh melalui angket ini di duga mendekagesuaian.

Hasil selengkapnya mengenai uji validitas dan bbditas bisa dilihat dari tabel di

bawabh ini.
Tabel 4
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Variabel Indikator Jumlah Item Nomor item
Valid Gugur gugur
Adversity Pengendalian 9 3 1,8,10
Quotient Diri (Control
(AQ) ()
Asal-usul dan 7 5 2,3,4,8,12
pengakuan
(Origin,
Ownership
(©2)
Jangkauan 9 3 45,12
(Reach (R)
Daya Tahan 9 5 1,6,9,10,12
(Endurance(E)
Alpha = .8746

Agar memperoleh jumlah item yang seimbang untukn itelid, maka
hasil reliabilitas dan validitas di atas, diolahmikeli dengan cara membuang item
yang koefisien validitasnya lebih kecil dari.20@au di atasnya yang.3000,
sehingga di dapat jumlah item yang seimbang dekgafisien alfa yang cukup
tinggi bagi setiap factor, seperti pada faktordandiri, jangkauan dan daya

tahan di atas yang mempunyai 9 item valid, ketagzdr di atas, diolah dengan
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memutar perhitungan validitas seperti awal samp#rku item yang seimbang,
untuk lebih jelasnya jumlah putaran dari setiaphpp@ngan item di atas, maka

penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini!

Tabel 5
Hasil Putaran Uji Validitas dan Reliabilitas Alakir
Indikator Jumlah| Nilai Jumlah Item Nomor item
putaran| Alfa Valid Gugur gugur
Pengendalian Diri 2 7265 7 5 1,5,8,10,11
(Control (C) putaran
Asal-usul dan 1 7215 7 5 1,2,3,4,8,12
pengakuan@rigin, | putaran
Ownership(O2))
JangkauanReach 3 7673 7 5 4,5,9,10,12
(R)) putaran
Daya Tahan 4 .6917 7 5 1,2,6,9,11
(Endurance(E) | putaran
Alpha total item | =.8590

Dari hasil putaran perhitungan validitas item disatmaka di peroleh 28
item yang valid untuk di gunakan dalam penelit@engan jabaran 7 item untuk
faktor kendali diri, 7 item untuk factor asal-usidn pengakuan, 7 item untuk
factor jangkauan, dan yang terakhir adalah 7 itemtuku daya tahan. Setelah
jumlah item diseimbangkan, validitas dan reliadgitya sudah memenuhi

standard maka penelitian dilakukan.
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E. Metode Analisa Data

penelitian ini, di lakukan dengan analisis deskrigaing bertujuan untuk
mengetahui gambaran-gambaran penting pada sekefomg@a atau variable
yang akan diuku®? dalam hal ini adalah tingkat adversity quotieming meliputi
. tingkat kontrol diri, asal-usul dan pengakuamgjeauan dan daya tahan. Pada
analisis deskriptif, analisis dilakukan dengan mendingkan antara mean
hipotesis dan mean empiris. Hal ini didasarkan geaglapat yang di kemukakan
Azwar (1992) bahwa harga mean hipoteses dapatghgngebagai mean pupulasi
(n) yang diartikan sebagai kategori sedang konkeompok subyek pada
variable yang di teliti. Setiap skor mean empiMg) (yang lebih tinggi dari mean
populasi (1) dapat diangap sebagai indicator remglakeadaan kelompok subyek

pada variable yang diteliti.

Selanjutnya, untuk memperjelas hasil tersebut temélisa dilanjutkan
dengan penggunaan norma kelompok berupa pembutdaifiksi menjadi 5
kategori yang sangat rendah, rendah, sedang, tidggisangat tinggi. Pembagian
klasifikasi didasarkan perhitungan nilai mean dtandard deviasi, setelah ini
dibuat klasifikasi menjadi 5 kelompok yaitu: 1) gahtinggi, 2) tinggi, 3) cukup
4) rendah, dan 5) sangat rendah. Pembagian kksifinenjadi 5 kelompok
didasarkan perhitungan nilai mean dan standardadievsetelah itu dibuat
klasifikasi dengan menggunakan rumus berikut: aktdl buat klasifikasi dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

%2 Singgih santoso. 2006. Menggunakan SPSS Untuisttdtonparametrik,p:3
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Table 6
Norma Pembagian Klasifikasi

Nomor Kategori Kriteria
1 Sangat Tinggi M+ 1.5 0s
2 Tinggi M+050s<XM+150s
3 Sedang M —0.50s < XM + 0.5 os
4 Rendah M - 1.50s < XM — 0.50s
5 Sangat Rendah <X1 - 1.50s

Untuk mengetahui hubungan diantara faktor pada raiyequotient
digunakan statistik nonparametrik, yaitu statistleskriptif, yang berkaitan
dengan pencatatan dan peringkasan data, dengam toyjenggambarkan hal-hal
penting pada sekelompok data. Penggunaan tatistikisa digunakan dengan
asumsi yang minimal, seperti dalam penelitian gmnediti menggunakan populasi
yang jumlahnya hanya 25 siswa, karena data beirbemtdinal maka analisi
korelasi yang digunakan adalah korelasi Rangk $peraidengan cara melakukan
rangking untuk setiap variabel kemudian di lakukalisih antara kedua rangking,

dan dilakukan pengkuadratan dan pnjumlahan hasitllat adapun rumus dari

korelasi Rangk Spearman adalah:
1 6 di
r.=1-
° nin® -1
Keterangan:
n = jumlah data

di = selisih rangking yang dikuadratkan
Untuk lebih efisien penulis menggunakan fasiltesmputer program SPSS

(Statistic Package For Social Siender MS Window release 11.05
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai laporan pelaksaregmeshitan yang terdiri
dari orientasi tempat penelitian, deskripsi tingtaehensi adversity quotent yang
terdiri dari: 1) tingkat kontrol diri, 2) tingkatsal usul dan pengakuan diri, 3)
tingkat jangkauan terhadapa masalah serta 4) tirdg§a tahan sisiwa akselerasi
dalam menghadapai masalaha atau kesulitan. pesiaglaksanaan penelitian,
laporan pelaksanaan penelitian, prosedur analsumen, analisis data dan

hasil penelitian.

A. Orientasi Tempat Penelitian

1. Sejarah singkat SMA NEGERI 1 Malang.

Gedung SMA NEGERI 1 Malang terletak di JI. Tugu rdtdlo.1 Malang
dan berdiri sejak tahun 1947, sejarah di mulaikspgnjajahanzaman Belanda,
dimana Malanag merupakan satu Kota di Indonesiag yawemilki Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas. Sekolah yang di peruntukkagi bangsa Indonesia di
sebut dengan istilah Algemene Middlebare School $AMsedangkan sekolah
bagi orang-orang Belanda dan Eropa lainnya disébagere Burger School
(HBS). namun kedua sekolah lanjutan itu tamat ratlaya bersamaan dengan

takluknya pemerintahan Belanda kepada tentara depata tahun 1942

Masa Kependudukan Jepang, kota Malang tidak segempunyai

sekolah lanjutan. Baru pada Tahun 1944, Kepala Retalean Umum Tentara

%3 Buku pedoman mengajar guru SMAN1 Malang tahun efikl 2008-2009
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Pendudukan Jepang minta kepada MR. Raspio untukirikamd sekolah

Menengah Tinggi (SMT). Mr. Raspio, pegawai pemahnlepang bagian pendiri
koperasi di daerah-daerah, berhsil menghimpun aeli® anak laki-laki dan
perempuandi terima sebagai murid untuk di jadikan #els. Maka berdirilah
sebuah SMT yang menenmpati Gedung di JL Celakéfl&ang yang sekarang
menjasi SMAK Cor Jesu, jalan Jaksa Agung Supraptcsékarang. Sebagian
besar pengajarnya adalah tenaga pinjman dari berbajasi pemerintah. Yang
berstatus guru tetap hanyalah tiga orang. YakniaBapardjoe Atmojo, Bapak
Goenadi dan Bapak Abdul Azis. Di samping itu adahasswa ITB yang

mengajar di sekolah itu juga.

Setelah Mr. Raspio diangkat sebagai Kepala Kemaikmitalang, maka
pimpinan sekolah siserahkan kepada Bapak Soenkgtka Jepang takluk
kepada Sekut, murid-murid SMT tersebut ikut pulduni tentara Jepang dan

merebut kekuasaannya.

Pada tanggal 10 November 1945, Surabaya di Bomlotgris. Pecahlah
revolusi, murid-murid SMT Surabaya menyingkir ke IdM®, sehingga kelas
menjadi besar. Dalam tahun 1946 SNT tersebut pikdajedung di jalan ALUN-

alun Bundar Tugu Utara nomor 1 Malang.

Masa pendudukan tentara Belanda, Pada hari Senlnl21947, Belanda
malancarkan aksi militer yang pertama, Republilohebia diserang, sepuluh hari
kemudian pada hari kamis tanggal 31 Juli 1947. Beldérhasil merebut Kota
Malang. Namun mereka mendapatkan sebagian kotanildag telah hancur,

sebab dua hari sebelumnya banyak gedung yang dibaguiskan. Tidak luput
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pula gedung SMT di alun-alun Bundar itu. Bangkugsandisiram dengan bensin
dan dibakar habisriwayatnya tanpa bekas. SemeBtdamda menduduki Malang
mereka mendirikan VHO (Voorbendriden Hoger Ondevpigrsiapan Pendidikan

Yang lebih tinggi).

Sekolah tersebut dikemudian hari setelah malandkudisai pihak Republik,
dinasionalisasikan menjadi SMA B, dibawah pimpibapak Poerwadi, dan pada
akhirnya menjadi SMA Negeri 1 yang sekarang inma masa kemerdekaan,
Pada tahun 1950, gedung SMA Negeri di jalan AlunrABundar No.1 oleh tiga

sekolah yakni:

1. SMA Negeri pimpinan Bapak G-B Pasariboe, yang padktu itu terkenal

dengan istilah “SMA Republik”.
2. SMA Negeri Pimpinan Bapak Poerwadi

3. SMA Peralihan pimpinan bapak Oesman. Murid SMA Heaa terdiri dari

pejuang yang tergabung dalam TRIP dan KesatuaraigeRelajar yang lain.

Pada hari jumat tanggal 8 Agustus 1952 murid juriBgllmu Pasti) dari SMA
Republik dipindahkan dan dijadikan sekolah baru gden pimpinan Bapak

Koeswandono, bersamaan dengan SMA yang ada digdiunBundar menjadi:
1. SMA Negeri I-A?C, pimpinan Bapak G.B. Pasariboe
2. SMA Negeri 1I-B, pimpinan Bapak Poerwadi

3. SMA Negeri llI-B, pimpinan Bapak Oesman

80



SMA peralihan ditutup pada tahun 1954 murid juruBakarena murid pemuda
pejuang telah tiada. Lulus semua. Pada hari sdl@sSeptember 1958, SMA
Negeri |- A/C dipecah menjadi dua, maka lahirlahASM- A/C dipecah menjadi
dua, maka laihrlah SMA IV-A/C, dengan pimpinan bagaoenadi. Lokasi di
jalan Kota Lama 34 Malang, SMA Negeri 2 sekararaglédPhari jum’at tanggal 1
April 1977 filial SMA Negeri Kepanjen diresmikan lmmai SMA Negeri

Kepanjen dengan kepala sekolah yang pertama BapsalvVD Moenawar.

SMA Negeri lll membina sekolah baru dan akhirny&otsh tersebut
menjadi SMA V Malang, dengan kepala sekolah yangtapea  Bapak
Mochammad Imam. Tahun 1975 SMA Negeri lll juga makabfilial di Lawang
yang akhirnya menjadi SMA Negeri Lawang. SMA |V ni@na SMA Batu, pada
tahun 19'78 diresmikan sebagai SMA Negeri dengapalee sekolah yang
pertama Drs. Moch. Chotib. Demikian paparan sejaiagkat berdirinya SMA
Negeri 1 Malang yang juga mengungkapkan juga kelatheberapa sekolah lain

yang berhubungan.
Adapun visi -Misi dan tujuan yang di capai SMA Nedeyait**
1. Visi

Terwujudnya lulusan yang berkualitas, unggul daniwlae MITREKA

SATATA
2. Misi

1. terciptanya budaya disiplin, demokratis dan berkéwg tinggi

% bid. hal:17
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. terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien

. terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasaiBR serta

mampu bersaing di era global.

. terwujudnya manajemen sekolah yang mandiri, ppetisif, demokratis

transparan dan akuntabel.
. terwujudnya sarana dan prasarana sekolah yang raemad

. terwujudnya pengemabangan wawasan guru dan Kkaryaskaam

mengikuti kemajuan IPTEK
. terwujudnya keseahteraan lahir batin bagi wargalabk

. terwujudnya hubungan yang harmonis antar wargalaek@ang berjiwa

MITREKA SATATA.

. terwujudnya pelayanan yang cepat. Tepat dan meranasepada

masyarakat.

10.terwujudnya budaya yang jujur, ikhlas, sapa senysantun

11.terwujudnya pengembangan kreatifitas siswa dalardany PIR,

keilmuwan, seni, sosial, olah raga, dan keagamaan.

12. terwujudnya hubungan kerjasama yang saling menggkan dengan

instansi lain.

13.terwujudnya pelaksanaan 7K
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3. Tujuan

1. tercapainya peningkatan budaya disiplin, demokrdtis beretos kerja

tinggi bagi warga sekolah

2. terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efissesuai dengan
kurikulum yang berlaku dengan ditunjang oleh samdara prasarana yang

memadai

3. Terwujudnya lulusan yang berjiwa IMTAQ dan menguBaTEK dan
dapat di terima di perguruan tinggi yang berkualitdalam maupun luar

negeri 95%

4. terwujudnya peningkatan rata-rata nilai rapor keXaXl dan Xl atau

mencapai rat-rata 80,2

5. tercapainyapeningkatan sarana prasarana sekolalj yaemadaidan

berkualitas 78%.

6. Tercapainya peningkatan manajemen sekolah yanglimaartisipatif,

demokratis, transparan dan akuntabel
7. tercapainya peningkatan pengemabngan wawasan garkagyawan

8. tercapainya peningkatan keaikan kesejahteraan di@anguru dan

karyawan 100% dan kesejahteraan nonfinansial man88po

9. tercapainya peningkatan ubungan yang harmonis antarga sekolah

yang berjiwva MITREKA SATATA

83



10.tercapainya peningkatan pelayanan cepat, tepatr@anuaskan kepada

masyarakat 95%
11.tercapainya peningkatan budaya sapa, senyum,dajuikhlas

12.tercapainya peningkatan pengembangan kreatifitasasdalam bidang

PIR, Keilmuan, Seni, Sosial, Olah raga dan keagamaa

13. tercapainya peningkatan hubungan kerjasama yaimg saenguntungkan

dengan instansi lain.
14.tercpainya penungkatan pelaksanaan 7K hingga 85%
2. Latar Belakang didirikanya kelas Aksel

Berdirinya kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Malahdarenakan makin
berkembangnya tingkat pendidikan dan proses pepab@tayang menuntut siswa
untuk tetap berkembang dan memajukan dirinya, Bapyastasi yang di raih,
memungkinkan para siswa untuk tetap berhak menkiapdial yang terbaik dan
sesuai dengan kemampuan atau potensi yang dingdikitermasuk siswa yang
mempunyai kelebihan khusus, dalam hal ini adala&wasiyang mempunyai
intelegnsy, kreatifitas dan keberbakatan yang lehitending dengan teman-

temanya yang lain,

Untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan, sesuangde program
pemerintah, yang sudah termuat dalam UUSPN (Undadgng Standard
Pendidikan Nasional) no 20 tahun 2003 tentang i&iskendidikan Nasional

diantaranya adalah hak peserta didik adalah meitkkap pelayanan pendidikan
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khusus, bagi yang memiliki kemampuan kecerdasanbiasa. Salah satu wujud
pelaksanaan UU (Undang-undang) tersebut adalahrlalib&annya program
percepatan belajar dalam hal ini akselerasi. Keleselerasi ini diberlakukan
mulai awal tahun 2007 kemarin bagi pihak akademikadalah hal yang baru
setelah SMA Negeri 3 sudah hampir empat tahun kpiéambaga mulai benar-
benar memfasilitasi bagi siswa yang memiliki kebaiu luar biasa di SMA

Negeri 1 Malang,

Bagi pihak sekolah mendirikan kelas akselerasisdidan pada teori yang
mengatakan bahwa anak berbakat adalah mereka ybely avang-orang
profesional diidentifikasikan sebagai anak yang mamnencapai prestasi tinggi
karena memiliki kemampuan-kemampuan yang unggul akArberbakat
memerlukan program pendidikan yang berdiferensisi pelayanan di luar
program sekolah luar biasa agar dapat merealisasgtanbangan mereka

terhadap masyarakat maupun terhadap diri sendiri.

Jadi konsep akselerasi di SMA Negeri 1 Malang yaegulis dapat
simpulkan dari hasil penelitian ini yaitu, Akselerali SMA Negeri 1 Malang
adalah akselerasi yang merujuk pada peningkatagragro sehingga dapat
dijalankan dalam waktu yang lebih cepat, Prosesjdreldikelas akselerasi ini
dipercepat dan materi dipadatkan lebih cepat sduturnt dari semestinya. Sehingga
pada tahun kedua siswa mempunyai kesempatan urgngikati ujian akhir. hal
ini dapat dilakukan dengan cara menganalisis maeajaran dengan mencari

materi yang essensial dan kurang. akselerasi sekalga unggulan yaitu proses
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belajarnya lebih dipercepat sehiningga membuat isobélajar yang terjadi pada
siswa merupakan sesuatu yang penting, karena medikmtut untuk
menyelesaikan lebih cepat.

Proses pembelajarn Akaslerasi di SMA Negeri 1 Malarasih mulai dari
awal, istilahnya masih dalam tahap percobaan, gghimasih perlu persiapan
yang matang dalam banyak hal yang harus dilakukéndari sudut diri pribadi
siswa khususnya yang teridentifikasi sebagai sigar@y mempunyai kelebihan
khusus dalam hal intelegnsi, keberbakatan, kresfifdan prestasi prestasi yang
menunjang siswa untuk lebih bisa mengoptimalkarenmtyang dimilikinya.
Serta yang paling penting adalah dari para pengdgar guru yang terpilih dalam
pembelajaran siswa akselerasi, yang mana mereks maampu lebih optimal
dalam peningkatan potensi diri dalam memberikan gietajaran bagi siswa
akselerasi, karena disini guru atau pengajar dtwnttuk lebih bisa menguasai
kondisi emosi peserta didiknya.

Pihak kepala sekolah SMA Negeri 1 Malang mulai neemgangkan
potensi guru dengan mengirimkan guru untuk mengigeminar-seminar dan
pelatihan-pelatihan yang menunjang kompetensi glalam mendidik siswa
akselerasi, salah satunya adalah ke yogyakartaademgnghadiri seminar yang
di selenggarakan oleh UGM (Universitas Gajah Mamtasepek dalm mendidik
siswa yang mempunyai kelebihan khusus dalam hatnpotdan intelegnsi
termasuk pendidikan untuk siswa akselerasi. Sedagadakan study banding ke
sekolah-sekolah yang sama-sama memiliki kelas edesl Di antaranya adalah

SMA Negeri 3 Malang, SMA Negeri 5 Surabaya, dam-lain dalam rangka
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meningkatkan pengetahuan dan pengalaman cara pemgagiswa akselerasi
demi pengembangan potensi siswa dan mencetak tujasey terbaik.

Keberadaan kelas akselerasi di SMA Negeri 1 Malamggkipun jumlah
siswa yang mengikuti akselerasi masih sedikit karemasih awal, ini
membuktikan bahwa semangat para siswa SMA Negétathng cukup tinggi
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, begih juga dengan
menajeman sekolah dalam memperhatikan perkembapgaerta didiknya,
terlihat bahwa sekolah mulai mengembangkan manajetatam hal pengajaran
serta peningktan mutu pengajar atau guru dalam ukemengembangan
kompetensi guru melalui pengikutsertaan guru alamisar dan lokakrya bagi
penegmabngan kompetensi pengajaran yang baik. $asgbkarang pihak
manajeman sekolah masih mengembangkan konsep yakgdalam rangka
memperbaiki kualitas pengembangan sekolah, baiggrebangan pribadi siswa
melalui hal yang positif maupun dari manajemen pemgangan pengajaran guru
yang berkualitas. Sehingga dapat menjadi sekolalg yaencetak lulusan yang
terbaik demi masa depan bangsa.

Sampai sekarang pelaksanaan kelas akselerasi di [$&g@&ri 1 Malang,
masih berjalan cukup lancar, meskipun masih dalhmpapercobaan, yang
memungkinkan masih cukup banyak kekurangan dalalakgmnaanya, baik
factor dari peserta didiknya maupun guru yang m@ngaskelerasi. Ini
dikarenakan masih baru, dan masih mencoba dalagep#angan pendidikan

siswa, khususnya pendidikan siswa berbakat danhmzsiyak lagi hal yang
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harus dipelajari dan dikembangkan dalam pelaksapaagajaran siswa kelas
akselerasi

B. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian meliputi kegiatan-kegiatdragai berikut :

a. Pengurusan surat permohonan izin pengambilan datdakultas untuk
melaksanakan penelitian di SMA NEGERI 1 MALANG

b. Menghubungi Kepala Sekolah SMA NEGERI 1 MALANG untu
menjajaki kemungkinan pelaksanaan penelitian dengambawa surat
pengantar dari fakultas dan contah kuesioner y&ag digunakan dalam
penelitian. Kemudian menemui koordinator BK yangedi wewenang
oleh Kepala Sekolah untuk memantau dan mengatuatik@gpenelitian
ini.

c. Mendiskusikan dengan guru BK mengenai waktu yapgttdan tata cara
pelaksanaan penelitian.

Berdasarkan surat pengantar dari fakultas PsikdJélg Malang dengan
Nomor 185/D/Fak.Psi UIN Malang.l/IV/2007 yang ditkpan kepada kepala
sekolah SMAN 1 Malang, maka penulis bertemu derggrala sekolah agar
diijjinkan untuk melakukan penelitian di sekolahsebut. Kepala sekolah SMA
Negeri 1 Malang memberi ijin dengan menunjuk kooathr kelas Akselerasi,

kemudian di alihkan ke koordinator BK sebagai penibing dalam penelitian ini,
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C. Pembahasan Penelitian

a. Deskripsi Adversity Quotient

Deskripsi ini akan diuraikan dahulu mengenai pedbagan mean

hipoteses dan mean empirik. Dari hasil analisenditkan bahwa mean empirik

lebih tinggi dari mean hipotesis artinya tingkatvadsity Quotient siswa

Akselerasi pada kategori tinggi, demikian juga deniasil yang dicapai pada

setiap dimensi dari adversity quotient.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat adversitytignb pada siswa

Akselerasi di SMAN 1 Malang, pengelompokan dilakuk&rdasarkan norma

yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, dama$emichn penormaan tersebut

maka diperoleh hasil seperti terdapat dalam taldeddah ini!:

Tabel 7

Distribusi tingkat Adversity Quotient siswa kelaks&lerasi

SMA Negeri 1 Malang

Nomor Kategori Kriteria 7 (%)

1 Sangat Tinggi 80.321 < X 1 4 %

2 Tinggi 70.880 < X 80.321 7 28%

3 Sedang 61.44 <X70.880 12 48%

4 Rendah 51.999 <X61.44 20%

5 Sangat Rendah <61.99 0%
Jumlah 100 %
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Tabel 8
Histogram deskripsi tingkat Adversity Quotient siskelas Akselerasi

HISTOGRAM
TINGKAT ADVERSITY QUOTIENT SISWA KELA S AKSEL ERASI

Count

70.00 =
ADVER 80.00 5
SITY QUOT'ENT 0.00.

SMA NEGERI 1 MALANG

Dari tabel dan histogram di atas dapat di ketalbwa tingkat adversity
quotient pada siswa akselerasi di SMA Negeri 1 Nglaerada pada kategori
sedang 48%, kategori rendah 28%, sedangkan padgokiatinggi dan sangat
tinggi bila di jumlahkan prosentasenya 24%, datat@émtunya cukup dapat
memberikan informasi baru bagi civitas sekolahteena guru yang terlibat dalam
pengolahan kelas akselerasi. Kategori sedang ddk@a ini cukup dapat di
jadikan perhatian dalam melihat tingkat perkembarmandidikan yang menuntut
siswa untuk selalu aktif dan kreatif dalam mengpadgapun, termasuk siswa
akselerasi yang lebih banyak menghadapi persaiggag cukup ketat, agar
siswa aksel lebih kuat dalam menghadapi kesulitantentangan masa depanya
kelak, karena data pada kategori rendah juga mendsitsetengahnya tetapi bila
dibandingkan dengan kategori tinggi dan sangatgtiigbih banyak kategori
tinggi,. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat mgsnasing faktor dalam

adversity quotient akan di uraikan di bawah ini:
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1. Tingkat Kendali Diri

Proses analisis mengenai kendali diri pada sisvias kakselerasi sama
dengan analisis mengenai tingkat adversity quqtigditu dengan cara
mengelompokkan menjadi lima kelompok berdasarkammao yang telah

ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan selengkabisgadilihat dari tabel di

bawabh ini:
Tabel 9
Distribusi tingkat kendali diri pada siswa kelaselerasi
di SMA Negeri 1 Malang

Nomor Kategori Kriteria r (%)
1 Sangat Tinggi 22.358 <X 1 4%
2 Tinggi 18.759 < X 22.358 6 24%
3 Sedang 15.161 <X18.759 6 24%
4 Rendah 11.562 <X15.161 11 44%
5 Sangat Rendah <X11.562 1 4%

Jumlah 100 %

Adapun bentuk histogram dari tabel tingkat kendaii diatas adalah seperti di

bawah ini:
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Tabel 10
Histogram Deskripsi Tingkat Kendali diri Pada sidfedas Akselerasi
Di SMA Negeri 1 Malang

HISTOGRAM
TINGKA T KENDALI DIRI SISWA KELAS AKSEL ERASI

Count

—

2000 @ —

KENDAL| DIRg 2409

SMA NEGERI 1 MAL ANG

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkatdieéindiri siswa kelas
akselerasi di SMA Negeri Malang berada pada kategmdah prosentasenya
sebesar 44%, sedangkan untuk kategori tinggi ddanggjika dijumlahkan maka
prosentasinya mencapai 48%, sedangkan siswa yangliknekategori sangat
tinggi dan sangat rendah hanya mencapai 8%. Dattemtunya memberikan
informasi bagi civitas akademik sekolah terutamaateguru yang terlibat dalam
pengembangan kelas akselerasi, meskipun kendalsidiwa akselerasi rendah
cukup banyak tetapi di imbangi dengan siswa yangpugyai kategori tinggi
dan sedang juga cukup banyak, kendali diri sisk&elarasi masih dalam taraf

perkembagan yang wajar, dan juga butuh bimbingaug yabih inten agar tetap
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dapat bisa mengontrol dirinya dalam setiap aksfite agar tidak melakukan hal

yang merugikan bagi perkembangan pribadinya terai@daam pendidikanya.

2. Tingkat Asal-usul dan Daya Tahan
Proses analisis mengenai asal-usul dan pengakuda gawa kelas
akselerasi sama dengan analisis mengenai tingkatsaty quotient, yaitu dengan
cara mengelompokkan menjadi lima kelompok berdasarmkorma yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan selengkabisgadilihat dari tabel di
bawah ini:
Tabel 11

Distribusi Tingkat Asal-usul dan Pengakuan Pada&iselas Akselerasi
di SMA Negeri 1 Malang

Nomor Kategori Kriteria F (%)

1 Sangat Tinggi 21.529 <X 2 8 %

2 Tinggi 18.643 < X 21.529 6 24%

3 Sedang 15.757 <X18.643 11 44%

4 Rendah 12.871 <X 15.757 6 24%

5 Sangat Rendah <X 12.871 0 0%
Jumlah 100 %

Adapun bentuk diagram histogram Dari tabel tingasal-usul dan pengakuan

pada siswa kelas akselerasi diatas adalah sepbaivah ini:
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Tabel 12
Histogram Deskripsi Asal-Usul Dan Pengakuan Pada&Kelas Akselerasi
Di SMA Negeri 1 Malang

HISTOGRAM

TINGKAT ASAL-USUL DAN PENGAKUAN
KELAS AKSELERASI

Count

SMA NEGERI 1 MALANG

Dari tabel dan histogram di atas dapat diketahbimaatingkat asal-usul
dan pengakuan terhadap masalah pada siswa keleleraksli SMA Negeri 1
Malang berada pada lategori sedang dengan prosefdds dan kategori tinggi
dan rendah mempunyai prosentase yang sama, bienldijkan keduanya
menecapai 24%, data ini cukup memberikan informmasigenai tingkat asal-usul
dan pengakuan pada siswa akselerasi, khususnya quadaakselerasi dalam

menghadapi siswanya, sehingga perkembangan kepnbsidwa dapat terpantau

lebih baik.
3. Tingkat Jangkauan

Proses analisis mengenai jangkauan pada siswa kkkeerasi sama
dengan analisis mengenai tingkat adversity quqtigyditu dengan cara
mengelompokkan menjadi lima kelompok berdasarkammao yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan selengkapisgadilihat dari tabel di

bawah ini:
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Tabel 13
Distribusi Tingkat Jangkauan Pada Siswa Kelas Akasl
di SMA Negeri 1 Malang

Nomor Kategori Kriteria F (%)

1 Sangat Tinggi 21.712 <X 2 8 %

2 Tinggi 18.544 < % 21.712 4 16%

3 Sedang 15.376 <X18.544 12 48%

4 Rendah 12.208 <X 15.376 6 24%

5 Sangat Rendah <X12.208 1 4%
Jumlah 100 %

Tabel 14

Distribusi Tingkat Jangkauan Pada Siswa Kelas Akasl
di SMA Negeri 1 Malang

Count

.00
20.00
JANGKAUAN

Dari tabel dan histogram di atas dapat diketahbiMaatingkat jangkauan
pada siswa kelas akselersi di SMA Negeri 1 Malagigutba pada lategori sedang
dengan prosentase 48% dan kategori tinggi dan sdiggyi prosentasenya
sekitar 24%, sedangkan kategosri rendah dan saesgddéh apabila di jumlahkan
mencapai 28%, data ini cukup memberikan informasigenai tingkat jangkauan
pada siswa akselerasi, terutama pada gurur yangeiwa kelas akselerasi,
meskipun dalam kategori sedang, tetapi kategoggtijuga cukup banyak

sehingga dapat di kembangkan menjadi lebih baik lag
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4. Tingkat Daya Tahan

Proses analisis mengenai daya tahan pada siswa &ktelerasi sama
dengan analisis mengenai tingkat adversity quqtigditu dengan cara
mengelompokkan menjadi lima kelompok berdasarkammao yang telah

ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan selengkabisgadilihat dari tabel di

bawabh ini:
Tabel 15
Distribusi Tingkat Daya tahan Pada Siswa Kelas hgasi
di SMA Negeri 1 Malang

Nomor Kategori Kriteria r (%)
1 Sangat Tinggi 26.33 <X 3 12 %
2 Tinggi 21.47 <X26.33 2 8%
3 Sedang 16.61 <X21.47 14 56%
4 Rendah 11.75 <X16.61 5 20%
5 Sangat Rendah <X11.75 1 4%

Jumlah 100 %

Tabel 15
Distribusi Tingkat Daya tahan Pada Siswa Kelas hdasi
di SMA Negeri 1 Malang

Count
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Dari tabel dan histogram di atas dapat diketahbivaatingkat daya tahan
pada siswa kelas akselersi di SMA Negeri 1 Malagigutba pada lategori sedang
prosentasenya 56%, kategori rendahdan sangat retdah dijumlahkan
prosentasenya mencapai 24%, sedangkan pada kategggidan sangat tinggi
jika dijumlahkan mempunyai prosentase 20%, dat&dénarti cukup memberikan
informasi pada guru yang mengelola akselerasi, ipeskkategori rendah cukup
mendominasi tetapi bila dibandingkan dengan kateggtang dan tinggi masih
lebih banyak kategori yang tinggi, agar dapat dkjael acuan dalam pembinaan
perkembangan dan kepribadian siswa akselerasi.

b. Korelasi Antar faktor pada Adversity Quotient

Pada subab ini akan di deskripsikan tentang hubbuagtar dimensi pada
adversity quotient yang biasa di sebuat dengan GziRu :1) Control (kendali
diri), 2) Origin & Ownership(Asal-usul & Pengakuan), Beach(Jangkauan) dan
yang ke 4) adalatEndurance (Daya tahan), keempat dimensi diatas akan
dikorelasikan agar dapat diketahui dimensi mana yzaling berpengaruh pada
adversity quotient. karena data berbentuk ordimeEnipunyai urutan, dan dalam
bentuk skala sikap), maka digunakan rumus korelpsarman., adapun rumus
dari uji korelasi Spearman seperti dibawah ini,hgemgam dilakukan dengan
bantuan SPSS 11.01for window:

c. Analisis korelasi antar faktor

Korelasi antar faktor dilakukan dengan mengkorkdas setiap faktor
dengan faktor lainnya dan dengan total faktornyedBsarkan hasil korelasi antar
faktor didapatkan, korelasi antara kendali diri damersity quotient adalah positif
dengan angka korelasi # 0.439 dan p = 0.028, untuk asal-usul dan peraggaku

dan adversity quotientsr= 0.641, dengan p = 0.01, jangkauan dan adversity

97



qguotient mempunyai angka korelasi=r 479 dengan p = 0.015, daya tahan dan
adversity quotient, mempunyas + 808 dengan p = 0.000, dari data tersebut
terlihat bahwa faktor daya tahan dan adversity igautmenunjukkan angka
korelasi yang paling tinggi, hal ini berarti makinggi tingkat daya tahan siswa
akselerasi, maka makin tinggi pula tingkat adversjtiotient siswa akselerasi
dalam menghadapi masalah atau kesulitan, Selebithayat dilihat pada tabel

korelasi antar faktor di bawah ini :

Tabel 21

Hasil Korelasi Antar Faktor Skala Kecerdasan Emmaio
Correlations

KENDALI | ASAL-USUL DAYA | ADVERSITY
DIRI DAN JANGKAUAN | TAHAN | QUOTIENT
Spearman,s PENGAKUAN
rho

KENDALI DIRI|  Correlation 1.000 .236 .022 .102 .439
Coefficient]

Sig. (2-tailed) . .255 918 .626 .028

N 25 25 25 25 25

ASAL-USUL | Correlation| .236 1.000 .166 370 .641
DAN Coefficient

PENGAKUAN

Sig. (2-tailed) .255 . 428 .069 .001

N 25 25 25 25 25

JANGKAUAN | Correlation .022 .166] 1.000 271 479
Coefficient]

Sig. (2-tailed) 918 428 / 191 .015

N 25 25 25 25 25

DAYA TAHAN| Correlation .102 .370 271 1.000 .808
Coefficient

Sig. (2-tailed) .626 .069 191 . .000

N 25 25 25 25 25

ADVERSITY | Correlation 439 .641] 479 .808 1.000
QUOTIENT Coefficient

Sig. (2-tailed) .028 .001 .015 .000 .

N 25 25 25 25 25

* Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the .01 level {@ied).
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BAB V
PENUTUP

Adapun penulisan Bab V ini akan dibahas tentang paselitian yang
menjawab rumusan masalah oleh karena itu dalam gdeasbnya terdiri dari dua
pembahasan yaitu 1) hasil deskripsi tentang tingllaersity quotient pada siswa
akselerasi, 2) tingkat tiap faktor pada adversiiptepnt yang meliputi: a) hasil
analisis tingkat kendali diri siswa akselerasin@¥il analisis tingkat asal-usul dan
pengakuan siswa akselerasi, ¢) hasil analisis éinglhgkauan siswa akselerasi,
dan yang terakhir d) adalah mengenai tingkat dalart siswa akselerasi dalam
menghadapai masalah, dan yang ke 3) adalah menk@medasi di antar faktor
adversity quotient pada siswa askelerasi lalunflithkan dengan Pembahasan

serta kesimpulan, dan diakhiri dengan saran.

A. KESIMPULAN

1. Hasil Deskripsi Tingkat Adversity Quotient Pada $swa Akselerasi

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas dan eaii yfang digunakan
untuk mengetahui tingkat adversity quotient padavaikelas akselerasi, maka
dapat dideskripsikan bahwa tingkat adversity gubtiepada siswa akselerasi
berada pada kategori sedang, kategori sedangidiasm arti tingkat adversity
quotient siswa akselerasi di SMA Negeri 1 Malangatla pada kategori cukup
yaitu tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendddlam menghadapi masalah atau

kesulitan, banyak faktor yang mempengaruhi kategmtdang pada siswa
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akselerasi seperti yang diketahui dari hasil wawengeneliti dengan guru
pendamping siswa akselarasi yaitu dengan guru BKa gdari hasil observasi
terhadap lingkungan di kelas akselarasi yang dagatliti simpulkan bahwa yang
mempengaruhi sedangnya tingkat kategori pada atversotient bagi siswa
akselerasi di SMA Negeri 1 Malang antara lain loiddkan karena faktor intern
dan Faktor ekstern:
Faktor intern meliputi:
a. Diri pribadi siswa akselerasi, kondisi emosi yangakg stabil
b. Perasaan minder, takut atau bahkan obsesi untuklapatkan yang terbaik
terlalu kuat, sehingga rentan menerima sesuatkskgtlak sesuai dengan apa
yang diinginkan
c. Hubungan keluarga yang kurang harmonis, karenap@an orang tua
Sedangkan Faktor Ekstern meliputi:
a. Persaingan antar teman di kelas akslerasi dalaienatestasi
b. Masalah ekonomi keluarga
c. Gaya hidup Life Stylg¢ di antara siswa yang menutut mereka untuk tidak
ketinggalan zaman dengan mode.
d. Model pengajaran yang membuat siswa merasa jerlamdaenerima materi
yang disampaikan
Faktor di atas adalah penyebab tingkat adversityiept siswa akselerasi di
SMA Negeri Malang berada pada kategori sedang,nkateampir penyebab
permasalahan dia atas yang berpengaruh pada tidgkatsetiap faktor pada

adversity quotient yang mencakup kendali diri, -asall dan pengakuan,
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jangkauan, dan daya tahan. Data ini dapat memipegkabaran atau informasi
baru untuk dapat lebih meningkatkan adversity gumbtsiswa kelas akselerasi.

Adapun deskripsi tingkat kategori dari setiap faktkan di bahas di bawah ini!

2. Hasil Deskripsi Tingkat Tiap Faktor dalam Adversity Quotient Pada

Siswa Akselerasi

a. Tingkat Kendali Diri

Tingkat kendali diri siswa kelas akselerasi di SNiegeri 1 Malang
berada pada kategori rendah, rendahnya tingkagdatsiswa kelas akselerasi di
SMA Negeri 1 Malang ini, secara umum faktor yangmpengaruhi adversity
guotient juga mempengaruhi faktor kendali diri patava akselerasi tetapi yang
paling mempengaruhi secara spesifik rendahnya dging&ndali diri pada siswa
akslerasi adalah karena: 1) siswa merasa jenuhlelah akibat mengikuti
pelajaran yang begitu padat, 2) siswa dituntut kutetap aktif dalam segala hal,
sehingga siswa merasa tertekan, 3) pergaulan disaperbedaan latar belakang
ekonomi yang menuntut siswa sebagai seorang remajasa gengsi atau malu
ketika tidak sepadan dengan teman yang lain (megasagsi), 4) banyaknya
tantangan yang harus di hadapi khususnya dalammeagikuti pelajaran,
sehingga permasalahan diatas adalah penyebab mgad#@hgkat kendali diri

pada siswa akselerasi.
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b. Tingkat Asal-usul dan Pengakuan

Diketahui bahwa tingkat asal-usul dan pengakuamtiap masalah pada
siswa kelas akselersi di SMA Negeri 1 Malang bensada lategori sedang data
ini cukup membahagiakan bagi civitas akdemik dalaemberikan informasi
mengenai tingkat asal-usul dan pengakuan pada sagselerasi, kategori ini
juga terpengaruh dari beberapa faktor yang lairytdena yang paling urgen
adalah karena faktor intelegensi dan kreatifitas/aiyang cukup tinggi sehingga
pengakuan terhadap masalah dapat diselesaikan meegat. Sehingga faktor
asal-usul dan pengakuan cukup berpengaruh padatalaga dalam menghadapi
maslah sehingga mempengaruhi tingkat adversityientot

c. Tingkat Jangkauan

Tingkat jangkauan pada siswa kelas akselersi di SW&§eri 1 Malang
berada pada kategori sedang, jadi cukup membalaagiakarena tingkat
jangkauan cukup berpengaruh dengan faktor yang, lenutama dalam
penyelesaian masalah, faktor utama yang memperngdauhsedangnya tingkat
jangkauan pada siswa akselerasi di SMA Negeri lJaMglberdasar pada angket
yang disebar, kebanyakan mereka cuek terhadap ahasareka cenderunggsy
going atau dont care), atatidak peduliterhadap masalah yang mengganggu
pikiran siswa, data ini dapat memberikan informmasingenai tingkat jangkauan
pada siswa akselerasi, terutama pada guru yang eietamgkelas akselerasi,
meskipun dalam kategori sedang, tetapi kategoggtiuga cukup banyak

sehingga dapat di kembangkan menjadi lebih baik lag
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d. Tingkat Daya Tahan

Tingkat daya tahan siswa kelas akselerasi di SMgeNevialang berada
pada kategori sedang, tetapi secara keseluruhgRkatirdaya tahan disini di
banding dengan faktor yang lain prosentasenya leb#iar, sehingga tingkat daya
tahan dalam adversity quotient cukup berpengariga juga diartikan tingkat
daya tahan siswa akselerasi cukup kuat dalam mdagheasalah, selain faktor
yang sudah disebutkan diatas, hampir tingginyakéihglaya tahan di banding
dengan faktor lainnya membuktikan bahwa siswa ekael di SMA Negeri 1
Malang dapat melalui atau menangani sebuah peramsallebih baik dengan
asal-usul dan pengakuan yang cukup sehingga déngm tsiswa lebih bagus
dalam menghadapi permasalahan. Dan data ini cukepggembirakan serta
dapat memberikan informasi bagi civitas akademKoksdn terutama dewan guru
yang terlibat dalam pengembangan kelas akselerasi.

Dari semua penjabaran hasil penelitian di atagy yating penting adalah
data ini dapat memberikan informasi bagi civitamd#mik sekolah terutama
dewan guru yang terlibat dalam pengembangan kktsdeaasi, meskipun kendali
diri siswa akselerasi rendah cukup banyak tetapmtdiangi dengan siswa yang
mempunyai kategori tinggi dan sedang juga cukupydign kendali diri siswa
akselerasi masih dalam taraf perkembangan yangr,wa@n juga butuh
bimbingan yang lebih inten agar siswa akselerasiptelapat bisa mengontrol
dirinya dalam setiap aktifitasnya agar tidak mekakuhal yang merugikan bagi

perkembangan pribadinya terutama dalam proses dikadya
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3. Hasil Deskripsi Korelasi Antar Faktor Denga Adversity quotient Pada

Siswa Akselerasi

Berdasarkan hasil penelitian, setelah di ketahopgrsi frekuensi tingkat
kategori dari adversity quotient, maka juga dikatakorelasi di antara faktor
yang ada yaitu, dengan cara mengkorelasikan afd&tar yang satu dengan
faktor yang lain dengan faktor total. Berdasarkasilhkorelasi antar faktor
didapatkan, semua hasil korelasi pada adversityignio dan faktornya adalah
positif dan signifikan, dan terlihat korelasi yammaling mendominasi dan
mendukung tingginya tingkat adversity quotient atlakorlasi antara asal-usul
dan daya tahan, sehingga makin tinggi tinggi tingksal-usul dan daya tahan
siswa akselerasi maka, semakin tinggi tingkat asityerquotient siswa kelas
akselerasi SMA Ngeri 1 Malang.

Dari hasil korelasi di atas, yang paling pentinglad semua korelasi antar
faktor dengan adversity quotient menunjukkan hubangang positif dan cukup
signifikan dengan totalnya. Hal ini berarti bahwaktbr-faktor pada skala

adversity quotient bisa mengukur hal yang hendakudi
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan gli ri@ka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut :

1. Diharapkan pihak sekolah khususnya tim manajemswasiakselerasi
SMA Negeri 1 Malang lebih dapat meningkatkan kaalipengelolaan
kelas akselerasi, baik dalam hal pembelajaran nmagemgajaran yang
sesuai dengan kondisi siswa, sehingga percepatsarirpalajaran tidak
memaksa siswa untuk mengikuti pelajaran yang l&belsim mereka
benar-benar mengerti materi sebelumnya, sehinggejkan siswa tidak
terkesan dipaksakan tetapi merupakan hasil perkegaipa yang asli
muncul dari potensi intelegensi dan kreatifitasvaisakselerasi dalam
berkarya.

2. Disarankan kepada pihak sekolah memberikan guruggpen yang
mempunyai kompetensi yang sesuai dengan dasar diendi anak
berbakat, sehingga lebih bisa memahami peserté delgan baik dan
dapat memberikan motivasi yang kuat dalam mengigetajaran dan
melaksanakan semua aktivitas yang melelahhkanisidilk dan psikis
siswa akselerasi.

3. Hendaknya memberikan pendamping yang mempunyai ladéakang
pendidikan psikolog, atau guru BK yang mempunydarlabelakang
psikologi, agar dapat lebih memahami perkembangarose siswa
akselerasi, serta dapat memberikan pendampingag texbaik dalam

membimbing dan mengarahkan siswa akselerasi dalkegmtikn yang
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positif, selalu memberikan motivasi yang kuat alpakiswa menghadapi
masalah atau kesulitan, serta dapat memberikamrasdiusi yang cukup
baik, karena kondisi emosional siswa kelas akssldsarbeda dengan
siswa reguler, mereka lebih di hadapkan dengararigan yang cukup
banyak dalam hal pelajaran dan tantangan dalamedstagi.

. Pengalaman pertama dalam mendirikan kelas akseleradah-mudahan
dapat dijadikan contoh atau gambaran kedepan haikdari faktor
positifnya maupun faktor negatifnya sehingga dappgtdikan wawasan
baru dalam membangun pengembangan kelas aksledegpdn agar lebih

baik dan berkualitas dalam mencetak lulusan sek@aly terbaik.
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26
28
24
27

DISTRIBUSI SKOR ITEM

NOMOR AITEM
32 [33)34[35)|36|37|3839/40]41 (42143 [(44)45(46)47 |48




24

14
15
29

13
40

32

21

10
56

67
30

12
24

15
20

41

45

40

16
26

14
32

31

24
20

17
19
25

24

13
15
22
1792

6

9

81

2

8| 11| 70| 48] 61| 98| 32| 28

7

25| 78| 53| 28




DISTRIBUSI NILAI SKALA SIKAP

NOMOR AITEM

9 10] 11| 12| 13| 14) 15| 16] 17| 18] 19| 20| 21| 22| 23| 24] 25| 26| 27| 28] 29| 30

8

SUBYEK

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32




33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67




a b wN P

1 39 29 1 2 46 1 1 3 16 3 54 2 16 3 6 26 35 31 1 1 48 35 1 20 1 34 2 3 1
1 22 20 1 1 14 1 1 18 30 5 8 2 38 23 15 32 27 26 1 1 15 23 4 36 1 26 2 2 1
3 4 5 3 2 4 2 2 10 16 3 2 4 11 26 27 6 3 7 7 7 1 7 17 8 10 3 1 2 8
3 1 7 17 10 1 13 15 2 3 25 1 9 1 8 14 2 1 2 22 14 2 1 21 1 28 2 8 13 23
5 1 6 45 52 2 50 48 2 2 31 2 50 1 7 5 1 1 1 36 44 1 1 24 2 27 2 54 47 34

67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67



NOMOR AITEM
31 32] 33| 34| 35| 36| 37| 38| 39| 40| 41| 42| 43| 44| 45| 46| 47| 48







37 49

= W o ©

67 67

18
20
19

67

28 43 1
24 16 1
11 5 2
3 2 20
1 1 43
67 67 67

19
42

67

18 35
33 19
8 8
3 2
5 3
67 67

27
22
15

67

24
19
14

67

42 47 1
18 10 1
4 2 2
1 4 20
2 4 43
67 67 67

15
30
16

67

IR

16
42

67

[EE

23
36

67



PERHITUNGAN SUMMATED RATTING

item 1 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 3 3 59
P = f/F ]0.015/0.015|0.045({0.045|0.881
Pk 0.015| 0.03]0.075]0.119 1
Pk-tengah 10.007]0.022]0.052]/0.097| 0.56
z -2.43|-2.01]-1.62| -1.3| 0.15
z + 0]0.427[0.811{1.135|2.584
Nilai Skala 0 0 1 1 3
item 3 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 29 20 5 7 6
P =f/F ]0.433]0.299/0.104[/0.104| 0.09
Pk 0.433|0.731]0.836] 0.94| 1.03
Pk-tengah 10.216]/0.582]0.784]/0.888(0.985
4 -0.78|0.207]0.784]|1.216{2.172
z + 0]/0.992[1.569{2.001|2.956
Nilai Skala 0 1 2 2 3
item 5 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 2 1 2 10 52
P =f/N 0.03]0.015] 0.03]|0.149(0.776
Pk 0.03]0.045]0.075]0.224 1
Pk-tengah 10.015]0.037| 0.06{0.149(0.612
4 -2.17|-1.78]-1.56]|-1.04|0.284
z + 0]/0.389[0.615(1.132|2.456
Nilai Skala 0 0 1 1 2
item 7 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 2 13 50
P = f/F ]0.015[0.015| 0.03[{0.194|0.746
Pk 0.015| 0.03] 0.06]0.254 1
Pk-tengah 10.007]0.022]0.045|0.157(0.627
z -2.43|-2.01] -1.7|-1.01{0.324
z + 0]0.427|0.736[1.426(2.758
Nilai Skala 0 0 1 1 3

item 2 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 39 22 4 1 1
P =f/F ]0.582/0.328] 0.06/0.015(0.015
Px 0.582] 0.91| 0.97]0.985 1
Pk-tengah |0.291]0.746( 0.94|0.978(0.993
z -0.55]0.663|1.557]|2.007|2.434
z + 0]1.213[2.108]|2.557(2.985
Nilai Skala 0 1 2 3 3
item 4 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 3 17 45
P =f/F ]0.015/0.015/0.045[0.254(0.672
Pr 0.015]| 0.03]0.075]0.328 1
Pk-tengah [0.007]0.022(0.052]0.201|0.664
z -2.43|-2.01[-1.62]|-0.84|0.424
7 0]0.427{0.811|1.598(2.858
Nilai Skala 0 0 1 2 3
item 6 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 46 14 4 1 2
P =f/F ]0.687/0.209| 0.06(0.015| 0.03
Px 0.687]0.896{0.955] 0.97 1
Pk-tengah |0.343]0.791{0.925|0.963(0.985
z -0.4| 0.81]|1.442|1.783|2.172
Z 0]1.214(1.846|2.186{2.576
Nilai Skala 0 1 2 2 3
item 8 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 2 15 48
P =f/F ]0.015/0.015| 0.03[0.224(0.716
Pr 0.015| 0.03| 0.06|0.284 1
Pk-tengah |[0.007]0.022{0.045|0.172(0.642
z -2.43|-2.01| -1.7]|-0.95|0.363
z + 0]0.427(0.736]|1.486{2.797
Nilai Skala 0 0 1 1 3




item 9 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 35 18 10 2 2
P =f/N 0.522]0.269]0.149(0.03 [0.03
Pk 0.522]0.791]0.94 (0.97 |1
Pk-tengah 0.261]0.657]0.866(0.955|0.985
z -0.64]0.404]1.106(1.698(2.172
z + 0 1.043]1.746]2.337|2.812
Nlai Skala |0 1 2 2 3
item 11 (favorabel)| | | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 3 5 3 25 31
P =f/N 0.045]|0.075]0.045|0.373(0.463
Pk 0.045|0.119]|0.164]0.537 1
Pk-tengah 0.022|0.082]0.142]0.351(0.769
z -2.01|-1.39]-1.07|-0.38|0.734
z + 0]0.616{0.934[1.623|2.741
Nlai Skala 0 1 1 2 3
item 13 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 2 2 4 9 50
P =f/N 0.03] 0.03] 0.06]/0.134/0.746
Pk 0.03] 0.06]0.119|0.254 1
Pk-tengah 0.015|0.045] 0.09]0.187{0.627
z -2.17| -1.7]-1.34]|-0.89|0.324
z + 0]0.474[/0.829(1.281|2.496
Nlai Skala 0 0 1 1 2
item 15 (favorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 3 23 26 8 7
P =f/N 0.045|0.343]0.388|0.119(0.104
Pk 0.045|0.388]0.776]0.896 1
Pk-tengah 0.022|0.216]0.582|0.836{0.948
z -2.01|-0.78]0.207]|0.977|1.624
z + 0]1.222]2.214[2.984| 3.63
Nlai Skala 0 1 2 3 4

item 10 (unfavorabel) N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 16 30 16 3 2
P=f/N 0.239(0.448(0.239]0.045]0.03
Pk 0.239(0.687]0.925(0.97 |1
Pk-tengah 0.119]0.463|0.806]0.948]0.985
z -1.18[-0.09(0.863|1.624|2.172
z + 0 1.0842.041(2.801|3.35
Nlai Skala |0 1 2 3 3
item 12 (Unfavorabel) N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 54 8 2 1 2
P=f/N 0.806/0.119| 0.03]0.015| 0.03
Pk 0.806(0.925/0.955] 0.97 1
Pk-tengah 0.403|0.866| 0.94|0.963|0.985
z -0.25|1.106|1.557|1.783|2.172
Z 0/1.352|1.803|2.028|2.418
Nlai Skala 0 1 2 2 2
item 14 (unfavorabel) N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 16 38 11 1 1
P=f/N 0.239|0.567|0.164|0.015|0.015
Pk 0.239/0.806] 0.97|0.985 1
Pk-tengah 0.119]0.522]0.888|0.978[0.993
z -1.18|0.056{1.216]|2.007|2.434
7 0[1.234[2.394|3.185|3.612
Nlai Skala 0 1 2 3 4
item 16 (favorabel) N 67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 6 15 27 14 5
P=f/w 0.09{0.224|0.403|0.209/0.075
Pk 0.09]/0.313|0.716{0.925 1
Pk-tengah 0.045|0.201|0.515|0.821|0.963
z -1.7|-0.84|0.037{0.919]1.783
z + 0[0.861(1.735|2.617|3.481
Nlai Skala 0 1 2 3 3




item 17 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 26 32 6 2 1
P =f/N 0.388]0.403]0.09 [0.03 |0.015
Pk 0.388]0.791]0.881(0.91 |0.925
Pk-tengah 0.194]0.59 |0.836(0.896|0.918
z -0.86]0.226]0.977(1.256|1.391
z + 0 1.09 |1.841(2.12 [2.254
Nilai Skala [0 1 2 2 2
item 19 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 31 26 7 1 1
P =f/N 0.463]0.388]0.104(0.015|0.015
Pk 0.463]0.851]0.955(0.97 |0.985
Pk-tengah 0.231]0.657]0.903(0.963(0.978
z -0.73]0.404]1.299(1.783|2.007
z + 0 1.138]2.033]2.517|2.741
Nilai Skala |0 1 2 3 3
item 21 (favorabel)| | N |67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 15 1 2 1
P =f/N 0.015]0.224]0.015(0.03 [0.015
Pk 0.015]0.239]0.254(0.2840.299
Pk-tengah 0.007]0.127]0.246{0.269(0.291
z -2.43]-1.14|-0.69(-0.62|-0.55
z + 0 1.293]1.748|1.817(1.884
Nilai Skala (O 1 2 2 2
item 23 (unfavorabel) | N 67
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 5
f 35 23 7 1 1
P =f/N 0.522]0.343]0.104(0.015|0.015
Pk 0.522]0.866]0.97 [0.985|1
Pk-tengah 0.261]0.694]0.918(0.978|0.993
4 -0.64]0.507]1.391(2.007 [2.434
z + 0 1.147]2.031|2.646(3.074
Nilai Skala |0 1 2 3 3

item 18 (unfavorabel) N e
KATEGORI RESPON
1 2 [3 a4 s
f 35 lo7 3 1 n
P = /N 0.522[0.403[0.045[0.015]0.015
Pk 0.522]0.925[0.97 J0.985[1
Pr-tengah  [0.261[0.724]0.948]0.978]0.993
z -0.64[0.594[1.624[2.007[2.434
z + 0 [1.234]2.263[2.646[3.074
Nilai Skala [0 [1 [2 3 I3
item 20 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 [3 2 [
I 1 1 |7 [ z6
P = /N 0.015[0.015[0.104]0.328]0.537
Pk 0.015[0.03 [0.134]0.463]1
Pr-tengah  [0.007[0.022[0.082]0.299]0.731
z -2.43|-2.01[-1.39]-0.53]0.617
z + 0 [0.427[1.043]1.905]3.051
Nilai Skala |0 0 1 2 3
item 22 (unfavorabel) v e
KATEGORI RESPON
1 2 [3 & s
f 8 15 1 Ja [
P = /N 0.7160.224[0.015[0.03 [0.015
Pk 0.716[0.94 [0.955]0.985]1
Pr-tengah  [0.358[0.828]0.948]0.97 0.993
z -0.360.948(1.624[1.883[2.434
z + 0 [1.311]1.987]2.246]2.797
Nilai Skala [0 [1 [2 a3
item 24 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 [
f 1 (4 17 Ja e
P = /N 0.015[0.06 [0.254[0.313]0.358
Pk 0.015[0.075[0.328]0.642]1
Pr-tengah  [0.007[0.045[0.201]0.485]0.821
z -2.43]-1.7 [-0.84]-0.04]0.919
z + 0  [0.736]1.598]2.397(3.353
Nilai Skala [0 [1 2 Ja |3




item 25 (unfavorabel) | N 67
KATEGORT RESPON
1 Ja 3 Ja s
v 20 [36 [8 1 ]2
P = /N 0.2990.537[0.119[0.015[0.03
Pk 0.299[0.836[0.955[0.97 [1
Pr-tengah  [0.149[0.567]0.896]0.963]0.985
z -1.04[0.169[1.256[1.783]2.172
z + 0 [1.209]2.296]2.822]3.212
Nilai Skala [0 [1 [2 3 I3
item 27 (unfavorabel) | N |67
KATEGORT RESPON
1 Ja 3 Ja 5
v 34 f26 [3 2 ]2
P = /N 0.5070.388[0.045[0.03 [0.03
Pk 0.507[0.896[0.94 [0.97 1
Pr-tengah  [0.254[0.701]0.918]0.955]0.985
z -0.66[0.529[1.391]1.698]2.172
z + 0 [1.191]2.054[2.361]2.835
Nilai Skala [0 [1 [2 2 I3
item 29 (favorabel)| | N |67
KATEGORT RESPON
5 J&a 3 a2 n
f 3 Ja 2 iz Jar
P = /N 0.045[0.03 [0.03 [0.194]0.701
Pk 0.045[0.075[0.104]0.299]1
Pr-tengah  [0.022[0.06 [0.09 J0.201]0.649
z -2.01[-1.56[-1.34]-0.84]0.383
z + 0 |o.449]0.663[1.17 [2.39
Nilai Skala |0 0 1 1 2
item 31 (unfavorabel) | N |67
KATEGORT RESPON
1 Ja 3 Ja s
v 3w f19 6 3 a2
P = /N 0.552/0.284[0.09 [0.045]0.03
Pk 0.552[0.836[0.925[0.97 [1
Pr-tengah  [0.276[0.694]0.881]0.948]0.985
z -0.59[0.507[1.178]1.624[2.172
z + 0 [1.102[1.772]2.218]2.766
Nilai Skala [0 [1 [2 2 I3
item 33 (favorabel) N e

|KATEGORI RESPON

item 26 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 10 28 27
P =f/N 0.015]0.015|0.149(0.4180.403
Pk 0.015]0.03 [0.179(0.597|1
Pk-tengah 0.007]0.022]0.104{0.3880.799
z -2.43]-2.01|-1.26(-0.28(0.836
z + 0 0.427]1.178(2.15 [3.27
Nilai Skala (O 0 1 2 3
item 28 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 2 2 1 8 54
P =f/N 0.03 10.03 |0.015(0.119(0.806
Pk 0.03 10.06 [0.075[0.194|1
Pk-tengah 0.015]0.045]0.067{0.134(0.597
4 -2.17]-1.7 |-1.5 [-1.11|0.246
z + 0 0.474]0.675]1.066|2.418
Nilai Skala (O 0 1 1 2
item 30 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 1
f 1 1 8 23 34
P =f/N 0.015]0.015]0.119(0.1190.507
Pk 0.015]0.03 |0.149(0.269(0.776
Pk-tengah 0.015]0.022{0.09 ]0.209]0.522
z -2.17]-2.01|-1.34(-0.81(0.056
z + 0 0.165]0.829]1.362|2.228
Nilai Skala (O 0 1 1 2
item 32 (unfavorabel) N e
KATEGORI RESPON
1 2 3 4 1
f 49 9 5 3 1
P =f/N 0.731]0.134]0.075(0.045|0.015
Pk 0.731]0.866]0.94 [0.985|1
Pk-tengah 0.3660.799{0.903]0.963]0.993
z -0.34]0.836]1.299(1.783(2.434
z + 0 1.18 |1.642]|2.126(2.778
Nilai Skala |0 1 2 2 3
item 34 (unfavorabel) N e

|KATEGORI RESPON




5 4 3 2 1
f 2 8 18 20 19
P =f/N 0.03 ]0.119]0.269(0.299(0.284
Pk 0.03 10.149]0.418(0.716|1
Pk-tengah 0.015]0.09 |0.284(0.5670.858
z -2.17]|-1.34|-0.57(0.169(1.072
z + 0 0.829]1.6 [2.341(3.244
Nilai Skala |0 1 2 2 3
item 35 (unfavorabel) N e

KATEGORI RESPON

1 2 3 4 5
f 43 16 5 2 1
P =f/N 0.642]0.239(0.075]0.03 ]0.015
Pk 0.642]0.881]0.955(0.985|1
Pk-tengah 0.321]0.761]0.918(0.97 [0.993
z -0.47]0.71 |1.391(1.883(2.434
z + 0 1.175]1.856|2.348(2.899
Nilai Skala |0 1 2 2 3
item 37 (favorabel) N Je7

KATEGORI RESPON

5 4 3 2 1
f 4 1 1 19 42
P =f/N 0.06 ]0.015]0.015(0.284(0.627
Pk 0.06 10.075[0.09 [0.373|1
Pk-tengah 0.03 |0.067{0.082]0.231]0.687
z -1.88]-1.5 |-1.39(-0.73(0.486
z + 0 0.386]0.492]1.149(2.369
Nilai Skala |0 0 0 1 2
item 39 (unfavorabel) N e

KATEGORI RESPON

1 2 3 4 5
f 18 33 8 3 5
P =1/ 0.269]0.493]0.119(0.045|0.075
Pk 0.269]0.761]0.881(0.925|1
Pk-tengah 0.134]0.515]0.821(0.903|0.963
4 -1.11]0.037]0.919(1.299|1.783
z + 0 1.144]2.025]2.405|2.889
Nilai Skala |0 1 2 2 3
item 41 (unfavorabel) N e

|KATEGORI RESPON

1 2 [3 Ja
f 2 24 1 3 [
P = /N 0.4180.358[0.164[0.045]0.015
Pk 0.418[0.776[0.94 [0.985]1
Pr-tengah  [0.209]0.597]0.858]0.963]0.993
z -0.81[0.246(1.072[1.783[2.434
z + 0 [1.056[1.882[2.593[3.244
Nilai Skala [0 [1 [2 |3 I3
item 36 (favorabel) N e
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 [
f 1 1 Ja Jao a3
P = /N 0.015]0.015[0.03 0.299{0.642
Pk 0.015[0.03 [0.06 [0.358]1
Pr-tengah  [0.007[0.022]0.045]0.209]0.679
z -2.43[-2.01[-1.7 [-0.81]0.465
z + 0 [o.427]0.736[1.624]2.899
Nilai Skala |0 0 1 2 3
item 38 (favorabel) N [67
KATEGORI RESPON
5 4 3 2 [
f 2 1 |5 e s
P = /N 0.03 [0.015[0.075]0.209{0.672
Pk 0.03 [0.045[0.119]0.328]1
Pr-tengah  [0.015[0.037[0.082]0.224]0.664
z -2.17]-1.78]-1.39]-0.76]0.424
z + 0 [o.389]0.781]1.413]2.596
Nilai Skala [0 Jo 1 |1 3
item 40 (unfavorabel) N e
KATEGORI RESPON
1 2 [3 a4 s
f 35 [19 [8 2 I3
P = /N 0.522[0.284[0.119[0.03 [0.045
Pk 0.522]0.806[0.925]0.955[1
Pr-tengah  [0.261[0.664]0.866]0.94 0.978
z -0.64[0.424[1.106]1.557]2.007
z + 0 [1.064[1.746]2.197]2.646
Nilai Skala [0 [1 [2 a2 I3
item 42 (favorabel) N e

|KATEGORI RESPON




1 2 [3 a4 s
f 7 le2 fis 1 ]2
P = /N 0.4030.3280.224[0.015]0.03
Pk 0.403[0.731[0.955[0.97 [1
Pr-tengah  [0.201[0.567]0.843]0.963]0.985
z -0.84[0.169[1.008]1.783]2.172
z + 0 [1.005[1.844[2.619]3.008
Nilai Skala [0 [1 [2 |3 I3
item 43 (unfavorabel) | N 67
KATEGORT RESPON
1 2 [3 4 s
- 42 1B [4 1 ]2
P = /N 0.6270.269[0.06 [0.015]0.03
Pk 0.627[0.896[0.955[0.97 [1
Pr-tengah  [0.313[0.761]0.925]0.963]0.985
z -0.49[0.71 [1.442[1.783]2.172
z + 0 [1.196]1.928]2.269]2.658
Nilai Skala [0 |1 [2 2 I3
item 45 (favorabel)| | N |67
KATEGORT RESPON
5 4 3 2 [
f 1 1 2 Jao a3
P = /N 0.015[0.015[0.03 [0.299]0.642
Pk 0.015[0.03 [0.06 [0.358]1
Pr-tengah  [0.007[0.022]0.045]0.209]0.679
z -2.43[-2.01[-1.7 [-0.81]0.465
z + 0 |o.427]0.736[1.624]2.899
Nilai Skala |0 0 1 2 3
item 47 (favorabel)| | N |67
KATEGORT RESPON
5 4 [3 2 [
f 1 1 v 16 [a2
P = /N 0.015[0.015[0.104]0.239]0.627
Pk | 0.015]0.03 [0.134]0.373[1
Pr-tengah  10.007[0.022[0.082]0.254]0.687
z -2.43[-2.01[-1.39]-0.66]0.486
z + 0 [o.427[1.043[1.771]2.92
Nilai Skala |0 0 1 2 3

5 [4 3 2 |1
f 1 [9 Jea 19 ua
P =t 0.015]0.134[0.358]0.284[0.209
Pk 0.015]0.149[0.507]0.791[1
Pk-tengah  [0.007]0.082[0.328]0.649{0.896
z -2.43]-1.39(-0.44]0.383[1.256
z + 0 [1.043[1.99 |2.817(3.691
Nilai Skala |0 1 2 3 4
item 44 (unfavorabel) N e
KATEGORT RESPON
1 2 [3 Ja |5
£ | 47 J10 J2 4 |4
P =/ 0.701]0.149(0.03 0.06 [0.06
Pk 0.701]0.851[0.881]0.94 [1
Pk-tengah  10.351]0.776[0.866]0.91 [0.97
z -0.38{0.7591.106]1.3441.883
z 4+ 0  [1.142]1.489]1.727(2.266
Nilai Skala 0 [1 1 a2 ]2
item 46 (unfavorabel) N e
KATEGORT RESPON
1 2 [3 Ja |5
f 15 30 [16 |5 [1
P =t 0.224]0.4480.239]0.075[0.015
Pk 0.224]0.672[0.91 J0.985[1
Pk-tengah  [0.112]0.448[0.791]0.948(0.993
z -1.22]-0.130.81 [1.624[2.434
z + 0  [1.085[2.026]2.84 [3.65
Nilai Skala |0 1 2 3 4
item 48 (favorabel) N e
KATEGORT RESPON
5 [4 |3 2 |1
f 1 1 [6 23 |36
P =/ 0.015]0.015[0.09 |0.343[0.537
Pr | 0.015]0.03 [0.119]0.463[1
Pk-tengah  [0.007]0.022[0.075]0.291{0.731
z -2.43]-2.01-1.44]-0.55[0.617
z + 0  [0.427[0.992]1.884[3.051
Nilai Skala |0 0 1 2 3







ANGKET
ADVERSITY QUOTIENT

PETUNJUK PENGISISAN!

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan berbentuk cerita tentang
situasi yang di andaikan benar-benar terjadi pada diri anda. Anda diminta untuk
memilih salah satu dari pilihan mengenai apa yang anda rasakan atau anda
lakukan dalam situasi tersebut. Dan Silahkan, dan beri tanda ( X ) pad kotak kecil
yang tersedia di setiap pilihan respon, jika:

SS = Jika anda sangat setuju dengan pernyataan  tersebut
S = Jika anda setuju dengan pernyataan tersebut

BS = Jika anda Biasa saja dengan pernyataan tersebut

TS = Jika anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut

STS = Jika anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Semua jawaban anda adalah benar, sehingga diharapkan jawaban merupakan
pendapat anda sendiri kerahasiaan dan identitas jawaban anda dijamin penuh
oleh etika akademik peneliti.

Sebeleum mengisi Jangan lupa isi identitas Anda di bawah ini !
I dentitas Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Kelas

Selamat mengisi.....!!!
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1.

BAGIAN 1

(KENDALI DIRI)

Persaingan di kelas terbaik ini membuat saya merasa semakin bersemangat untuk
tetap belajar dan berprestasi, meskipun di kelas ini adalah terdiri dari siswa-siswa
terbaik, saya tidak minder tetapi ini adalah sebuah tantangan yang harus aku jalani
dan tetap semangat dalam belajar dan siap untuk bersaing secara positif .

a. Sangat setuju )
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Di kelas terjadi perkelahian yang cukup berbahaya dengan membawa senjata
tajam, masalah terjadi Karena kesalahpahaman, yaitu di tuduh mencuri soal
karena nilai ulanganku terbaik, padahal saya anak baru di kelas ini, sampai-
sampai mereka menyebut nama orang tua dan menjelekannya di muka
umum, saya mencobanya untuk tetap menahan emosi sampai dia tenang
saya akan mencoba menjelaskannya dengan baik-baik hingga masalah ini
clear dan tetap bersaing dengan positif.
a. Sangat setuju (

b. Setuju

c. Biasa saja

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak setuju

Ana terlihat sangat tegar menghadapi masalah akibat perceraian orang
tuanya, padahal di kelas yang terbaik ini Ana juga kurang di senangi teman-
temanya karena dianggap sok pintar dan kurang familiar, tetapi Ana terlihat
mencoba untuk tetap tegar menghadapi situasi yang sulit baginya

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Biasa saja

Tidak Setuju
Sangat Tidak setuju

°© o




4. Bersyukur sekali bisa membawa perubahan bagi Dido teman saya, korban
NARKOBA, akibat pergaulan bebas, pertama memang cukup sulit untuk
mendekatinya, tetapi lama kelamaan saya coba untuk memberikan hal-hal
yang positif untuknya baik itu nasihat atau bentuk aktifitas yang
menyenangkan, hingga Dido sadar dan sekarang sudah mulai berubah.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

5. Nina anak yang pintar, banyak yang suka denganya, tapi di lain pihak ada
yang iri padanya, Nina di tuduh yang bukan-bukan oleh teman yang tidak suka
padanya, Di depan umum Nina di permalukan dengan menyebut anak orang
jualan cilok, tetapi Nina tidak merasa malu, malah merasa bangga mempunyai
orang tua yang dapat menyekolahkan anakanya di SMA favorit dan sekarang
dapat masuk ke kelas terbaik.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

6. Agar tidak putus sekolah, karena orang tua sudah tidak ada, saya akan terus
mencoba mencari pekerjaan apapun asalkan itu halal, dan saya tidak akan
selalu terus belajar giat karena saya sekarang sudah di terima di kelas terbaik,
saya harus tetap rendah hati dan terus berusha mencapai cita-cita dan
harapanku.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasa saja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()




7. Doni sekarang sudah di terima di kelas terbaik tetapi la semakin merasa minder di
hadapkan dengan teman-teman yang lain yang pintar di kelas tersebut, Doni tidak
bisa mengontrol emosinya, la menjadi minder dan kurang termotivasi dalam belajar,
hingga prestasinya menurun diantara teman-teman pilihan di kelas tersebut

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja (=)
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

8. Obi tiba-tiba menonjok Tio yang tidak tahu kesalahnnya apa, Obi terus mencoba
memukul Tio hingga Tio berdarah dan cukup terluka memar di kepalanya, alasasan
Obi adalah la iri terhadap prestasi Tio yang telah merebut posisinya menjadi juara
kelas di kelas terbaik padahal Tio adalah anak baru di kelas tersebut.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

9. Ari merasa putus asa, sedih dan tidak mempunyai semangat hidup karena orang
tuanya bertengkar hingga memutuskan untuk bercerai, Ari yang dulunya ceria, pintar
dan baik sekarang putus sekolah gara-gara masalah tersebut padahal la baru
seminggu di terima di kelas terbaik ini,

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

()

e. Sangat Tidak setuju




10. Puput merasa bangga dan selalu menceritakan kepada teman-temannya tentang
keberhasilan dan prestasinya sejak la di terima di kelas Aksel ini, dan mendapatkan
juara 1 lomba MIPA se-JATIM, puput selalu membuat orang lain merasa kagum

padanya.
a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja (=)
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

11. Putri anak yang cantik, pintar dan selalu juara di SMA favoritnya, apalagi la sekarang
di terima di kels Aksel, tetapi Putri malu terhadap orang tuanya sebagai seorang
tukang kebun di sekolah SD.hingga akhirnya la tidak mengakui itu adalah orang

tuanya
a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

12. Saya merasa sedih, bingung dan tidak bisa melakukan apapun sejak kepergian
orang tua saya, oleh karena itu saya memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah
karena biayanya cukup mahal, padahal baru sebulan saya di terima di keals Aksel
ini, dan itu sangat berat sekali bagi saya.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

()

e. Sangat Tidak setuju

BAGIAN 2
(ASAL-USUL DAN PENGAKUAN)

13. Saya tetap memutuskan mengikuti acara pertemuan penting persiapan lomba karya
limiah malam, padahal besok waktunya UAS fisika, karena “bagi saya sekarang
adalah sekarang dan besok adalah besok” .

a. Sangat setuju (
b. Setuju
c. Biasasaja

d. Tidak Setuju
Tidak Setuju

@




14. Menurut saya, rendahnya nilai Matematika disebabkan karena teman-teman
sekarang itu malas belajar matematika, mereka lebih senang belajar dengan aplikatif,
karena males untuk menghitung, lebih baik belajar komunkasi dunia maya itu kan
sangat menyenangkan

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

15. Menurut saya, penyebab dari keterpurukan ekonomi bangsa Indonesia saat ini
adalah akibat sistem pemerintahan yang kurang efisien dan tidak memperhatikan
nasib rakyat

a. Sangat setuju (
b. Setuju (
c. Biasasaja (
d. Tidak Setuju (
e. Sangat Tidak setuju ()

16. Budi tidak merasa malu menceritakan pengalaman buruk kepada teman-temanya,
ketika la terjebak dalam pergaulan negative hingga NARKOBA merusak tubuhnya
sampai la di taruh di Panti Rehabilitasi, tetapi setelah la sadar la sekarang mau
merubah dan pingin hidup sehat, main bersama teman-teman lagi.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

17. Rina adalah anak yang pintar matematika, suatu hari nilai ujian Matematikanya jelek,
padahal Rina sudah merasa benar dan optimal mengerjakanya, setelah di periksa
kembali, tidak ada kesalahan tetapi gurunya mencoretnya, akhirnya Rina mencoba
mengkonfirmasikan ke guru matematikanya dengan baik, ternyata memang guru
salah mencoret, dan Rina mendapatkan Nilai yang lebih baik.

Sangat setuju

T o

Setuju

o

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak setuju

()
()
Biasa saja ()
()
()




19.

20.

21.

18.

Sepeda motor Toni rusak akibat kena banjir, setelah di bawa ke bengkel, manapun
tetap tidak sanggup, akhirmya Toni memutuskan mencoba memperbaiki
sepedanya sendiri, dengan susah payah seharian, akhirnya ada hasilnya juga
mesin sepeda Toni mau menyala,dan sepeda bisa di pakai lagi. Toni merasa
senang karena usahanya yang cukup menguras tenaga dan materil ada ada

hasilnya.
a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

e. Sangat Tidak setuju ()

Agus benar- benar menyiapkan untuk UAS Kimia besok, seharian Agus belajar
hingga la tidak mau melakukan kegiatan apapun, padahal sekarang sahabatnya
sakit dan masuk rumah sakit, Agus tidak menjenguknya dengan alasan tesebut

a. Sangat setuju (

b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Rina dan adiknya berboncengan naik sepeda di jalan raya, setelah sampai di
perempatan jalan tiba-tiba ada sepeda motor yang lewat dengan kecepatan tinggi,
dan menyerempet sepeda Rina hingga Rina dan adiknya jatuh, untungnya Rina
selamat tetapi Adikny terluka parah dan masuk rumah sakit. Setelah kejadian itu
rina selalu murung, sedih, tidak semangat untuk ke sekolah dan melakukan
apapaun, Rina selalu menyalahkan dirinya.padahal itu adalah sebuah musibah.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju )
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

e. Sangat Tidak setuju ()

Dina selalu menyalahkan dirinya akibat kebangkrutan bisnis orang tuanya karena
dia sudah dicap sebagai orang anak pembawa sial oleh orang lain, padahal orang
tuanya tidak merasa seperti itu, hingga itu berpengaruh pada pribadi Dina yang
selalu merasa minder dan tidak percaya diri dengan dirinya sehingga di sekolah
selalu di jauhi temanya.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
A Tidak Qatiin [




22. Baru 1 minggu Anita di terima di kelas Aksel ini, tetapi Anita tidak merasa
nyaman di kelas ini karena la merasa la paling bodoh di antara teman-teman
lainnya, dan ini sangat mengganggu pikiran Anita hingga motifasi beljarnya
turun dan sangat berpengaruh pada prestasi belajarnya.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

23. Lily siswa yang pintar pelajaran Fisika di kelas Aksel, tetapii pemalu dan
penakut, terbukti waktu ujian Nilainya jelek padahal kalau di koreksi kembali
jawabannya banyak yang benar, tetapi karena itu di koreksi bersama, teman-
teman yang usil denganya mencoba menyalahkan jawaban Lily dengan
sengaja, tetapi Lily diam saja dan tidak mau membela dirinya, dia membiarkan
dirinya mendapatkan nilai ujian fisikanya jelek.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

)

e. Sangat Tidak setuju (

24. QOgi tidak mau memperbaiki sepeda motornya yang rusak akibat jatuh, karena
Ogi putus asa sudah kemana-mana memeperbaikinya tetapi masih ada yang
rusak lagi, dan itu sampai menghabiskan biaya banyak, Padahal seandainya
Ogi mau la bisa mereparasinya sendiri, tetapi Ogi tidak mau kotor dan capek
hanya untuk memperbaiki motornya sendiri.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()

Biasa saja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()




BAGIAN 3
(JANGKAUAN)

25. Meskipun teman-taman menghina karena saya anak seorang penjual kerupuk di
pasar, dan menjelek-jelekan karena orang kampung, saya tidak merasa malu dan
tetap semangat untuk meraih cita-cita di sekolah favorit ini, apalagi sekarang aku di
terima di kelas Aksel ini, maka saya harus lebih giat lagi dalam belajar, bagiku itu
hanyalah ejekan yang bersifat sementara, tidak akan menghalangi saya
menggapai cita-cita.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
()
()

c. Biasasaja
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak setuju ()

26. Aisya terkena penyakit Demam berdarah hingga mengharuskan la dirawat di
rumah sakit, padahal baru 1 minggu la di terima di kelas Aksel, dimana semua
mata pelajaran di percepat, hingga la ketinggalan 2 ujian yang belum diikuti, tetapi
itu tidak mematahkan semangat Aisyah untuk tetap berprestasi. Setelah sembuh
Aisyah mampu meningkatkan nilai Ujian yang lainnya meskipun nilai 2 ujian tidak
bisa di harapkan. Jadi sakit tidak akan menghalangi Aisyah untuk tetap

berprestasi.
a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

27. lir adalah siswa yang terkenal baik, pintar dan ramah di kelas Alksel, suatu hari lir
meminjam uang kepada Ana sahabatnya karena uangnya hilang, dan lir lupa
mengembalikan uang tersebut sehingga Ana jengkel dan membicarakan hal
negative yang memojokkan lir tentang prestasinya di kelas Aksel, hingga
persahabatan mereka terganggu kemudian lir ingat dan mengembalikan uang Ana,
dan lir meminta maaf dan mencoba mengingatkan Ana, lain kali kalau lir lupa
langsung mengingatkan dan jangan membuat hal negative di depan teman-taman
yang lain. Akhirnya mereka berdua saling memaafkan dan bersahabat kembali

a. Sangat setuju ()
b. Setuju )
c. Biasasaja )

d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak setuju

)
)

28. Meskipun di rumah saya sedang ada masalah besar dengan orang tua yaitu
perceraian, tetapi masalah itu tidak akan saya bawa ke sekolah dan saya mencoba
untuk selalu bersemangat dalam belajar sehingga permasalahan di rumah tidak
menjangkau kegiatan saya di sekolah dan tidak menghalangi saya untuk tetap
berprestasi

(
(
(
(




29.

30.

31.

Vita anak yang pintar dan berprestasi, selalu melakukan aktifitas yang dapat
mendongkrak posisinya di sekolah atau di dalam kelompok belajar yang lain hingga
kehadiranya selalu di butuhkan. Vita lebih memilih tetap tinggal di Indonesia
meskipun orang tuanya tinggal jauh di Inggris untuk tuntuan kerja, padahal Vita akan
di sekolahkan di sana, tetapi Vita sudah berfikir lebih jauh dan dia memutuskan lebih
baik disini dalam menggapai cita-citanya.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

()

e. Sangat Tidak setuju

Boby sangat ramah dan friendship sekali dengan teman-temanya siapapun itu,
hingga suatu hari la dihadapkan dengan dilema persahabatan, Vito sebagai temanya
menuduh Boby memanfaatkan Vito sebagai teman yang baik hanya untuk menggaet
posisi sebagai ketua kelompok belajar di kelas Aksel, Vito benar-benar marah dan
ingin memukul Boby dan memangil ganknya untuk mengeroyok Boby, tetapi Boby
menghadapi Vito dengan tenang dan mencoba menjelaskan kesalahpahaman itu
hingga persahabatn mereka bisa akur kembali.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

sebagai siswa yang pintar dan berhasil di terima di SMA favorit, serta di kelas
Akselerasi saya merasa bangga, tetapi juga merasa malu karena orang tua cuma
penjual es di depan sekolah, jika di tanya, saya tidak akan mengaku di depan teman-
teman bahwa saya anak penjual es cendol, karena nanti prestasiku pasti menurun
dan sangat menggangguku di sekolah

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

()

e. Sangat Tidak setuju




32.

33.

34.

35.

Bunga anak yang cantik dan selalu tampil perfect di sekolah suatu hari, jerawat
muncul di wajahnya dan hilangnya cukup lama, bungan sangat malu sekali untuk
pergi ke sekolah, padahal waktu itu ada ulangan Matematika, Bunga lebih memilih
meninggalkan ulangan dari pada la malu di hadapan teman-temnay dengan masalah

jerawatnya.
a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Sejak persahabatan Ana dan Wati terganggu gara-gara kepercayaan Ana kepada
Wati untuk tidak menceritakan hal pribadinya ke orang lain di langgar, dan Ana tidak
akan memaafkan Wati sampai kapanpun dan tidak menerima alasan apapun,
walaupun masalahnya belum jelas.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Adi adalah anak yang sensitive dan tidak mau berusaha lebih ketika kesulitan
menghadangnya, suatu hari Adi terlibat dengan masalah ekonomi di rumah yang
menyebabkan orang tuanya memutuskan agar Adi putus sekolah, padahal baru 1
minggu la diterima di kelas Aksel sampai Adi putus asa dan trauma akan kemarahan
orang tua, Adi tidak bisa berbuat apa-apa dan tetap dalam kediaman dan sifat
penurutnya untuk tidak bersekolah tanpa melakukan sebuah saha agar la tetap
sekolah.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

Yuri lebih memilih ikut pamanya di Kota dengan bangga dan meninggalkan
sekolahnya, padaha la baru naik kelas tiga dan kurang 3 bulan lagi UNAS, Yuri juga
anak yang cukup pintar dan berprestasi, tetapi karena gengsi sekolah di desa,
akhirnya la menerima tawaran pamanya untuk tinggal dan sekolah di kota dengan
mengulang kelas tiga awal.

a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
Sangat Tidak setuju ()

@




BAGIAN 4
(DAYA TAHAN)

36. Persahabatan kelompok belajar dan bermain Aris pecah gara-gara persaingan
merebut juara kelas di kelas Aksel, dan menurut Aris permasalahan ini tidak bisa di
selesiakan secara baik-baik, karena itu untuk membuktikan kelebihannya mereka
berkelahi hanya karena merasa tersaingi di kelas aksel hingga semuanya hancur.
Dan mereka yang dulunya bersahabat baik sekarang menjadi musuh

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju (1}
e. Sangat Tidak setuju ()

37. Meskipun orang tua saya merasa sekarang adalah saat-saat sulit dalam ekonomi
keluarga tetapi saya dan ayah selalu yakin terus berusaha untuk tetap giat bekerja
dan semangat membantu ayah, dan tetap semangat dalam belajar di sekolah pasti
semuanya akan berlalu dan kesuksesan akan segera menjemput.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()

38. Gugun adalah ketua kelas, anaknya rajin dan cekatan, waktu itu di kelas terjadi
perselisihan dengan kelas lain akibat masalah sepele, tetapi anggapan teman-
taman ini adalah masalah besar sehingga suasana kelas menjadi panas, akhirnya
Gugun tetap tenang menanggapi maslah ini, dengan mengumpulkan teman yang
berselisih dan mengjaknya bicara baik-bak hingga ketemu ftitikk persoalnnya
sehingga masalah dapat teratasi dengan baik dan keadaan kelas menjadi tenang
kembali.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
Sangat Tidak setuju ()
()

f.  Sangat Tidak setuju




40.

41.

39.

Ruri anak yatim piatu sekarang, alamrhum orang tuanya meninggalkan hutang
yang cukup banyak pada tengkulak untuk biaya sekolahnya yang sekarang dia
diterima di SMA favorit, karena prestasi dan bakat Ruri yang hebat. Tetapi
tengkulak itu selalu menagih terus dengan ancaman, akhimya sepulang sekolah
setiap harinya Ruri memutuskan bekerja di sebuah warung kecil di pasar, dan uang
hasil kerjanya la tabung sedikt demi sedikit sampai la berhasil membayar semua
hutang orang tuanya, dan masalah tersebut tidak menyurutkan semangatnya untuk
tetap semangat menggapai cita-citanya kelak

a. Sangat setuju ()
b. Setuju
Biasa saja

d. Tidak Setuju

()

()

()
e. Sangat Tidak setuju ()
Sebagai ketua kelas, meskipun cewek, Vivi anaknya cerdas dan cukup baik dalam
memimpin kelas, Dia menyusun struktur kepengurusan kelas dengan cermat mulai
dari hal yang sepele sampai di bentuk sie penanganan masalah agar kelak
terpantau lebih wal bila ada masalha kecil, supaya tidak menjadi besar dan
merusak hubungan pertemanan, Vivi sangat tanggap terhadap masalah kedepan.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Pak Budi guru Biologi yang hebat dan menyenangkan bila mengajar la selalu
mebuat hal-hal baru dalam pelajaran hingga kami tidak merasa bosan, suatu hari
media yang di pakai dalam mengajar rusak dan tidak bisa di pakai, hingga
memakan waktu berjam-jam untuk membetulkannya tetapi dengan keyakinan dan
optimis yang kuat Pak Budi akhirnya Media itu dapat di pakai dan anak-anak
merasa sangat sangat senang dan salut atas semangat Pak Budi

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()




42.

43.

44,

45.

Dalam acara outbond Fitri sebagai ketua panitia mempersiapkan beberapa alat
untuk keperluan di lapangan, sampai-sampai mobil tidak muat untuk membawanya,
banyak panitia yang menyalahkan Fitri terlalu banyak membawa barang yang
kurang di butuhkan di lapangan, tetapi Fitri bersihkeras untuk tetap membawanya
dengan alasan barang yang kita perkirakan tidak di butuhkan pasti nati akan di
butuhkan dan untukmengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan maka Fitri tetap
membawanya. Demi keselmatan kelompok.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Sejak krisis ekonomi melanda Indonesia bisnis orang tua saya menjadi hancur dan
itu membuat saya merasa putus asa, Karena tiap hari saya di suruh membantu
orang tua bekerja setiap habis pulang sekolah, padahal saya baru saja diterima di
kelas Aksel, dengan jadwal yang padat membuat saya jenuh dan bosan.

a. Sangat setuju (

b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Sejak kepergian orang tuanya, dan keadaan ekonomi yang sangat menghimpitnya,
rumah di jual untuk biaya pengobatan adiknya yang sakit di rumah sakit, Anis
selalu murung dan merasa bahwa dia adalah anak yang paling menderita di dunia
hingga akhirnya la memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah, la juga merasa
tidak bisa apa-apa untuk bekerja akhirnya la memutuskan untuk merenungi
nasibnya sambil menunggu belas kasihan dari orang lain.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Ketika Tony merasa di lecehkan di hadapan orang banyak, Toni merasa benar-

benar sakit hati dan tidak tahan dengan ocehan Gian akhimya tanpa berfikir

panjang Tony menusukkan pisau kecil ke perut Gian, hingga Gian tergeletak tak

berdaya, dan akhirnay Tony di tangkap polisi, dan akhirnya mendekam di penjara
a. Sangat setuju ()

b. Setuju
c. Biasasaja
d. Tidak Setuju

()
()
()
e. Sangat Tidak setuju ()




46.

47.

48.

Ketika Tony merasa di lecehkan di hadapan orang banyak, Toni merasa benar-
benar sakit hati dan tidak tahan dengan ocehan Gian akhirnya tanpa berfikir
panjang Tony menusukkan pisau kecil ke perut Gian, hingga Gian tergeletak tak
berdaya, dan akhirnay Tony di tangkap polisi, dan akhirnya mendekam di penjara

a. Sangat setuju ()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Dalam suatu acara pameran karya seni, Fina di tunjuk sebagai ketua panitia, fina
terlalu menganggap enteng acara tersebut, tidak mau diajak kerja sama, Dia tidak
mau menyewa orang untuk menjaga karya seni tersebut dengan alasan
menghambur-hamburkan uang, hanya untuk penjagaan lebih baik di jaga sendiri,
akhirnya tidak beberapa lama kemudian ada sekelompok orang yang mencuri 5
hasil karya terbaik. Padahal acara sudah besok akan di mulai dengan di datangi
walikota setempat. Akhirnya Fina merasa malu dengan dirinya.

a. Sangat setuju ()
b. Setuju
c. Biasasaja

d. Tidak Setuju

()

()

()
e. Sangat Tidak setuju ()
untuk mengisi liburan sekolah, teman-teman OSIS mengadakan acara camping,
Vito termasuk anak yang tidak suka banyak alasan dan bawaan saat melakukan
perjalanan jauh, dengan membawa tas ransel sederhana yang isinya Cuma
pakaian dan makanan tanpa membawa persediaan obat, Vito berangkat dengan
senang dan enjoy, tanpa di duga Vito terpeleset dan la jauh dari teman-temanya,
akhirnya Vito dengan menahan rasa sakit, la balik ke bawah karena Vito tidak

punya obat sebagai penahan rasa sakit.
a. Sangat setuju

()
b. Setuju ()
c. Biasasaja ()
d. Tidak Setuju ()
e. Sangat Tidak setuju ()

Terima Rasihi....... 1!




QUETIONER HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENDAMPING
AKSELERASI / GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Apa pengertian Akselerasi di SMA negeri 1 Malangioret BK

Pengertianya menurut saya.., yang baru pertamariahegang siswa akselerasi
adalah... kelas yang didalamnya berisi siswa-siswgyaemiliki kecerdasan luar
biasa, yaitu 1Q-nya di atas 130, EQ,serta kreasifiyang bagus, disamping
prestasi yang bagus,... tapi Mbak.., memang kelaelatasi disini masih
tergolong baru..., dan masih banyak kekurangan nyiaaimulai dari penerimaan
sampai pada pelaksanaan yang memang seharusnyh patgiapan yang
matang,... seperti saya ini selaku pendamping, &#&hbagi anak-anak aksel,
menurut saya...yang mengikuti baru angkatan dua leamaverekrutan atau
penyeleksian siswa aksel cenderung terburu-bummaken saja.., mereka mulai
naik kelas adalah bulan agustus, padahal mereka dzdu bulan masuk kelas
reguler, sehingga mereka tergesa-gesa untuk meayde materi yang harus
diselesaikan. Padahal belum tentu mereka mengartpdham betul materi yang
baru saja di kejar dan dipadatkan. Sehingga aks#hidoukan lompat kelas tetapi
lebih ke peningkatan program pembelajaran dengarepatan materi dan waktu.

2. Bagaimana Kondisi siswa kelas Akselerasi di SMAy&te1l Malang sampai
saat ini?

Kondisi siwa akselerasi, memang cukup baik.., talpak bagi saya yang memang
latar belakang pendidikan psikologisnya cukup, sag@asa persaingan diantara
siswa akselerasi memang sangat ketat, serta pdamasayang sering muncul
mungkin banyak faktor dari diri pribadi anak akgahg cukup kompleks dengan
tantangan yang harus di hadapi, karena merekatditwumtuk menyelesakan
materi lebih cepat padahal belum tentu mereka meéntgrus yang paling sulit
bagi kami adalah ketika mereka memng dihadapkameseproblematika keluarga
yang tidak harmonis..., ya mereka cenderung agreisgkm., apalagi bagi guru
yang tidak mengenal anak aksel, mereka cenderupgi@dangan negatif dengan
bilang seperi ini mab..” he...! Kamu kan siswa akkehapa kelakuan kamu koq
begitu sih..., padahal menurut saya ya biasa aja,nkareka adalah tergolong
anak yang khas dan berbeda dari yang lain.., maa§ gnempengaruhi

3. Persoalan apa yang sering muncul bagi guru bkrmsaatingani siswa kelas
akselerasi?

Yaitu mbak ..., seperti yang saya katakan tadi, setaasalah keluarga yang
kurang harmonis, juga karena faktor ekonomi, kebkayg siswa aksel disini yang
diterima adalah dari anak yang berlatar belakngheko yang cukup, padahal
tunttan untuk biaya anak aksel kan cukup mahal MBAKerbulan mereka



sekitar 250 ribu sedangkan untuk siswa reguler Clidtaribu rupiah, dan yang
laing mendasar dan paling banyak adalah hbungaerpanan dan persaingan
dalam meraih prestasi cukup kuat dan sangat tedéiali mbak..!

4. Apa solusi sementara yang diberikan oleh guru Bkardamenangani siswa
akselerasi?

Solusi sementara yang kami berikan adalah pendgapiyang intensif terhadap
siswa yang memilki permasalhan yang cukup membustas terpengaruh
sehingga kondisi belajar siswa serta aktifitas aiswkup berpengaruh, dan kami
juga mengadakan pendampingan khusus dengan megkiatapsikolog yang
kerja sama dengan beberapa universitas, sepertiERJMUNMU dan juga dari
Brawijaya, kemaren yang terakhir kita pendampinggmgan anak UNMU,
selama 3 bulan, kita juga mengadakan outbond, gpatehan-pelatihan yang
mengembangkan siswa akselerasi dalam aktifitakelgiatanya...

5. Konsep Kelas Akselerasi di SMA Negeri 1 Malang nrahguru BK sebagai
pendamping siswa akselerasi?

Konsep akselerasi ya seperti yang saya katakanMadk.. yaitu kelas yang
terdiri dari siswa yang berbakat dan mempunyailkkén luar biasa, dengan
percepatan materi dari waktu reguler sehingga stiwantut untuk selalu aktif
dan tidak boleh ketinggalan dalm segala hal, teratanformasi yang baru baik
itu dari bacaan atau buku atau internet yang hsgladu mengikuti serta kegiatan
ekstra yang harus mendukung..,

Tapi memang mbak kelas akselerasi di sini masiim dahap awal percobaan jadi
masih banyak informasi yang harus di galih daribbgai sumber, srta
pengembangan guru yang ngajar dikelas akselerasi..,

Sampai sekarang kepala sekolah sering mengikutieani kintuk menghadiri
seminar atau pelatihan-pelatihan siswa akselerdsertbagai daerah, kemaren di
Yogya juga gitu mbak.. di UGM, dan itu sangat mentbakami dalam
pengembangan kompetensi.

Apa perbedaanya dengan pengayaan?

Berbeda Mbak karena pengayaan di sini masih begs#faambahan materi saja
dan tidak terikat oleh waktu, sedangkan akselatasini selain pengembangan
potensi melalui percepatan program, juga sangidatenleh waktu, disini siswa
menyelesaikan study untuk tahun pertama hanyaléerfa bulan dan 8 bulan
kemudian setelah itu kenaikan kelas, dan kegiafanyaukup penuh jadi tetap
akselerasi tetapi mungkin belum 100% karena masiat percobaan awal.



Hasil Need Assament Kelas dengan siswa akseldiragat waktu santai

Rabu 13 Februari 2008

No Pertanyaan Indikator Psikologis
1 a. Perasaan apa yang muncul saat menjadi - perasaan
siswa akselerasi? - emosi
- perasaan senang dan bangga menjadi - ekstrovert
siswa akselerasi - Introvert
- perasaan minder dan takut menjad
siswa akselerasi
- bangga tapi kadang menjenuhkan
- biasa-biasa saja
b. Bagaimana hubungan dengan teman- - ramah
teman kalian di kelas akselerasi? - percaya diri
- cukup baik tapi dingin - familiar
- biasa saja
- kadang enak kadang gak tergantung
suasan
- enak aja..., cukup kompak
- individualis lebih enak di kelas
reguler - Kendali diri
c. apa perbedaan yang anda rasakan - Pengakuan
hubungan social pertemanan di kelas diri
Akselerasi dengan kelas regular? - Jangkauan
- lebih enak akselerasi karena cuma masalah
dikit jadi belajar lebih inten
- yajelas lebih enak di kelas regular
lebih nyantai dan lebih bisa
menikmati masa remaja, kalo di axl
ngoyo
- cukup enak di axl karena suasan
belajar lebih focus dan konsentrasi
tapi persaingannya cukup ketat - asal-usul diri
d. anda masuk aksel atas keinginan siapa®origin) kedirian,
- saya sendiri kemauan

aku sih.., orang tua ngedukung




. Masalah apa yang sering muncul di ke

ini?

apa yang anda lakukan ketika temen
anda mengalami kesulitan?

banget!

klo aku sih emang pingin dari dulu
setelah di tes ternyata memnuhi
aku dari ortu yang maksa banget! 7]
setelah dijalani ya..., jalani aja!

kalau di kelas ini gak ada masalah tu

baek-baek aja

biasanya uma persaingan dalam
meraih prestasi

di kelas ini gak ada tapi klo dengan
nonaksel memang cukup tegang,
mereka selalu menganggap kita so
pandangan teman-teman laen yang
gakngerti juga gitu apalagi, tapi klo
aku sih! cuek aja

klo saya liat masalahnya dulu baru
kasih masukan atau saran agar dia|
bisa nemuin jalan keluarnya

saya juga apalagi itu adalah teman

selam kita bisa Bantu kenapa gak...

~

p

as

asosiasi
dengan
teman
daya tahan
terhadap
maslah

kepedulian
terhadap
yang lain

empati
simpati




DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar 1: Papan Nama SMA Negeri 1 Malang

Ruang Konseling siswa Akselersi

Kantor Akselerasi



HASI L REALI BI LI TAS DAN VALI DI TAS | TEM ADVERSI TY QUOTI ENT

1. FAKTOR KENDALI DI Rl ( CONTRQOL)

**x*xx%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* kk k% %k
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALP
H A
Mean Std Dev Cases
1. All . 0000 . 0000 67.0
2. Al2 . 9254 . 8223 67.0
3. Al13 . 4328 . 8206 67.0
4, Al4 . 0448 . 2084 67.0
5. Al15 . 0299 . 1715 67.0
6. Al6 . 4478 . 7644 67.0
7. Al7 . 0597 . 2387 67.0
8. Al18 . 0448 . 3665 67.0
9. A19 . 6269 . 7753 67.0
10. A110 1.1343 . 8329 67.0
11. All1l . 7015 . 7980 67.0
12. Al12 . 2537 . 6593 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 4.7015 11. 4550 3. 3845 12

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
All 4.7015 11. 4550 . 0000 . 6617
Al2 3.7761 8. 0249 . 5911 . 5670
Al13 4. 2687 8.2298 . 5420 . 5799
Al4 4. 6567 11. 0470 . 2632 . 6498
Al15 4. 6716 11. 1330 . 2558 . 6519
Al6 4. 2537 8. 8892 . 4347 . 6075
Al7 4.6418 10. 9000 . 3159 . 6451
A18 4. 6567 11. 5622 -. 0969 . 6785
A19 4. 0746 8.5853 . 4993 . 5922
A110 3.5672 10. 5825 . 0330 . 6977
Alll 4. 0000 9. 3333 . 3045 . 6371
All12 4. 4478 9. 3722 . 4083 . 6153

Reliability Coefficients

N of Cases = 67.0 N of Itens = 12
Al pha = . 6562



1.1 HASIL PUTARAN

***x%* NMpthod 1 (space saver) will be used for this analysis ****

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. Al2 . 9254 . 8223 67.0
2. Al13 . 4328 . 8206 67.0
3. Al4 . 0448 . 2084 67.0
4, Al5 . 0299 . 1715 67.0
5. Al6 . 4478 . 7644 67.0
6. Al7 . 0597 . 2387 67.0
7. A19 . 6269 . 7753 67.0
8. All1l . 7015 . 7980 67.0
9. Al12 . 2537 . 6593 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 3.5224 10. 5866 3. 2537 9

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
Al2 2.5970 7.4261 . 5544 . 6719
Al3 3. 0896 7.2646 . 5987 . 6610
Al4 3.4776 10. 0715 . 3567 . 7238
Al15 3.4925 10. 2234 . 3044 . 7285
Al6 3. 0746 8. 0095 . 4606 . 6931
Al7 3. 4627 10. 0100 . 3440 . 7228
A19 2. 8955 7.7616 . 5148 . 6812
Alll 2.8209 8.5129 . 3086 . 7267
Al112 3. 2687 8.5631 .4118 . 7022

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Items = 9

Al pha = . 7280



1.2 HASIL PUTARAN 2

***xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. Al2 . 9254 . 8223 67.0
2. Al13 . 4328 . 8206 67.0
3. Al4 . 0448 . 2084 67.0
4, Al6 . 4478 . 7644 67.0
5. Al7 . 0597 . 2387 67.0
6. A19 . 6269 . 7753 67.0
7. Al112 . 2537 . 6593 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 2.7910 8.1375 2. 8526 7

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
Al2 1. 8657 5.2696 . 5806 . 6548
Al13 2.3582 5.2334 . 5941 . 6505
Al4 2.7463 7.6771 . 3611 . 7269
Al6 2. 3433 5. 9561 . 4280 . 6992
Al7 2.7313 7.6237 . 3465 . 7257
A19 2.1642 5.6848 . 5008 . 6788
Al112 2.5373 6. 3130 . 4195 . 6990

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Items = 7

Al pha = . 7265



2. FAKTOR ASAL- USUL DAN PENGAKUAN (ORI G N AND OANERSHI P)

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. B21 . 1493 . 4353 67.0
2. B22 1. 0000 . 7785 67.0
3. B23 2.1045 1.0318 67.0
4, B24 1.9552 . 9118 67.0
5. B25 . 7463 . 6819 67.0
6. B26 . 5373 . 6589 67.0
7. B27 . 7313 . 8272 67.0
8. B28 . 1045 . 3082 67.0
9. B29 L4776 . 7253 67.0
10. B210 . 2537 L4717 67.0
11. B211 . 6418 . 7920 67.0
12. B212 . 9851 . 8615 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 9. 6866 10. 9760 3.3130 12

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
B21 9.5373 10. 0100 . 2819 . 4079
B22 8. 6866 9.6730 . 1439 .4311
B23 7.5821 10. 4288 -. 0776 . 5280
B24 7.7313 12. 3207 -. 3400 . 5950
B25 8. 9403 8.7843 L4272 . 3458
B26 9. 1493 9. 1895 . 3385 . 3753
B27 8. 9552 8.6192 . 3443 . 3593
B28 9.5821 10. 4894 . 1962 . 4296
B29 9. 2090 9. 0466 . 3217 . 3751
B210 9. 4328 10. 0371 . 2397 . 4133
B211 9. 0448 8. 3161 . 4449 . 3248
B212 8.7015 9. 3338 .1710 . 4228

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Itenms = 12

Al pha = . 4461



2.1 HASI L PUTARAN 1

***x%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. B21 . 1493 . 4353 67.0
2. B25 . 7463 . 6819 67.0
3. B26 . 5373 . 6589 67.0
4, B27 . 7313 . 8272 67.0
5. B29 . 4776 . 7253 67.0
6. B210 . 2537 L4717 67.0
7. B211 . 6418 . 7920 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 3.5373 8. 2524 2.8727 7
Iltemtotal Statistics
Scal e Scal e Corrected
Mean Vari ance Item Al pha
if ltem if ltem Tot al if ltem
Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
B21 3.3881 7.2411 . 3508 . 7096
B25 2.7910 6. 0163 . 5295 . 6647
B26 3. 0000 6.2121 . 4890 . 6756
B27 2. 8060 6. 0072 . 3849 . 7077
B29 3. 0597 6. 0570 . 4676 . 6804
B210 3.2836 7.2668 . 3000 . 7168
B211 2. 8955 5.6101 . 5370 . 6607

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Items = 7

Al pha = . 7215



3. FAKTOR JANGKAUAN ( REACH)

***xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. C31 . 9242 . 7708 66. 0
2. C32 . 1970 . 5029 66. 0
3. C33 . 5758 . 6339 66. 0
4, C34 . 1061 . 3973 66. 0
5. C35 . 1515 L4721 66. 0
6. C36 . 1667 . 4145 66. 0
7. C37 . 6515 . 8319 66. 0
8. C38 . 3788 . 6965 66. 0
9. C39 1.1515 . 8813 66. 0
10. C310 . 8030 . 8633 66. 0
11. C311 . 4091 . 6558 66. 0
12. C312 . 1061 . 4683 66. 0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5.6212 16. 1774 4.0221 12

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
C31 4.6970 13. 5683 . 3548 . 7307
C32 5.4242 13. 6942 . 5992 . 7066
C33 5. 0455 14. 2287 . 3234 . 7329
C34 5.5152 15. 4228 . 1913 . 7440
C35 5. 4697 14. 9914 . 2635 . 7385
C36 5. 4545 14. 4056 . 5085 . 7199
C37 4. 9697 12. 0606 . 5927 . 6934
C38 5.2424 12. 9557 . 5458 . 7039
C39 4. 4697 13. 4529 . 3013 . 7424
C310 4.8182 13. 4434 . 3142 . 7396
C311 5.2121 13. 2159 . 5309 . 7072
C312 5.5152 15. 4844 . 1285 . 7497

Reliability Coefficients
N of Cases = 66. 0 N of Itens = 12

Al pha = . 7436



3.1 HASI L PUTARAN 1

***x%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. C31 . 9242 . 7708 66. 0
2. C32 . 1970 . 5029 66. 0
3. C33 . 5758 . 6339 66. 0
4, C35 . 1515 L4721 66. 0
5. C36 . 1667 . 4145 66. 0
6. C37 . 6515 . 8319 66. 0
7. C38 . 3788 . 6965 66. 0
8. C39 1.1515 . 8813 66. 0
9. C310 . 8030 . 8633 66. 0
10. C311 . 4091 . 6558 66. 0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5.4091 14. 8916 3.8590 10

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
C31 4. 4848 12. 2536 . 3787 . 7414
C32 5.2121 12. 4774 . 6083 . 7175
C33 4.8333 12. 8179 . 3683 . 7414
C35 5. 2576 14. 1942 . 1334 . 7644
C36 5.2424 13. 4480 . 4184 . 7401
C37 4. 7576 10. 8019 . 6213 . 7000
C38 5. 0303 11. 7221 . 5629 . 7135
C39 4. 2576 12. 2249 . 3067 . 7573
C310 4. 6061 12. 0270 . 3540 . 7483
C311 5. 0000 11. 9385 . 5567 . 7158

Reliability Coefficients
N of Cases = 66. 0 N of Itenms = 10

Al pha = . 7550



3.2 HASI L PUTARAN 2

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. C31 . 9242 . 7708 66. 0
2. C32 . 1970 . 5029 66. 0
3. C33 . 5758 . 6339 66. 0
4, C36 . 1667 . 4145 66. 0
5. C37 . 6515 . 8319 66. 0
6. C38 . 3788 . 6965 66. 0
7. C39 1. 1515 . 8813 66. 0
8. C310 . 8030 . 8633 66. 0
9. C311 . 4091 . 6558 66. 0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5. 2576 14. 1942 3. 7675 9

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
C31 4.3333 11.5179 . 3979 . 7504
C32 5. 0606 11. 8732 . 5967 . 7293
C33 4.6818 12. 0664 . 3919 . 7500
C36 5. 0909 12. 8839 . 3826 . 7545
C37 4. 6061 10. 2732 . 6055 . 7137
C38 4.8788 11. 1235 . 5565 . 7252
C39 4.1061 11. 6655 . 2910 . 7732
C310 4. 4545 11. 2364 . 3823 . 7559
C311 4. 8485 11. 2690 . 5667 . 7250

Reliability Coefficients
N of Cases = 66. 0 N of Itenms = 9

Al pha = . 7644



3.3 HASI L PUTARAN 3

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. C31 . 9104 . 7733 67.0
2. C32 . 1940 . 4997 67.0
3. C33 . 5672 . 6330 67.0
4, C36 . 1642 .4118 67.0
5. C37 . 6418 . 8294 67.0
6. C38 . 3731 . 6927 67.0
7. C311 . 4030 . 6527 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 3. 2537 8.7983 2.9662 7

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
C31 2. 3433 6. 6531 . 3879 . 7646
C32 3. 0597 6. 9661 . 6000 . 7242
C33 2. 6866 7.0972 . 3855 . 7585
C36 3. 0896 7.7494 . 3835 . 7599
C37 2.6119 5.7259 . 6007 . 7130
C38 2. 8806 6. 1673 . 6252 . 7074
C311 2. 8507 6. 6441 . 5136 . 7330

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Items = 7

Al pha = . 7673



4. FAKTOR DAYA TAHAN ( ENDURANCE)

***xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. D41 . 1194 L4774 67.0
2. D42 . 1642 . 5667 67.0
3. D43 1.0448 . 8605 67.0
4, D44 . 7164 . 8843 67.0
5. D45 . 9104 . 9000 67.0
6. D46 1. 4627 1.0199 67.0
7. D47 . 4776 . 7459 67.0
8. D48 . 4179 . 6996 67.0
9. D49 . 0299 . 1715 67.0
10. D410 1. 2090 . 9299 67.0
11. D411 . 1343 . 3852 67.0
12. D412 . 0896 . 2877 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 6. 7761 16. 4188 4. 0520 12

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
D41 6. 6567 15. 7440 . 1179 . 6902
D42 6. 6119 15. 1199 . 2219 . 6801
D43 5.7313 12. 5631 . 5107 . 6314
D44 6. 0597 12. 8449 . 4405 . 6452
D45 5. 8657 12. 1483 . 5516 . 6217
D46 5.3134 14. 0669 L1714 . 7049
D47 6. 2985 13. 6368 . 4040 . 6534
D48 6. 3582 13. 7485 . 4204 . 6517
D49 6. 7463 16. 1316 . 1872 . 6865
D410 5.5672 12. 8250 . 4097 . 6516
D411 6. 6418 15. 5970 . 2214 . 6808
D412 6. 6866 15. 8548 . 2100 . 6830

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Itens = 12

Al pha = . 6861



4.1 HASI L PUTARAN 1

***x%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

* k k% %

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. D42 . 1642 . 5667 67.0
2. D43 1. 0448 . 8605 67.0
3. D44 . 7164 . 8843 67.0
4, D45 . 9104 . 9000 67.0
5. D47 . 4776 . 7459 67.0
6. D48 . 4179 . 6996 67.0
7. D410 1. 2090 . 9299 67.0
8. D411 . 1343 . 3852 67.0
9. D412 . 0896 . 2877 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5.1642 12. 9575 3.5997 9

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
D42 5. 0000 11. 9394 . 1780 . 7146
D43 4.1194 9.5310 . 5056 . 6567
D44 4. 4478 9. 3419 . 5242 . 6519
D45 4. 2537 9. 2831 . 5223 . 6522
D47 4. 6866 10. 4609 . 4022 . 6798
D48 4. 7463 10. 4346 . 4499 . 6713
D410 3. 9552 9. 8616 . 3820 . 6874
D411 5. 0299 12. 2415 . 2106 . 7090
D412 5. 0746 12. 4034 . 2326 . 7087

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Itenms = 9

Al pha = . 7087



4.2 HASI L PUTARAN 2

***x%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. D42 . 1642 . 5667 67.0
2. D43 1. 0448 . 8605 67.0
3. D44 . 7164 . 8843 67.0
4, D45 . 9104 . 9000 67.0
5. D47 . 4776 . 7459 67.0
6. D48 . 4179 . 6996 67.0
7. D410 1. 2090 . 9299 67.0
8. D411 . 1343 . 3852 67.0
9. D412 . 0896 . 2877 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5.1642 12. 9575 3.5997 9

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
D42 5. 0000 11. 9394 . 1780 . 7146
D43 4.1194 9.5310 . 5056 . 6567
D44 4. 4478 9. 3419 . 5242 . 6519
D45 4. 2537 9. 2831 . 5223 . 6522
D47 4. 6866 10. 4609 . 4022 . 6798
D48 4. 7463 10. 4346 . 4499 . 6713
D410 3. 9552 9. 8616 . 3820 . 6874
D411 5. 0299 12. 2415 . 2106 . 7090
D412 5. 0746 12. 4034 . 2326 . 7087

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Itenms = 9

Al pha = . 7087



4.3 HASI L PUTARAN 3

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis

*kkkk*k

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (ALPH
A
Mean Std Dev Cases
1. D43 1. 0448 . 8605 67.0
2. D44 . 7164 . 8843 67.0
3. D45 . 9104 . 9000 67.0
4, D47 L4776 . 7459 67.0
5. D48 . 4179 . 6996 67.0
6. D410 1. 2090 . 9299 67.0
7. D411 . 1343 . 3852 67.0
8. D412 . 0896 . 2877 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 5. 0000 11. 9394 3. 4553 8

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
D43 3. 9552 8.8616 . 4563 . 6751
D44 4. 2836 8.4790 . 5201 . 6587
D45 4. 0896 8.4767 . 5062 . 6624
D47 4.5224 9. 4654 . 4178 . 6838
D48 4.5821 9. 3379 . 4940 . 6688
D410 3.7910 8. 8648 . 3991 . 6917
D411 4. 8657 11. 2393 . 2137 L7177
D412 4.9104 11. 3858 . 2425 . 7167

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Items = 8

Al pha = . 7146



4.4 HASI L PUTARAN 4

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis
*k kK k*

RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PH
A
Mean Std Dev Cases
1. D43 1.0448 . 8605 67.0
2. D44 . 7164 . 8843 67.0
3. D45 . 9104 . 9000 67.0
4, D47 . 4776 . 7459 67.0
5. D48 . 4179 . 6996 67.0
6. D411 . 1343 . 3852 67.0
7. D412 . 0896 . 2877 67.0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 3.7910 8. 8648 2.9774 7

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ati on Del et ed
D43 2.7463 5.9801 . 5095 . 6243
D44 3. 0746 5.8277 . 5282 . 6178
D45 2. 8806 6. 2280 . 4067 . 6607
D47 3.3134 6. 6124 . 4422 . 6460
D48 3.3731 6. 7223 . 4557 . 6431
D411 3. 6567 8.1379 . 2632 . 6897
D412 3.7015 8. 4247 . 2139 . 6977

Reliability Coefficients
N of Cases = 67.0 N of Itenms = 7

Al pha = . 6917



HASI L VALI DI TAS DAN REALI BI LI TAS TOTAL SELURUH | TEM

**xx%* Mpthod 1 (space saver) will be used for this analysis
*k kK k*

RELI ABI LI' TY ANALYSI S - SCALE (AL PH
A
Mean Std Dev Cases
1. Al 3. 5455 3.2731 66. 0
2. B2 3.5909 2.8608 66. 0
3. C3 5. 2576 3. 7675 66. 0
4, >4 5. 0455 3.4616 66. 0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 17. 4394 126. 7117 11. 2566 4

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
Al 13. 8939 74.2193 . 7408 . 8056
B2 13. 8485 83. 7305 . 6646 . 8391
C3 12. 1818 65. 2280 L7771 . 7899
D4 12. 3939 75. 3193 . 6559 . 8410

Reliability Coefficients
N of Cases = 66. 0 N of Items = 4

Al pha = . 8590
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